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PENGEMBANGAN MODEL LATIHAN TEKNIK DASAR SEPAK BOLA BERBASIS 






Tujuan penelitian adalah mengembangkan model latihan teknik dasar sepak bola 
berbasis bermain untuk atlet pemula usia 8 – 12 tahun dengan menggunakan subyek 
penelitian sekolah sepakbola yang ada di UNDIP Semarang yang berjumlah 20 atlet 
dan Sekolah sepak bola yang ada di Djarum Kudus yang berjumlah 51 atlet. Metode 
yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah menggunakan sebuah 
metode model Borg and Gall dan untuk menemukan data yang valid maka 
menggunakan 4 tahapan  yaitu uji pendahuluan, uji validasi ahli,  uji kelompok kecil dan 
besar , dan uji efektifitas model yang bertujuan untuk menemukan tingkat efektifitas 
keterampilan teknik dasar sepak bola. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
latihan teknik dasar sepak bola berbasis bermain untuk atlet pemula usia 8-12 tahun 
pada uji coba kelompok kecil dinyatakan bahwa produk yang dikembangkan dapat 
dilakukan akan tetapi dengan instruksi pelatih atau masih dalam pembimbingan  pada 
atlet pemula usia 8-12 tahun, sedangkan pada hasil uji coba kelompok besar 
menyatakan bahwa produk yang dikembangkan sudah dapat diterapkan dan diterima 
oleh atlet tanpa adanya pembimbingan atau ulangan yang menyulitkan dan pada uji 
efektifitas produk pengembangan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 
terhadap teknik dasar passing, trapping, dribbling, heading, dan shooting, dengan 
instrumen yang sudah di modifikasi oleh peneliti Kesimpulan. Berdasarkan uji efektivitas 
model nilai pre test 10,69 meningkat menjadi  10,91 pada hasil post test dengan 
peningkatan 98% dengan nilai rata-rata 10,80 maka model latihan teknik dasar 
sepakbola berbasis bermain dapat meningkatkan keterampilan teknik dasar sepakbola 
khususnya teknik dasar  passing, trapping, dribbling, heading, dan shooting. 
 










DEVELOPING BASIC TECHNIQUE DRILL USING PLAY - BASED TRAINING 
MODEL FOR BEGINNER ATHLETES AGED 8 – 12 YEARS OLD 
Ahmad Atiq 
ABSTRACT 
 The research aimed to develop basic technique drill using Play- based training 
for beginner athletes in the age of 8-12 years old in football schools in Universitas 
Diponegoro for 20, and Djarum Kudus for 51. The research employed Borg and Gall 
methodology, search and information, develop preminery by fort reform of product  
treatments; namely small group test, big group test, and model  test. Research finding 
showed that in small group test this model could be applied for beginner athletes, while 
in big group this model was able to be used with coach instruction and in model test 
there was significant improvement on basic technique drill on passing, dribbling, 
heading, and shooting. Based on model test (t test), pre -test was 10,69 and post-test 
was 10,91 with average score was 10,80 increasing by 98%. It can be suggested game 
based training could improve passing, trapping, dribbling, heading and shooting 
techniques.  







Struktur Model Latihan  
 
Model lama Model yang dikembangkan 
- Pelatih merasa bingung 
pada saat mau memberikan 
materi latihan karena belum 
adanya kesiapan untuk 
menyiapkan materi  
- Pola latihan yang diberikan 
monoton,cendrung belum 
sesui 
- Selalu mengunakan 
lapangan yang  besar 
- Latihan yang diterima statis 
- Atlet cepat bosan karena 
materi latihan belum sesuai 
dengan keinginanya pada 
saat latihan 
- Atlet belum bisa menerima 
materi secara utuh karena 
materinya sulit 
- Setiap pemain belum bisa 
menunjukan kekhususan 
gerakan tehnik dasar sepak 
bola  
- Atlet merasakan kesulitan 
pada saat melakukan 
gerakan teknik dasar sepak 
bola 
- Belum adanya sebuah 
tahapan latihan yang sesuai 
dengan karakter dan 
kemampuan atlet 
- Pelatih sudah siap 
memberikan materi latihan 
karena sudah menyiapkan 
materinya 
- Pola latihan yang diberikan 
berinovasi  
- Mengunakan areal yang 
sesuai dengan karakteristik 
dan kemampuan atlet  
- Latihan yang diterima 
dinamis selalu berkembang 
- Mengunakan pendekatan 
bermain 
- Atlet bisa menerima materi 
karena mengunakan 
tahapan dari proses yang 
mudah ke sulit  
- Setiap Bermain menekankan 
pada spesifikasi gerakan 
teknik dasar sepak bola 
- Atlet merasakan kemudahan 
ketika melakukan gerakan 
teknik sepak bola 
- Sudah adanya tahapan dari 
bola berhenti, pemain 
berhenti hingga bola dan 
pemain bergerak secara 





Model pengembangan latihan teknik dasar sepak bola berbasis 
bermain untuk atlet pemula usia 8 – 12 tahun berdasarkan beberapa 
kajian teori tentang model merupakan suatu konsep yang nyata dan 
baik untuk di pelajari yaitu model sugiono (2008), model dick and carey 
(2007), model ADDIE ( 2009), model ASSURE ( 2013), model Smith 
Dan Ragan (2007), model kemp ( 2007), model BORG AND GALL ( 
1983) diantara model – model tersebut untuk mengembangkan model 
latihan teknik dasar sepak bola berbasis Bermain adalah model BORG 
AND GALL pemilihan tersebut berdasarkan atas penyesuaian sebuah 
masalah, tujuan, langkah – langkah pengembangan jelas dan tepat 
dimana adanya sebuah penilaian, revisi disetiap tahapan pada saat 
berjalan sesuai dengan proses, melibatkan para pakar ahli yang 
sesuai dibidangnya yang tidak kalah penting adanya sebuah penelitian 
pendahuluan sebagai analisis kebutuhan yang diperlukan yaitu basic 
risearch  
 Latihan sepak bola harus terprogram, terarah dengan jelas 
sesuai kebutuhan dan selalu meningkat, Latihan adalah proses 
sistematis untuk kualitas kerja atlet berupa kebugaran, keterampilan 
dan kapasitas energi (Dwi Hatmisari Ambarukmi 2007) latihan bisa 
dilakukan kapan saja pagi hari, siang, sore dan malam yang lebih 
pentih adanya sebuah peningkatan keterampilan, (Roesdiyanto dan 
Setyo Budianto 2010) 
 Latihan merupakan sebuah keniscayaan yang tidak 
terhindarkan untuk menganut hukum dan prinsip tertentu yang secara 
empirik dan keilmuan telah terbukti dan teruji secara jelas seiring 
dengan berkembangnya ilmu kepelatihan (Ria Lumintuarso, 2010), 
Menurut Robert koger Latihan – latihan yang didesain untuk usia 
pemula yang perlu ditekankan adalah bahwa anak – anak kecil suka, 
bermain, (Robert koger2007) latihan sepak bola harus dimulai dari usia 
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yang sangat rendah yaitu bisa 7 tahun, 8 tahun bahkan diatas usia 
tersebut yang penting jangan usia diatas 12 tahun karakter tanpa 
melupakn factor kesenangan, dalam ketercapaian program anak – 
anak melingkupi aspek seperti bermain tujuh vs tujuh, repetision, 
supervision, (Timo scheuneman 2005 ) Beberapa teknik dasar yang 
perlu dimiliki pemain sepak bola adalah (kicking), (stoping), (dribbling), 
(heading), (tacling), (throw in), (shooting) dan (goal keeping), (Clive 
Gifford 2007) 
METODOLOGI  
Metode yaitu penelitian pengembangan model Borg ang Gall 
subyek penelitian yang digunakan adalah UNDIP Semarang dalam uji 
klompok kecilnya, Djarum dalam klompok besar sekaligus sebagai uji 
efektifitasnya, , intrumen tes sebagai mengetahui tingkat keterampilan 
teknik dasar sepak bola yaitu teknik dasar passing, trapping, dribling, 
heading dan shotting, dokumentasi serta validasi ahli produk kepada 
pakar sepak bola yang memiliki kelisensian sebagai pelatih sepak 
bola, teknik analisis data mengunakan kuantitatif dan kualitatif.  
Penelitian pendahuluan dilakukan pada tangal 20 sampai 24 juli 
tahun 2016 di Jawa Tengah berdasarkan pengamatan, observasi yang 
di wakili oleh pelatih yang tersebar di beberapa sekolah sepak bola 
menunjukan hasil,. Dari 20 pelatih klasifikasi kategori cukup sebanyak 
18 pelatih, kategori kurang  1 pelatih dan termasuk kategori klasifikasi 










a. Deskriptif Statistik Tes Teknik Dasar Sepak Bola Berbasis 
Bermain  
Tabel 2 
Hasil Paired Samples Statistics Pre Test dan Post Test 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai rata-rata hasil tes teknik 
dasar sepak bola berbasis Bermain untuk atlet pemula usia 8-12 tahun 
sebelum diberikan latihan teknik dasar sepak bola berbasis Bermain 
adalah 54,5290 detik dan setelah diberikan perlakuan adalah 53,4515 
detik. Hasil tes menunjukkan penurunan waktu sehingga teknik dasar 
sepak bola berbasis Bermain atlet meningkat. 
Grafik 1 






















Hasil Paired Samples Correlation Pre Test dan Post Tes 
 
Berdasarkan hasil ouput tabel di atas bahwa koefisien korelasi 
teknik dasar sebelum dan sesudah diberikan model latihan teknik dasar 
sepak bola berbasis Bermain dengan p-value 0.00 < 0.05 jadi 
kesimpulanya ada hubungan secara signfikan. 
 
Tabel 4 
Hasil Paired Samples Correlation Pre Test dan Post Tes 
 
Dalam uji signifikansi perbedaan dengan menggunakan SPSS 
didapat Mean= 1,07750 menunjukkan selisih dari pre test dan post test, 
hasil t-hitung = 3,387 df = 19 dan p-value = 0.03 < 0.05 yang berarti 
terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah adanya 
perlakuan model latihan teknik dasar sepak bola berbasis bermain. 
Grafik 2 






KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa Item yang berawal 
dari 77 setelah divalidasi ahli menjadi 68 dan Uji efektifitas model, terbukti 
dan menjawab secara empris bahwa hasil produk berupa model latihan 
teknik dasar sepak bola berbasis Bermain menunjukkan adanya 
peningkatan dari pre test 1069 sedangkan post test 1091 Dengan 
peningkatan persentase 98%, rata-rata dengan nilai 1080, dari tes awal 
ke tes akhir  .  
Dapat memberikan informasi, sebuah pengetahuan baru yang tepat, 
berupa model latihan yang memeiliki banyak materi latihan didalamnya 
yang berperan vital dalam memberikan motivasi pelatih untuk berinovasi 
dalam pemberian materi latihan teknik dasar sepak bola 
Perlu adanya sebuah penelitian lanjut yang bisa bermanfaat lebih 
besar melalui sekolah sepak bola yang berada di jawa tengah secara 
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A. Latar Belakang Masalah 
Olahraga adalah salah satu bentuk dari upaya untuk peningkatan 
kualitas manusia Indonesia yang diarahkan pada pembentukan watak dan 
kepribadian, baik disiplin dan sportivitas yang tinggi, serta peningkatan 
prestasi yang dapat membangkitkan rasa kebanggaan nasional guna untuk 
mejadi insan yang sehat dan berkembang. Olahraga dari zaman dulu sampai 
sekarang selalu menjadi bagian penting didalam tubuh manusia dimana 
bahwa manusia hidup ternyata membutuhkan gerak yang sangat rumit 
bermuara pada kemanfaatan kesehatan, kesenangan dan kesejahteraan 
dalam hidup baik dimulai dari lahir, usia dini hingga sampai akhir hayat.  
Gerak dalam olahraga ternyata memberikan pengaruh yang besar 
pada tingkat pertumbuhan dan perkembangan dan bisa mengarah pada 
pembentukan watak, moral bahkan bisa menghasilkan prestasi yang lebih 
baik, pada saat  olahraga dilakukan manusia maka  tidak akan mengenal 
Suku, Agama, Ras Bahkan Budaya, setiap manusia apapun olahraga yang 
digemari oleh seseorang selalu membangun sebuah kebersamaan, 
kesenangan dan keakraban secara spiritual, olahraga bisa diartikan sebagai 
perjuangan untuk melawan diri sendiri dan melawan orang lain yang dilandasi 
sikap batiniah yang di aplikasikan melalui semangat,  jujur, dan benar, dan 





Olahraga bisa dijadikan sebagai alat apapun baik yang bersifat 
negatif maupun positif  tetapi yang kita harapkan adalah olahraga yang dekat 
dengan prestasi, pendidikan, pembentukan karakter, mental yang kuat, serta 
emosional yang terkontrol bisa mengantarkan dimasa depan yang lebih baik, 
olahraga kadang dijadikan tempat pengabdian pada masyarakat yang ingin 
maju seperti di kota, kabupaten, maupun desa, olahraga menjadi sebuah 
kebutuhan penting bagi perkembangan manusia dalam kelangsungan 
hidupnya, olahraga yang sampai saat ini masih di sukai, di gemari, dilakukan 
dan dinanti-nanti setiap manusia itu salah satunya sepak bola. 
Sepak bola ini merupakan olahraga yang murah dimana bisa 
ditemukan secara mudah baik pada saat dilakukan secara individu dan 
kelompok, tidak lepas dari itu sepak bola juga digemari banyak orang 
dewasa, tua, muda dan anak- anak, sepak bola bukan hanya sekedar 
Bermain dan pertandingan tetapi juga merupakan sebuah fenomena sosial 
yang memiliki makna yang dalam, seperti pemahaman antar pemain pada 
saat latihan maupun pertandingan dan setiap yang melihat olahraga sepak 
bola pasti punya pemikiran-pemikiran yang berlawanan seperti keberadaan 
keputusan pengambilan yang seharusnya di shooting malah di passing, yang 
seharusnya di heading malah di kontrol hal itu sering terjadi, sepak bola akan 
terlihat cantik, manis dan bisa menghibur penonton apabila setiap pemain 






Sepak bola merupakan olahraga yang memerlukan keterampilan 
yang sama baiknya antara kaki kanan dan kaki kiri, baik saat menggiring 
bola, menghentikan bola ataupun passing bola. Kemampuan yang sama 
baiknya antara kaki kanan dan kaki kiri akan sangat menunjang dalam 
Bermain sepak bola. Pemain sepak bola akan efektif dalam Bermain jika 
sama baiknya dengan keterampilan yang terpola dari mulai dari hal – hal 
yang mudah kesukar, sulit ke komplek. 
Teknik dasar dalam sepak bola adalah gerakan yang dilakukan 
setiap pemain dalam Bermain sepak bola berupa gerakan teknik dasar 
passing, control atau menghentikan bola, mengiring bola, shooting dan 
menyundul bola, kemampuan bermain akan lebih indah dan bisa dinikmati 
apabila setiap pemain memiliki kemampuan yang tinggi Oleh karena itu, 
teknik dasar sepak bola dikalangan anak-anak usia dini pada dasarnya 
menjadi perkembangan fundamental, multilateral olahraga untuk menemukan 
bakat dan minat serta keinginan anak yang sesuai kebutuhanya, dimasa 
dewasa yang akan datang agar bisa memilih olahraga yang diinginkanatau 
olahraga yang terarah dimana  sebagai pemain yang professional untuk itu 
maka perlu dimulai dari anak pemula usia dibawah 10 tahun.  
Sepak bola di Indonesia sudah menyebar luas dari wilayah barat, 
timur, utara, dan selatan melalui pembinaan maupun club-club sepak bola 
yang aktif melaksanakan latihan sepak bola. Teknik dasar sepak bola 





proses saat latihan dan pertandingan, tanpa adanya teknik dasar sepak bola  
yang bagus dan terampil setiap pemain atau atlet tidak bisa melakukan 
gerakan dengan mudah bahkan akan merasa kesulitan  
Latihan adalah suatu proses berlatih yang sistematis yang dilakukan 
secara berulang-ulang, dan yang kian hari jumlah beban latihannya kian 
bertambah.1 Dalam proses latihan membutuhkan sebuah komunikasi agar 
latihan berjalan sesuai dengan proses latihan yang diinginkan, terpogram 
dalam jangka pendek ke panjang atau yang kita kenal adalah Long Term 
Atlet Develotmen .  
Penggunaan model latihan Bermain merupakan sebuah komunikasi 
untuk menjembatani kesalah pahaman antara pelatih dan atlet dan 
menjadikan  suatu hal yang sangat dibutuhkan sehingga dalam proses latihan 
akan dapat meningkatkan motivasi atlet untuk berlatih dan berkembang. 
Selain itu proses latihan dengan menggunakan model latihan Bermain akan 
dapat memberikan kesan, pesan yang berbeda pada saat latihan yang lebih 
mendalam, dan merasa fun karena atlet berlatih tidak hanya menggunakan 
indera pendengaran dan penglihatannya saja tetapi semua keseluruhan 
gerak dalam angota badan 
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Latihan sepak bola pada anak-anak usia dini tentunya berbeda 
dengan orang dewasa, masa anak-anak dibutuhkan kreatifitas untuk 
menimbulkan rasa percaya diri, senang terhadap sepak bola dengan tidak 
mengenyampingkan keterampilan yang harus dimiliki dan di kembangkan . 
Seorang pemain sepak bola masih sering menggunakan salah satu 
kaki saja untuk mengolah bola, dan beberapa latihan yang diterapkan pada 
anak-anak tidak menggunakan / menerapkan prinsip kesenangan, inovasi, 
dan memberanikan diri untuk memunculkan hal – hal yang mudah untuk di 
jadikan ide yang cemerlang,  Apabila pola latihan yang baik tidak berjalan 
dengan baik maka akan timbul pola gerak yang salah, tidak akurat dengan 
tujuan yang inggin dicapai,  keterampilan tidak bisa dilakukan dengan mudah 
bahkan terjadi kemunduran dalam proses kegiatan latihan. 
Latihan – latihan yang didesain untuk atlet pemula usia 8-12 tahun 
yang perlu ditekankan adalah bahwa anak – anak kecil suka bermain kecil 
dengan gerakan kolaborasi antar teknik dasar sepak bola di sajikan dengan 
areal atau ruang lingkup yang sesuai kebutuhan pemain semakin banyak 
Bermain maka mereka akan semakin senang dan bersemangat pada saat 
latihan sepak bola. 
Dari rangkaian kenyatan yang ada bahwa latihan yang sudah 
dilakukan sebenarnya secara keseluruhan sudah berjalan dengan baik dan 





1. Dari hasil observasi bahwa atlet sekolah sepak bola pada saat latihan 
mengalami sebuah ketergantungan dari materi yang diberikan oleh 
pelatih pada saat latihan seperti latihan teknik dasar passing, dribbling, 
dan shooting dimana setiap atlet melakukanya sesuai proses latihan yang 
belum sesuai dan terjadi di beberapa sekolah sepak bola Kabupaten 
Semarang, Wonosobo, Jepara dan Kudus sudah berjalan dengan lancar 
namun ada beberapa yang belum tepat pada saat proses latihan 
berlangsung seperti pelatih masih menggunakan model latihan yang 
berpusat pada pelatih, sehingga atlet menjadi tidak aktif karena harus 
mengikuti semua instruksi dari pelatih intruksi pelatih baik pada saat 
melakukan dan penghentian ( bisa di lihat di lampiran 1 halaman 225 ) 
2. Penguatan hasil observasi didukung dengan adanya wawancara kepada 
pelatih pada saat latihan memang pengalaman pelatih pada saat 
melakukan latihan selalu tetap disini bahwa pelatih mengalami minimnya 
pengalaman yang tidak dapat diikuti baik dalam proses pelatihan 
kelisensian, maupun pelatihan kecil / coaching clinik baik bersifat 
penyegara kembali, dan evaluasi kepelatihan sepak bola secara 
develotmen ( bisa di lihat di lampiran 1 halaman 225 ) 
3. Wawancara terhadap atlet  langsung dan pemerhati yang mengikuti 
latihan juga merasakan bahwa latihan yang diterima ke atlet memang 
kurang pas, tepat, dan belum tercapai sasaran sebagai target utamanya 





Penelitian pendahuluan dilakukan pada tangal 20 sampai 24 juli tahun 
2016 di Jawa Tengah berdasarkan pengamatan, observasi bertujuan 
untuk mengetahui data awal sebagai analisis kebutuhan model yang 
dibutuhkan latihan teknik dasar sepak bola berbasis Bermain untuk atlet 
pemula usia 8-12 tahun di beberapa sekolah sepak bola yang di wakili 
oleh pelatih yang tersebar di beberapa sekolah sepak bola menunjukan 
hasil, bahwa para pelatih usia pemula di SSB Jawa Tengah dalam hal 
pemahaman akan penggunaan model latihan masih dalam keadaan 
kurang baik. Dari 20 pelatih klasifikasi kategori cukup sebanyak 18 
pelatih, kategori kurang  sebanyak 1 pelatih dan termasuk kategori 
klasifikasi kurang sekali sebanyak 1 pelatih. ( bisa di lihat di lampiran 1 
halaman 236 ) 
Tabel 1.1 
Struktur Model Latihan  
 
Model lama Model yang dikembangkan 
- Pelatih merasa bingung 
pada saat mau memberikan 
materi latihan karena belum 
adanya kesiapan untuk 
menyiapkan materi  
- Pola latihan yang diberikan 
monoton,cendrung belum 
sesui 
- Selalu mengunakan 
lapangan yang  besar 
- Latihan yang diterima statis 
- Atlet cepat bosan karena 
materi latihan belum sesuai 
dengan keinginanya pada 
- Pelatih sudah siap 
memberikan materi latihan 
karena sudah ada materinya 
- Pola latihan yang diberikan 
berinovasi dan berkarakter  
- Mengunakan areal yang 
sesuai dengan karakteristik 
dan kemampuan atlet sesuai 
kebutuhanya 
- Latihan yang diterima 
dinamis selalu berkembang 
- Mengunakan pendekatan 
bermain 






- Atlet belum bisa menerima 
materi secara utuh karena 
materinya sulit 
- Setiap pemain belum bisa 
menunjukan kekhususan 
gerakan teknik dasar sepak 
bola  
- Atlet merasakan kesulitan 
pada saat melakukan 
gerakan teknik dasar sepak 
bola 
- Belum adanya sebuah 
tahapan latihan yang sesuai 
dengan karakter dan 
kemampuan atlet 
karena mengunakan 
tahapan dari proses yang 
mudah ke sulit,  
- Setiap Bermain menekankan 
pada spesifikasi gerakan 
teknik dasar sepak bola 
- Atlet merasakan kemudahan 
ketika melakukan gerakan 
teknik sepak bola 
- Sudah adanya tahapan dari 
bola berhenti, pemain 
berhenti hingga bola dan 
pemain bergerak secara 
bersama – sama  
 
Adapun sekolah sepak bola yang telah ada saat ini lebih banyak 
menggunakan latihan yang bersifat pengalaman yang dimiliki oleh pelatih  
dan kebiasaan tersebut secara turun menurun berlanjut serta diiringgi adanya 
model latihan yang sudah lama, seperti setelah melakukan pemanasan 
pelatih langsung memberi instruksi untuk bermain game bebas tanpa 
melakukan pemberian langkah awal yang harus atlet lakukan dan tanpa 
pemberian makna dari latihan itu sendiri. 
Pelaksanaan proses latihan masih menggunakan 1) model latihan 
yang sama dari hari ke hari pada saat setiap pelaksanaan latihan 
berlangsung sehingga terkesan monoton dan membosankan bagi atlet 
seperti dilaksanakan dengan cara atlet datang dikumpulkan lalu berlari putar 





pada saat latihan melakukan teknik dasar  dengan materi yang kurang sesuai 
bahkan materi diberikan kurang pas karena materi itu sukar diterima oleh 3) 
atlet juga merasa apa yang diterima pola latihan yang statis tetap tidak 
berubah bahkan 4) bola yang dipakai tidak sesuai dengan atlet karena ukuran 
besar sehingga pada saat pelaksaan kemampuan atlet belum bisa secara 
tepat, 5) pada saat latihan semua gerakan teknik dasar sepak bola belum 
tersampaikan dengan mudah untuk dilakukan atlet, sehingga merasa bosan 
dan jenuh pada saat sesi latihan berlangsung karena materi tidak 
berkembang dan pelatih belum memahami betul karakteristik atau keinginan 
bagi atlet kenyataan bahwa kondisi yang selalu terjadi dan tidak berubah 
pada saat latihan berlangsung 6) pelatih mengalami  sebuah keterbasan 
kemampuan baik itu pengalaman yang dimiliki untuk menyalurkan kebutuhan, 
keinginan yang diinginkan atlet pada saat latihan, 7) pandangan orang tua 
atlet juga memberikan tanggapan bahwa anak yang mengikuti latihan merasa 
kurang senang dan merasakan ada sesuatu yang lepas dari kondisi yang 
sebenarnya, untuk itu diperlukan kebijakan, kreatifitas dan efektifitas serta 
pengembangan secara nyata, efektif dan konsisten dari hal tersebut penulis 
memiliki sebuah ide salah satunya adalah pengembangan model latihan 
teknik dasar sepak bola berbasis Bermain untuk atlet pemula usia 8-12 tahun. 
Atlet ketika bermain dengan bertujuan untuk  memperbanyak 
bergerak dan akan mendapatkan kemajuan berlatihnya seiring dengan 





dimana pelakunya mengalami dan merasakan secara langsung tanpa 
perantara orang lain ntah didekat ataupun dari jauh, hal ini berbeda dengan 
kegiatan belajar diluar dan didalam kelas yang lebih menonjolkan salah salah 
satu aspek baik itu kognitif, afektif, psikomotor yang dilakukan secara 
langsung dan terstruktur baik dengan pola yang ringan atau sedang,dan 
komplek 
Bermain sangat cocok digunakan untuk atlet yang mengikuti latihan 
sepak bola dengan berbagai aktivitas untuk bisa membangun kebugaran, 
keterampilan sehingga dengan Bermain atlet mengalami peningkatan secara 
fisik, dan kemampuan psikis, dan emosional, Bermain adalah aktivitas yang 
digunakan untuk mendapatkan kesenangan, keriangan, atau kebahagiaan 
dalam mencapai suatu tujuan  
 Bermain merupakan kemampuan cerminan kemampuan fisik, 
intelektual, emosional, dan sosial, dan sebagai media yang baik untuk 
berlatihdan berkembang karena dengan bermain anak-anak dapat 
berkomunikasi belajar menyesuaikan diri dengan lingkungan disekitarnya dan 
dapat  melakukan apa yang dapat dilakukanbaik mudah ataupun sukar 
Model latihan bermain juga merupakan model latihan yang 
dilakukan secara individu, berkelompok yang teridiri dari berpasangan, 
bertiga, berempat bahkan berlima dan tuju pemain atau secara tim dengan 





Bermain yang bertujuan untuk mengembangkan kreativitas pemain 
yang sesuai dengan karakteristik model yang sudah dibuat sehinnga bisa  
meningkatkan kemampuan dalam mengambil keputusan, serta meningkatkan 
kemampuan fisik pemain, teknik dasar sepak bola 
Model latihan berbasis Bermain diharapkan mampu bisa 
memberikan sebuah pembaharuan dan daya tarik pada pelatih dan atlet yang 
terlibat untuk melakukan beberapa Bermain yang membentuk karakter 
bermain baik peningkatan secara bertahap baik bertahan dan menyerang 
dalam kematangan yang mengarah pada teknik dasar sepak bola dengan 
komposisi yang bervariatif serta mampu dipahami dan mudah dilakukan. 
Model latihan yang dirancang dan dilaksanakan dengan strategi dan proses 
latihan yang benar, akan mampu berperan dan memberikan kontribusi yang 
bermakna dalam pembentukan teknik dasar atlet pemula. 
Hal ini terjadi karena masih belum adanya pemahaman tentang 
pengembangan model latihan yang lebih bervariatif,  efektif, kompetitif serta 
kontruktif, Sehingga proses latihan terkesan monoton dan membosankan, 
data di atas menunjukkan bahwa latihan yang telah dilakukan selama ini 
masih mengalami kendala yang besar karena belum adanya keberagaman 
model latihan. Jadi dapat disimpulkan sebaiknya pelatih masih menegaskan, 
mencerminkan dan mengasah kemampuan untuk dapat terus 
mengembangkan serta  mencari isu- siu sebagai model latihan yang menarik 





harus ada solusi atau sejenis jalan keluar untuk mangatasi masalah yang 
mendasar di sekolah sepak bola.  
While using the product moment correlation a value of 0.273 was 
needed of being significant at .05 level of confidence for (N-2) 48 degrees of 
freedom. Ananalysis  abdominal  strength  had  significantly  correlation  to  
kicking  ability  (r=0.299)  were  statistically significant  as the  value  obtained  
were  much  higher  than  the  tabulated  value  (0.273)  required,  to  be 
significant at 0.05 level with 48 degree of freedom. explosive leg strength had 
significantly correlated to kicking ability (r=0.369) which statistically significant 
with higher value than the tabulated value (0.273).  
Calf girth of soccer players group was significantly correlated to 
kicking ability (r= 0.187) which was not statistically  significant  as  the  value  
obtained  were  much  less  than  the  tabulated  value  (0.273)  with 0.05 
significant  level.  thigh  girth  of  soccer  players  group  was  significantly  
correlated  to  kicking  ability  (r= 0.183)  which  was  not  statistically  
significant  as  the  value  obtained  were  much  less  than  the  tabulated 
value  (0.273)  with  0.05  significant  level. leg  length  had  significantly  
correlated  to  kicking  ability (r=0.353) which statistically significant with 
higher value than the tabulated value (0.273).2  
 
Hasil penelitian relevan di atas merupakan tolak ukur bagi peneliti 
kemudian untuk memberikan dampak positif terhadap perkembangan dan 
kemajuan atlet pemula usia 8-12 tahun dibutuhkan usaha yang maksimal dari 
semua pihak dan memang bukan persoalan mudah. Berdasarkan Latar 
belakang dan uraian  diatas maka peneliti sangat tertarik untuk membuat 
produk berbasis penelitian pengembangan dengan judul  “Pengembangan 
model latihan teknik dasar sepak bola berbasis Bermain untuk atlet pemula 
usia 8-12 tahun ”. 
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B. Fokus  Masalah 
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah pengembangan model 
latihan teknik dasar sepak bola berbasis Bermain untuk atlet pemula usia 8-
12 tahun. 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah di atas, 
maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimana model latihan teknik dasar sepak bola berbasis Bermain dapat 
meningkatkan efektifitas  untuk atlet pemula usia 8-12 tahun 
D. Kegunaan Hasil Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka kegunaan hasil 
penelitian ini memberikan solusi sebagai alternative bagi pemenuhan 
kebutuhan penguna dalam rangka peningkatkan mutu latihan dalam hal ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk membantu para pelatih, pembina dan masyarakat dalam proses 
peningkatan prestasi olahraga sepak bola yang dimulai dari usia 
pemula 
2. Untuk mempermudah atlet pemula dalam meningkatkan keterampilan 
dalam melaksanakan proses latihan teknik dasar sepak bola  
3. Untuk dijadikan produk berupa buku dan cd model latihan teknik dasar 





4. Untuk peneliti sendiri dapat memperkaya dan menambah khasanah 
ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan tentang pengembangan 
model latihan sepak bola. 
5. Untuk Sekolah Sepak bola dapat memberikan sumbangsih dalam  
kepentingan, peningkatan dan perkembangan olahraga di masa yang 
akan datang 
6. Dengan adanya model latihan teknik dasar sepak bola Berbasis 
Bermain maka keberlanjutan di usia Remaja kemampuan skill dan 





A. Konsep Pengembangan Model 
Penelitian pada dasarnya adalah suatu kegiatan yang sistematis 
dalam memecahkan suatu masalah untuk dilakukan dalam penerapan  
metode ilmiah. Secara umum metode penelitian diartikan secara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu
2. Cara ilmiah mempunyai pengertian penelitian yang dilakukan 
dilandasi dengan keilmuan, Rasional, Empiris Dan Sistematis. Penelitian 
yang menggunakan metode ilmiah akan menghasilkan penelitian yang 
memberikan manfaat dalam bidang pendidikan mau pun non pendidikan, 
penelitian juga bisa diartikan pengalian segala sesuatu untuk mengukur, 
menemukan, dan menciptakan sesuatu untuk kepentingan kemaslahatan di 
bidang ilmu 
Sebelum menentukan model pembelajaran atau latihan yang akan 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran ada beberapa hal harus 
dipertimbangkan yaitu : 
1. Pertimbangkan terhadap tujuan yang hendak dicapai apakah tujuan 
yang inggin dicapai berkenaan dengan akademisi, kepribadian, sosial 
dan kompetensi lainya  
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2. Bagaimana kompleksitas tujuan pembelajaran atau latihan yang inggin 
dicapai   
3. Apakah perlu keterampilan dalam mencapai sebuah tujuan 
pembelajaran atau latihan dalam hal ini pelatih dalam menyampaian 
materi latihan perlu adanya sebuah konsep yang ingin dicapai ketika 
materi sudah diberikan oleh atlet, dengan pertimbangan yang bisa 
menyenangkan kondisi atlet pada saat latihan, model pembelajaran 
harus diangap sebagai kerangka kerja struktural yang juga dapat 
digunakan sebagai pemandu untuk mengembangkan lingkungan dan 
aktifitas belajar yang kondusif 
1. Model Sugiyono 
Menerangkan tentang langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang 
menciptakan produk baru yang teruji sebagai berikut : Potensi dan masalah, 
1). studi literature, 2) Pengumpulan Informasi, 3) Rancangan Produk, 4) 
validasi Desain, 5) revisi desin, 6) Pembuatan produk, 7) Uji coba terbatas, 8) 
Revisi produk I, Uji coba lap. Utama, 9) revisi Produk 2, 10) Uji coba 
lapangan operasional, 11) Revisi Produk 3,3 Desiminasi dan Implementasi. 
Model ini perlu adanya sebuah kefaktaan yang sangat penting untuk 
dijadikan sebagai pusaka utama dalam memerlukan dan memecahkan 
sebuah masalah yang sudah diketahui.  
                                                          
3





Model sugiono ini menunjukan bahwa pentingya sebuah potensi 
masalah yang ada dan perlu adanya fakta yang penting dengan masalah – 
masalah perlu ingin di selesaikan sesuai tahapan – tahapan yang ada.  
2. Pengembangan Model Menurut PPE 
Langkah pada pengembangan model ini sangat sederhana sesuai 
dengan namanya hanya terdiri dari 3 huruf, yakni PPE yang kepanjangan dari 
planning, production, evaluation.Richey & Klein menjelaskan bahwa “the 
focus of design and development research can be on front-end analysis, 
planning, production, and Evaluation (PPE).4 
Jadi langkah-langkah penelitian dan pengembangan hanya terdiri dari 
tiga aspek: perencanaan, memproduksi, dan evaluasi. Konsep model dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Gambar. 2.1 
. Langkah-Langkah Pengembangan Model  
  
Sumber: Richey C. Rita., Klein D James, Design and Development 
Reasearch (New York: Routledge, 2009). 
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Pada tahap perencanaan tugas yang dilakukan adalah merencanakan 
produk yang dibuat untuk tujuan tertetu, yang tentunya diawali dengan 
analisis kebutuhan baik melalui penelitian awal atau studi literature. 
Selanjutnya pada tahap produksi adalah membuat produk berdasarkan hasil 
yang telah direncanakan dan dirancang. Pada tahap akhir adalah 
mengevaluasi dengan tugas menguji dan menilai tentang produk yang telah 
dibuat berdasarkan pemenuhan spesifikasi yang telah ditentukan.   
Model pengembangan ini sangat sederhana dan berorientasi pada 
produk, artinya menghasilakn produk guna memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Namun model ini masih banyak kelemahan dari hasil produk 
yang dihasilkan. Produk tidak melalui uji berulang guna melihat keterandalan 
produk sudah memenuhi standar yang telah ditentukan, sehingga langkah-
langkah yang sangat sederhana biasanya kurang mempunyai validitas yang 
tinggi dan bahkan belum dapat dipastikan tentang keefektifan dari produk 












3. Model Pengembangan Jolly dan Bolitho 
Jolly dan Bolitho dalam Emzir berusaha merangkum berbagai langkah 
yang dilibatkan dalam proses penulisan materi ajar khusus bahasa dalam 
bentuk sebuah flowchart berikut:5  
Gambar 2.2  
Model Jolly & Bolitho 
 
 
Sumber : Model Jolly & Bolitho (2010 ) p: 4 
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Model ini memeiliki keraan yang lain dikarenakan fokus pada sebuah 
materi yanginggin dikembangkan dimana sebuah masalah harus di 
identifikasi dahulu untuk dijadikan sebuah sumber masalah, di explorasi 
kepada sebuah arahan kepada situasi pembelajaran langsung, sehingga 
menghasilkan sebuah kontek yang diarahkan pada pendidikan atau latihan 
secara rasional, yang produktif berupa materi – materi berbasis studi yang 
mudah di evaluasi. 
4. Model Dick and Carey 
Perancangan pembelajaran menurut sistem pendekatan model 
Dick & Cerey, yang dikembangkan oleh Walter Dick & Lou Carey.6 Model 
pengembangan ini ada kemiripan dengan model yang dikembangkan 
Kemp, tetapi ditambah dengan komponen melaksanakan analisis 
pembelajaran, terdapat beberapa komponen yang akan dilewati di dalam 
proses pengembangan dan perencanaan tersebut. Urutan perencanaan 
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Gambar 2.3.  
Model Perancangan dan Pengembangan Pembelajaran  
Menurut Dick & Carey  
 
Sumber: Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan 
Praktek (Surabaya: Pustaka Ilmu, 2007), h. 62. 
Berdasarkan model di atas dapat digambarkan sebagai berikut: 
1. Identifikasi Tujuan (Identity Instructional Goals). Tahap awal model ini 
adalah menentukan apa yang diinginkan agar atlet pemula  sepaakbola  
dapat melakukannya ketika mereka telah menyelesaikan program 
pelatihan dan pembelajaran. Definisi tujuan pembelajaran mungkin 
mengacu pada kurikulum tertentu atau mungkin juga berasal dari daftar 
tujuan sebagai hasil need assesment., atau dari pengalaman praktek 
dengan kesulitan belajar atlet di dalam kelas. 
2. Melakukan Analisis Instruksional (Conducting a goal Analysis). Setelah 





belajar yang dibutuhkan atlet. Tujuan yang dianalisis untuk 
mengidentifikasi keterampilan seperti keterampilan teknik dasar sepak 
bola  yang lebih khusus lagi yang harus dipelajari. Analisis ini akan 
menghasilkan carta atau diagram tentang keterampilan-
keterampilan/konsep dan menunjukkan keterkaitan antara keterampilan 
konsep tersebut. 
3. Mengidentifikasi Tingkah Laku Awal/Karakteristik Atlet (Identity Entry 
Behaviours, Characteristic) Ketika melakukan analisis terhadap 
keterampilan-keterampilan yang perlu dilatihkan dan tahapan prosedur 
yang perlu dilewati, juga harus dipertimbangkan keterampilan apa yang 
telah dimiliki atlet saat mulai mengikuti pembelajaran. Selain itu, yang 
penting juga untuk diidentifikasi adalah karakteristik khusus atlet yang 
mungkin ada hubungannya dengan rancangan aktivitas-aktivitas 
pembelajaran 
4. Merumuskan Tujuan Kinerja (Write Performance Objectives) Berdasarkan 
analisis instruksional dan pernyataan tentang tingkah laku awal atlet, 
selanjutnya akan dirumuskan pernyataan khusus tentang apa yang harus 
dilakukan atlet setelah menyelesaikan pembelajaran. 
5. Pengembangan Tes Acuan Patokan (Developing Criterian-Referenced 
Test Items). Pengembangan Tes Acuan Patokan didasarkan pada tujuan 
yang telah dirumuskan, pengebangan butir assesmen untuk mengukur 





6. Pengembangan Strategi Pembelajaran (Develop Instructional Strategy). 
Informasi dari lima tahap sebelumnya, maka selanjutnya akan 
mengidentifikasi yang akan digunakan untuk mencapai tujuan akhir. 
Strategi akan meliputi aktivitas preinstruksional, penyampaian informasi, 
praktek dan balikan, testing, yang dilakukan lewat aktivitas. 
7. Pengembangan atau Memilih Pembelajaran (Develop and Select 
Instructional Materials). Tahap ini akan digunakan strategi pembelajaran 
untuk menghasilkan pembelajaran yang meliputi petunjuk untuk atlet, 
bahan pelajaran, tes dan panduan guru. 
8. Merancang dan Melaksanakan Evaluasi Formatif (Design and Conduct 
Formative Evaluation). Evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan data 
yang akan digunakan untuk mengidentifikasi bagaimana meningkatkan 
pembelajaran. 
9. Menulis Perangkat (Design and Conduct Summative Evaluation). Hasil-
hasil pada tahap di atas dijadikan dasar untuk menulis perangkat yang 
dibutuhkan. Hasil perangkat selanjutnya divalidasi dan diujicobakan di 
kelas/ diimplementasikan di kelas. 
10. Revisi Pembelajaran (Instructional Revitions). Tahap ini mengulangi 
siklus pengembangan perangkat pembelajaran. Data dari evaluasi 
sumatif yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya diringkas dan 





dialami oleh atlet dalam mencapai tujuan pembelajaran. Begitu pula 
masukan dari hasil implementasi dari pakar/validator. 
Model mengutamakan adanya sebuah pergerakan analisis disetiap 
langkah dengan melihat data dan fakta telah apa yang dicapai apabila data 
tersebut dikatakan masih perlu diperbaiki maka segera di perbaiki sesuai 
dengan tujuan latihan atau pembelajaran yang diinginkan agar data tersebut 
menjadi baik dan bisa dipakai dikalangan luas.  
5. Model Pengembangan ADDIE 
Dalam Robert Salah satu model desain pembelajaran yang lebih bersifat 
generik adalah model ADDIE (Analysis-Design.-Develop-Implement 
Evaluate)7. ADDIE muncul pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh 
Reiser dan Mollenda. Salah satu fungsinya ADDIE yaitu meniadi pedoman 
dalam membangun perangkat dan infrastruktur program pelatihan yang 
efektif, dinamis dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri. Model ADDIE 
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Gambar 2.4  
Model ADDIE 
 
Sumber: Robert Marthe Branch, Instructionai Design: The ADDIE 
Aproach 2009 h. 2 
 
Model ini menggunakan 5 tahap pengentangan yakni: 
1. Analysis yaitu melakukan needs assessment (analisis kebutuhan), 
mengidentifikasi masalah (kebutuhan) dan melakukan  analisis tugas 
(task analysis). 
2. Design (desaini perancangan) yang kita lakukan dalam tahap desain ini, 
pertama, merumuskan tujuan latihan yang SMAR (spesifik, measurable 
appficable, dan realistic). Seianjutnya menyusun tes, dimana tes 
tersebut harus didasarkan pada tujuan pelatihan yang tetah dirumuskan. 
3. Development (pengembangan), pengembangan adalah proses 
mewujudkan blue-print alias desain menjadi kenyataan. Satu langkah 





diimplementasikan Tahap uji coba ini memang merupakan bagian dari 
salah satu langkah ADDIE, yaitu evaluasi. 
4. Implementation (Implementasi), langkah nyata untuk menerapkan 
sistem yang kita buat, artinya, semua yang telah di kembangkan di 
instal sedemikian rupa sesuai dengan peran dan fungsinya agar dapat 
di pergunakan. 
5. Evaluation (evaluasi/umpan balik), yaitu proses untuk melihat apakah 
model yang sedang dibangun berhasil sesuai dengan harapan awal 
atau tidak. sebenarnya tahap evaluasi tersbut terjadi pada  setiap empat 
tahap di atas, dan disubut dengan evaluasi formatif, karena tujuannya 
untuk kebutuhan revisi. 
Kelebihan dari model ini adalah, sifatnya yang generic (umum) dan 
langkah-langkahnya yang lengkap dan detail namun kekurangannya belum 
melibatkan penilaian ahli sehingga ada kemungkinan model yang 
dilaksanakan dan digunakan masih memiliki kekurangan / kesalahan. Ada 
penekanan pada sebuah disain dari hasil analisis dilanjutkan perancangan 
diseain lalu dikembangkan dan di implementasikan serta di berikan pada 









6. Model ASSURE 
Model ASSURE Disebut juga model berorientasi kelas. Model 
ASSURE lebih focus pada perencanaan pembelajaran untuk digunakan 
dalam situasi pembelajaran di dalam kelas secara actual. Model ASSURE 
dikembangkan untuk menciptakan aktivitas pembelajaran yang efektif dan 
efisien, khususnya ada kegiatan pembelajaran yang menggunakan media 
dan teknologi8.  Langkah – langkah desain sistem pembelajaran sebagai 
berikut : 
Gambar 2.5 
 Model ASSURE 
 
A Analyze Learnes 
S States Objective 
S Select Methods, media, and material 
U Utilize media and materials 
R Require Learner participant 
E Evaluasi and revise 
 
Sumber : Strategi dan Desain Pengembangan Sistem Pembelajaran 
(Jakarta: Prestasi Pustaka,2013) 
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Model desain sistem pembelajaran ini terlihat lebih sederhana jika 
dibandingkan dengan model pembelajaran lain. Model ini mudah untuk diikuti 
oleh pengembang, pelatih  atau guru. Model berorentasi kelas ini dapat 
mengatasi permasalahan aktivitas pembelajaran kelas seperti mengubah 
strategi pengajaran, pemanfaatan media dan lain-lain. Menurut Heinich 
model ini terdiri atas enam langkah  kegiatan yaitu: 1. Analisis pelajar, 2. 
Menyatakan tujuan, 3. Pemilihan metode, media dan bahan, 4. Penggunaan 
media dan bahan, 5. Partisipasi pelajar dalam kelas, 6. Penilaian dan revisi.9 
Dimana sebuah model yang dirancang adalah sebagai alat untuk bisa 
menjadi solusi yang tepat pada saat proses pelatihan berlangsung yang 
berfokus pada sebuah obyek dengan menyesuaikan metode dan alat lainya 
yang bisa membentu untuk memperoleh hasil produk hasil dari partisipasi 
peserta atau subyek.  
7. Model Smith Dan Ragan 
Model desain sistem pembelajaran yang dikemukakan oleh smith dan 
ragan terdiri atas beberapa langkah dan prosedur pokok sebagai berikut :  
a. Analisis lingkungan belajar 
b. Analisis karakteristik atlet/ atlet 
c. Analisis tugas pembelajaran 
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Dari berbagai konsep model yang di sajikan tujuan utama dalam 
melakukan penelitian pengembangan model ini adalah menghasilkan produk 
berupa modul dan cd untuk menjebatani pelatih sepak bola dalam 
menyampaikan materi latihan teknik dasar sepak bola berbasis Bermain 
dengan dasar menganalisis lingkungan situasi pada saat latihan, kemampuan 
atlet yang berkarakter serta setiap runtutanya selalu di analisis untuk menjadi 
bahan evaluasi proses selanjutnya 
8. Model Kemp 
Menurut Kemp pengembangan perangkat merupakan suatu 
lingkaran yang kontinum10. Tiap-tiap langkah pengembangan berhubungan 
langsung dengan aktivitas revisi. Pengembangan perangkat ini dimulai dari 
titik manapun sesuai di dalam siklus tersebut. 
Pengembangan perangkat model Kemp memberi kesempatan 
kepada para pengembang untuk dapat memulai dari komponen manapun, 
karena kurikulum yang berlaku secara nasional di Indonesia dan berorientasi 
pada tujuan, maka seyogyanya proses pengembangan itu dimulai dari tujuan. 
Secara umum model pengembangan model Kemp ditunjukkan pada gambar  
berikut: 
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Gambar 2.6  
Model  Kemp  
 
 
Sumber: Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek 
(Surabaya: Pustaka Ilmu, 2007), h. 62. 
1. Analisis atlet, analisis ini dilakukan untuk mengetahui tingkah laku awal 
dan karateristik atlet yang meliputi ciri, kemampuan dan pengalaman 
baik individu maupun kelompok. 
2. Analisis tugas, analisis ini adalah kumpulan prosedur untuk menentukan 
isi suatu pembelajaran, analisis konsep, analisis pemrosesan informasi, 
dan analisis prosedural yang digunakan untuk memudahkan 
pemahaman dan penguasaan tentang tugas-tugas belajar dan tujuan 
pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk Rencana Program 
Pembelajaran (RPP) dan lembar kegiatan atlet (LKS) 
3. Merumuskan indikator,  analisis ini berfungsi sebagai (a) alat untuk 
mendesain kegiatan pembelajaran, (b) kerangka kerja dalam 






4. Penyusunan instrumen evaluasi,  bertujuan untuk  menilai hasil belajar, 
kriteria  penilaian yang digunakan adalah penilaian acuan patokan, hal 
ini dimaksudkan untuk mengukur ketuntasan pencapaian kompetensi 
dasar yang telah dirumuskan. 
5. Strategi pembelajaran, pada tahap ini pemilihan strategi belajar 
mengajar yang sesuai dengan tujuan. Kegiatan ini meliputi: pemilihan 
model, pendekatan, metode, pemilihan format, yang dipandang mampu 
memberikan pengalaman yang berguna untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
6. Pemilihan media atau sumber belajar, Keberhasilan pembelajaran 
sangat tergantung pada penggunaan sumber pembelajaran atau media 
yang dipilih, jika sumber-sumber pembelajaran dipilih dan disiapkan 
dengan hati-hati, maka dapat memenuhi tujuan pembelajaran. 
7. Merinci pelayanan penunjang yang diperlukan untuk mengembangkan 
dan melaksanakan dan melaksanakan semua kegiatan dan untuk 
memperoleh atau membuat bahan. 
8. Menyiapkan evaluasi hasil belajar dan hasil program. 
9. Melakukan kegiatan revisi perangkat pembelajaran, setiap langkah 
rancangan pembelajaran selalu dihubungkan dengan revisi. Kegiatan ini 






Model ini memberikan suasana yang agak berbeda namun memeiliki 
sebuah ketajaman tersendiri yaitu perlu di ukur setiap pengelaman atlet yang 
mengikuti latihan atau pembelajaran, diberikan tugas secara individuuntuk 
melakukan gerakan yang mengarah pada intruksi pelatih, yang dirumuskan 
dari sebuah konsep, didukung oleh intrumen yang sudah diiringgi strategi 
dalam memberikan materi tersebut,   
9. Model Pengembangan Borg and Gall 
Deskripsi tentang prosedur dan langkah-langkah penelitian 
pengembangan sudah banyak dikembangkan. Prosedur penelitian 
pengembangan pada dasarnya terdiri dari dua tujuan utama, yaitu 
mengembangkan produk, dan manguji keefektifan produk dalam mencapai 
tujuan.Tujuan pertama disebut sebagai fungsi pengembang sedangkan 
tujuan kedua disebut sebagai validitas. Dengan demikian, konsep penelitian 
pengembangan lebih dapat diartikan sebagai upaya pengembangan yang 










Secara konseptual, pendekatan penelitian dan pengembangan  
mencakup 10 langkah umum, sebagaimana diuraikan Borg & Gall sebagai 
berikut : 
1) Research and information collecting, 2) Planning, 3) Develop 
preminary from of product, 4) Preliminary field testing, 5) Main 
product revision, 6) Main field testing, 7). Operational product 
revision, 8) Operational field testing, 9) Final product revision, dan 
10) Dissemination and Implementation11. 
Atau dapat juga digambarkan dalam bentuk skema tahapan 
pengembangan seperti pada gambar di bawah ini: 
Gambar 2.7.  







Sumber: Walter R. Borg and Meredith D. Gall, Educational Research: 
An Introduction, 4th Edition. (New York: Longman lnc., 1983)  
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Pengadaptasiannya diwujudkan dalam bentuk perencanaan teknis 
sasaran dan jenis kegiatan yang akan dilakukan dalam tiap tahapnya. jika 
kesepuluh langkah penelitian dan pengembangan diikuti dengan benar, maka 
akan dapat menghasilkan suatu produk pendidikan yang dapat 
dipertanggung jawabkan. Langkah-Iangkah tersebut bukanlah hal baku yang 
harus diikuti, langkah yang diambil bisa disesuaikan dengan kebutuhan 
peneliti. 
Berkaitan dengan peneliti memutuskan untuk mengambil design 
dari Borg and Gall sebagai berikut :   
a. Penelitian dan pengumpulan data (Research and Information Collecting) 
Langkah pertama ini meliputi analisis kebutuhan, studi pustaka, 
studi literatur. Penelitian skala kecil dan standar laporan yang 
dibutuhkan Dimana peneliti melakukan penelitian awal atau penelitian 
pendahuluan sebagai langkah awal analisis kebutuhan berupa model 
yang mau di kembangkan 
b. Analisis kebutuhan dan studi pustaka: Untuk melakukan analisis 
kebutuhan ada beberapa kriteria, yaitu 1). Apakah produk yang akan 
dikembangkan merupakan hal yang penting bagi pendidikan? 2). 
Apakah produknya mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan? 
3). Apakah SDM yang memiliki keterampilan, pengetahuan dan 
pengalaman yang akan mengembangkan produk tersebut ada? 4). 





c. Studi literatur: Studi literatur dilakukan untuk pengenalan sementara 
terhadap produk yang akan dikembangkan. Studi literatur ini dikerjakan 
untuk mengumpulkan temuan riset dan informasi lain yang 
bersangkutan dengan pengembangan produk yang direncanakan.   
d. Penelitian skala kecil dan standar laporan yang dibutuhkan: 
Pengembang sering mempunyai pertanyaan yang tidak bisa dijawab 
dengan mengacu pada reseach belajar atau teks professional. Oleh 
karenanya pengembang perlu melakukan riset skala kecil untuk 
mengetahui beberapa hal tentang produk yang akan dikembangkan.  
1) Merencanakan Penelitian (Planning)  
Setelah melakukan studi pendahuluan, pengembang dapat 
melanjutkan langkah kedua, yaitu merencanakan penelitian. 
Perencanaan penelitian R&D meliputi: a) merumuskan tujuan penelitian, 
b) memperkirakan dana, tenaga dan waktu, c) merumuskan kualifikasi 
peneliti dan bentuk bentuk partisifasinya dalam penelitian. 
2) Pengembangan Desain produk awal (Develop preliminary from of 
product) 
Langkah ini meliputi: a) Menentukan desain produk yang akan 
dikembangkan (desain hipotetik); b) menentukan sarana dan prasarana 
penelitian yang dibutuhkan selama proses penelitian dan 





lapangan; d) menentukan deskripsi tugas pihak-pihak yang terlibat 
dalam penelitian.  
3) Uji produk secara terbatas (Preliminary Field Testing) 
Langkah uji produk secara terbatas ini meliputi: a) 
melakukan uji lapangan awal terhadap desain produk; b) bersifat 
terbatas, baik substansi desain maupun pihak-pihak yang terlibat: c) uji 
lapangan awal dilakukan secara berulang-ulang sehingga diperoleh 
desain yang layak baik pada substansi maupun metodologi nya. 
4) Revisi hasil uji produk Terbatas (Main Product Revision) 
Langkah ini merupakan perbaikan model atau desain 
berdasarakan uji lapangan terbatas, Penyempurnaan produk awal akan 
dilakukan setelah dilakukan uji coba lapangan secara terbatas. Pada 
tahap penyempurnan produk awal ini, lebih banyak dilakukan dengan 
pendekatan kualitatif. Evaluasi yang dilakukan lebih pada evaluasi 
terhadap proses. sehingga perbaikan yang dilakukan bersifat perbaikan 
internal.  
5) Uji lapangan produk utama (Main Field Testing)  
Langkah ini merupakan uji produk meliputi : a) melakukan uji  
efekvektitas desain produk;  b) uji efektivitas desain, pada umumnya 
menggunakan teknik eksperimen model penggulangan; c) Hasil uji 





substansi maupun metodologi.  
6) Revisi uji lapangan produk  utama (Operational Product Revision) 
Langkah ini merupakan perbaikan kedua setelah dilakukan uji 
lapangan yang lebih luas dari uji lapangan yang pertama. 
Penyempurnaan produk dari hasil uji lapangan lebih luas ini akan lebih 
memantapkan produk yang kita kembangkan, karena pada tahap uji 
coba lapangan sebelumnya dilaksanakan dengan adanya kelompok 
kontrol. Desain yang digunakan adalah pretest dan posttest. Selain 
perbaikan yang bersifat internal. Penyempurnaan produk ini didasarkan 
pada evaluasi hasil sehingga pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif. 
7) Uji Kelayakan (Operational field testing) 
Langkah ini sebaiknya dilakukan dengan skala besar: a) 
melakukan uji efektivitas dan adaptabilitas desain prodek; b) uji 
efektivitas dan adabtabilitas desain melibatkan para calon pemakai 
produk; c) hasil uji lapangan akan diperoleh model desain yang siap 
diterapkan baik dari sisi substansi maupun metodologi. 
8) Revisi final hasil uji kelayakan (Final product revision) 
Langkah ini akan lebih menyempurnakan produk yang sedang 
dikembangkan. Penyempurnaan produk akhir dipandang perlu untuk 





didapatkan suatu produk yang tingkat efektivitasnya dapat 
dipertanggung jawabkan. Hasil penyempurnaan produk akhir memiliki 
nilai generalisasi yang dapat diandalkan. 
9) Desiminasi dan implementasi Produk Akhir (Dissemination and 
Implementation) 
Memberikan atau menyajikan hasil penelitian melalui forum-
forum iImiah ataupun melalui media massa. Distribusi produk harus 
dilakukan setelah melalui quality control. Teknik analisis data, tangkah-
langkah dalam proses penelitian dan pengembangan dikenal dengan 
istilah lingkaran research dan development menurut Borg and Gall 
terdiri atas:  
a) meneliti hasil penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan 
dikembangkan,  
b) mengembangkan produk berdasarkan hasil penelitian,  
c) uji lapangan  
d) mengurangi devisiensi yang ditemukan dalam tahap ujicoba 
lapangan.  
Model-model dalam pengembangannya mempunyai perbedaan 
dan persamaan. Secara umum perbedaan model-model tersebut 
tertetak pada:  
a) Penggunaan istilah dari setiap tahap pada proses pengembangan.  





c) Penggunaan unsur-unsur yang dilibatkan, ada yang sederhana 
dan ada yang sangat detail sehingga terlihat kompleks.  
Sedangkan persamaannya terIetak pada semua kegiatan yang 
dihubungkan oleh suatu sistem umpan balik yang terpadu dalam 
model bersangkutan sehingga memungkinkan adanya perbaikan-
perbaikan sistem pembelajaran selama dikembangkan.  
B. Konsep Model Yang Di Kembangkan 
1. Teknik bermain sepak bola  
a. Teknik tanpa bola yaitu semua gerakan – gerakan tanpa bola baik itu lari 
cepat dan mengubah arah, melompat dan meloncat, gerak tipu tanpa 
bola baik dengan badan,dan gerakan khusus penjaga gawang, teknik ini 
bisa dilakukan oleh siapapun atletnya baik pemula, dewasa atau senior 
biasanya dilakukan sebelum latihan dimulai dan di lakukan pada saat 
latihan fisik. 
b. Teknik dengan bola yaitu semua gerakan – gerakan dengan bolayang 
teridiri dari menendang bola, menerima bola, menghentikan dan 
mengontrol bola, mengiring bola, menyundul bola, melempar bola gerka 
tipu dengan bola, merampas bola, merebut bola, dan teknik khusu 
penjaga gawang12 sepak bola selalu berkembang dalam proses dan 
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poros yang diingingkan baik dengan situasi yang sesui keadan pada saat 
tertentu bisa berubah – rubah. 
c. Peneliti mencoba sebuah inovasi yang bisa dilakukan secara mudah oleh 
atlet ketika melakukan latihan, berawal dari latihan secara individu, 
berpasangan, dan beklompok dari hal yang termudah menuju hal yang 
sukar baik itu tanpa bola atau dengan bola dengan areal yang sesuai 
2. Latihan Teknik Dasar Sepak bola 
Latihan teknik adalah latihan untuk mempermahir teknik - teknik 
gerakan yang diperlukan untuk mampu  melakukan cabang olahraga yang di 
lakukan atlet.13 Latihan harus sesuai keadan yang ingging dicapai dengan 
program sederhana dan tidak membuat atlet cepat jenuh dan terpikul pada 
saat melakukan Dalam melakukan latihan teknik bompa menyarankan 
supaya tidak menggunakan model atau contoh teknik elit atlet, karena teknik 
mereka mungkin secara fisiologis tidak memenuhi syarat beomekanik, maka 
di sini disarankan menggunakan model yang dapat diterima oleh atlet yakni 
model yang sesuai beo-mekanik dan fisiologis atlet.14 sedangkan  
Tangkudung menjelaskan identifikasi tipe ketrampilan yang dibutuhkan dalam 
melatih teknik.15 Latihan harus selalu baik dan kondusif jika mau berprestasi. 
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Kualitas latihan harus selalu terjaga dengan beberapa hal seperti kualitas 
atlet, hasil – hasil riset, pertandingan, motivasi, kemampuan atlet, bakat, 
fasilitas dan peralatan latihan, kemampuan dan kpribadian seorang atlet dan 
pelatih penuh tangung jawab baik, disiplin yang tinggi dan keterbukaan 
didalam lapangan atau diluar lapangan 
Beberapa pendapat diatas ditarik sebuah kesimpulan bahwa dalam 
sebuah cabang olahraga seorang pemain atau atlet  harus mampu 
menguasai teknik yang baik dan benar agar dapat mengubah posisi sesuai 
dengan kondidsi yang sebenarnya, untuk dapat menguasi terknik yang baik 
dan benar maka atlet harus berlatih teknik sedemikian rupa dengan 














Latihan teknik memiliki klasifikasi yang berbeda antara teknik 
dasar, teknik menengah dan teknik tinggi16, berikut ini penjelasannya: 
Gambar 2.8.  
Macam-Macam Klasifikasi dalam Teknik 
 
 
Sumber rusdianto (2008) h: 66 
 
Bersadarkan klasifikasi latihan teknik di atas maka, dapat dipahami 
bahwa dalam melakukan setiap latihan teknik haruslah melalui beberapa 
tahap mulai dari yang mudah sampai ke tingkat tinggi, merujuk dari teori 
tersebut maka dalam penelitian ini akan dilakukan proses sedemikian rupa 
sehingga dalam pelatihan dasar tenis lapangan akan  menggunakan 
tahapan-tahapan seperti di atas.  
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Proses Latihan Teknik Saat latihan teknik dapat dipastikan tujuan 
akhirnya terletak pada hasil gerak otomatisasi, dalam latihan agar terjadi 
gerak otomatisasi maka perlunya beberapa proses yang harus di lalui, 
menurut Rusdianti & Setyo Budiwanto17 latihan tekni harus melalui beberapa 
proses yang dapat dilihat pada bagan di lembaran berikutnya: 
Gambar 2.9  
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Sedangkan menurut Rainer Martens18 ada tiga tahap dalam melakukan 
latihan taknik diantaranya: 
a. Mental stage 
 Mental stage memiliki makna bahwa dalam melakukan latihan teknik 
pada tahap pertama pelatih harus berhati-hati dan tidak boleh memberi 
beban sampai overload, karena dalam fase ini merupakan fase 
pengenalan teknik.  
b. Practice Stage 
 Practice Stage memiliki makna pada penekanan kualitas latihan untuk 
memperbaiki teknik. Pada tahap ini memiliki karakteristik aktivitas 
berfokus pada belajar urutan gerakan untuk memperbaiki koordinasi dan 
timing.  
c. Automatic Stage 
 Automatic Stage memiliki makna teknik yang dikuasi lebih terjadi secara 
otomatis, tentunya dalam hal ini akan membebaskan kapasitas mental 
stage dan lebih berfokus pada unsur-unsur yang lebih penting dari teknik 
tersebut untuk menujukkan kinerja yang luar biasa. 
Teori latihan teknik diatas merupakan latihan teknik secara umum 
yang di gunakan dalam semua cabang olahraga, untuk itu perlunya 
kajian yang lebih mendalam tentang latihan teknik khusus cabor tenis 
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lapangan lapangan agar nantinya dalam penyusunan konsep model 
latihan dasar tenis lapangan dapat dipertanggung jawabkan.  
Artinya metodologi latihan teknik tersebut menunjukan untuk 
dimulainya dari tahap dasar yaitu latihan teknik dan dilanjutkan ke latihan 
skill atau situasi bermain yang diserdehanakan agar atlet memberikan 
aktifitas baru kemudian latihan teknik diteruskan dalam bentuk situasi 
bermain dengan jumlah pemain yang sama. Pengembang model latihan ini 
berdasarkan : Latihan teknik (technical practice) dan latihan keterampilan 
teknik (skill practice) dan dilanjutkan dengan bentuk Bermain lapangan kecil 
dengan jumlah pemain yang sama (small-sides games). Istilah 
foundamental, game related dan game situation. Pengertiannya bahwa 
setiap melatih teknik dimulai dengan latihan dasar teknik dan dilanjutkan 
dalam bentuk bermain disederhanakan kemudian dilanjutkan kedalam 
situasi bermain. Latihan yang tepat untuk atlet pemula adalah latihan yang 
berbentuk unit – unit kecil dan sederhana sesuai kapasitas atlet dan 
kemampuan atlet dengan waktu yang tepat dan tidak menguras energy 
begitu besar, latihan dari sisi kecil ke sisi yang sederhana dan akhirnya ke 






Beberapa pendapat beberapa ahli di atas maka dapat dipastikan tahap 
latihan teknik memiliki beberapa fase, dimana setiap fase diatas dapat 
dipahami sebagi konsep yang diperlukan dalam proses latihan teknik.  Maka 
dalam penelitian ini teori tersebut tentunya akan dijadikan sebuah dasar 
pertimbangan dalam menyusun draf konsep model latihan teknik dasar sepak 
bola  untuk atlet  pemula usia 8 – 12 tahun . 
Konsep model yang dikembangkan yaitu untuk mengembangkan 
dan meningkatkan kemampuan latihan  teknik dasar sepak bola melalui 
bermain, pengembangan ini bertujuan untuk mendukung proses latihan 
teknik dasar sepak bola berbasis Bermain, dalam akhir dari sebuah pemikiran 
yang dituangkan dalam bentuk buku dan cd, yang dinamakan model 
pengembangan latihan teknik dasar sepak bola berbasis Bermain untuk atlet 
pemula usia 8-12 tahun yang berisi dari beberapa variasi materi model yang 
mudah dilakukan sehingga ada ketertarikan, sesuai dengan karakteristik, 
kemampuan atlet, sudut pandang yang berbeda dan lebih penting adalah 
menyenangkan, menghibur dan dapat membantu petumbuhan dan 
perkembangan atlet sesuai dengan kebutuhan secara optimal dan tidak 







Dari konsep model yang ada bahwa peneliti megunkanan model 
Borg and Gall sebagai langkah – langkah penelitian pengembangan dimana 
peneliti melakukan pengembangan Model latihan teknik dasar sepekbola 
bebrbasis permianan untuk atlet pemula usia 8-12 tahun mengunakan model 
desain pengembangan Borg and Gall, model ini memberikan langkah – 
langkah sebagai berikut : 
1. Studi pendahuluan atau Analisis kebutuhan digunakan untuk memperoleh 
informasi yang dilakukan dengan cara observasi awal berupa pengamatan 
lapangan, pemberian angket dan wawancara dengan para pelatih di 
sekolah sepak bola yang ada di Kabupaten Kudus, Kota Semarang, 
Kabupaten Jepara, Kabupaten Wonosobo, serta mengamati aktivitas 
latihan pada saat berlangsung. 
2. Pembuatan Produk Awal. Artinya Setelah menyelesaikan tahap analisis 
kebutuhan dilanjutkan perencanaan pembuatan produk awal berupa model 
latihan teknik dasar sepak bola berbais Bermain untuk atlet pemula usia 8-
12 tahun  
3. Evaluasi Ahli. Telaah dari para ahli digunakan untuk masukan produk awal 
yang telah dibuat dengan menggunakan uji justifikasi dimana produk yang 
telah dibuat akan divalidasi dan dikonsultasikan kepada para ahli baik dari 






4. Revisi Produk. Setelah produk awal ditinjau oleh para ahli dan diberikan 
analisis, masukan, saran dan revisi dan evaluasi penilaian sebagai  uji 
coba awal  
5. Uji coba kelompok kecil. Setelah dievaluasi dan dianggap layak oleh para 
ahli, maka bisa dilanjutkan dalam pengembangan adalah melakukan uji 
coba kelompok kecil. Dalam produk pengembangan secara garis besar 
akan dilakukan praktek kepada subjek mengenai produk yang telah 
dikembangkan selanjutnya memberikan instrument berupa angket 
kuisoner. Setelah data didapat dari uji coba kelompok kecil kemudian data 
dianalisis kembali apakah masih ada kelemahan atau perlu di perbaiki 
kembali. 
6. Revisi Produk. Revisi dilakukan apabila dalam uji kelompok kecil didapat 
hasil yang kurang baik dan perlu dibenahi , tapi jika data hasil uji coba 
kelompok kecil dianalisa dan didapat hasil yang valid maka perlu direvisi 
kecil dan dilanjutkan ke tahap uji coba lapangan kedua (kelompok besar). 
7. Uji coba kelompok besar. Tahapan berikutnya adalah uji coba kelompok 
besar. Dalam uji coba lapangan kedua yaitu dengan mengujikan produk 
yang dikembangkan dalam skala yang lebih besar dan memberikan 
instrumen berupa angket kusioner, setelah data didapat kemudian 
dianalisis, kembali 
8. Revisi Produk Akhir. Hasil dari uji coba lapangan selanjutnya dilakukan 





evaluasi para ahli, uji coba sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitian 
dan pengembangan. 
9. Produk Akhir. Setelah semua langkah atau tahap dalam prosedur 
penelitian pengembangan dilaksankan, maka tahapan terakhir dalam 
penelitian ini adalah memperbaiki kembali terhadap produk yang sudah 
dikembangkan sehingga produk akan lebih sempurna sesuai dengan 
kebutuhan yang diinginkan. Maka hasil yang diharapkan nantinya adalah 
sebuah model latihan teknik dasar sepak bola berbasis Bermain untuk atlet 
pemula usia 8-12 tahun yang dapat diterima untuk digunakan sebagai 
model latihan yang efektif dan menyenangkan. 
10. Desiminasi dan Implementasi. Setelah revisi produk akhir selesai 
kemudian melaporkan hasilnya dalam pertemuan professional dan dalam 
jurnal. Untuk selanjutnya produk tersebut dapat digunakan dan 
bermanfaat. 
Dari pengembangan model yang sudah direncanakan, pelaksanakan, 
pengamatan, dan evaluasi peneliti melihat dan menetapkan bahwa 
pengembangan model latihan yang cocok dan sesuai dengan kemampuan 
anak sesuai karakteritiknya maka model Bermain yang bisa dilakukan dan 
dikembangkan sebagai peningkatan prestasi atlet pemula dalam 







1. Teknik Dasar Sepak bola  
Pada umur yang muda program latihan sebaiknya lebih terfokuskan 
kepada teknik bermain dan pembentukan karakter tanpa melupakn factor 
kesenangan, dalam ketercapaian program anak – anak melingkupi aspek 
seperti Bermain tuju vs tuju, repetision,supervision 19 Teknik sepak bola 
merupakan segala sesuatu tindakan yang diperlukan agar pemain dapat 
bermain sepak bola20 teknik dasar sepak bola satu sama lain tidak bisa 
dipisahkan karna semua saling mengikat baik pada saat latihan maupun 
pertandingan. Untuk bermain bola dengan baik pemain dibekali dengan 
teknik dasar yang baik dan terprogram dan dibina oleh para pelatih yang 
memiliki pengalaman yang memadai agar atlet pemula mengalami 
kesenangan, dan motivasi yang besar pada saat latihan.  
Results: All teams had average level of anxiety (SCAT score lies 
between 13 and 26). There was a moderate negative correlation between 
PCA and performance (p<0.01). Conclusion: The present study supports that 
as the PCA level decreases the performance increases amongst national 
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Hasil: Semua tim memiliki tingkat kecemasan rata-rata (skor SCAT 
berada di antara 13 dan 26). Ada korelasi negatif moderat antara PCA dan 
kinerja (p <0,01). Kesimpulan: Penelitian ini mendukung bahwa saat tingkat 
PCA menurunkan kenaikan kinerja di antara tim sepak bola antar universitas 
tingkat nasional 
Pemain yang memiliki teknik dasar yang baik pemain tersebut 
cenderung dapat bermain sepak bola dengan baik pula. Teknik dasar dalam 
sepak bola adalah gerakan teknik dasar dalam Bermain sepak bola yang 
berupa gerakan teknik dasar mengumpan / passing, menggiring bola, 
menendang dan menyundul bola.22 Kemampuan tentang teknik dasar sepak 
bola menjadi dasar awal bagi perkembangan kemampuan bermain sepak 
bola.  
Beberapa teknik dasar yang perlu dimiliki pemain sepak bola adalah 
mengumpan, menendang (kicking), menghentikan atau mengontrol (stoping), 
umpan panjang, gerakan dan ruang, melindungi bola, membelok, tendangan 
volley, menggiring (dribbling), menyundul (heading), merampas (tacling), 
lemparan kedalam (throw in), tackling, shooting dan menjaga gawang (goal 
keeping).23 Di bawah ini akan dijelaskan beberapa teknik menendang, 
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menghentikan, menggiring, menyundul dan shooting dalam Bermain sepak 
bola.  
Passing atau mengoper bola adalah hal yang harus dilakukan oleh 
pemain dari kaki bagian dalam dan didorong ke pemain dalam perubahan 
bola yang bersifat cepat dan tepat serta akurat dengan jarak yang dekat 
ataupun jauh sehingga pada saat melakukan pengoperan bola pandangan 
selalu memandang arah bola yang dituju. 
a. Menendang Bola (Passing) 
Menendang dengan kaki bagian dalam  
1. Berdiri menghadap arah gerakan, kedua lengan agak terentang. 
Kaki bertumpu di samping bola, lutut sedikit ditekuk, kaki diayun ke 
belakang.  
2. Pandangan terpusat pada bola, putar pergelangan kaki keluar. Tarik 
kaki yang digunakan menendang ke belakang lalu ayun ke 
depan, kenakan bola bagian tengah.  
3. Saat menendang menggunakan kaki bagian dalam, pindahkan berat 


















Sumber: Danny Mielke, Dasar-dasar Sepak Bola  
(Bandung: Pakar Raya 2007), h.21 
 
Teknik  dasar menendang bola bisa juga dilakukan dengan bola 
diam dan pemainya bergerak baik dengan kaki bagian kanan atau kiri, 
dengan perkenaan bagian dalam dengan situasi yang menentukan, 
menendang bola juga bisa dilakukan pemain yang diam dan bolanya yang 










b. Teknik Dasar Mengontrol Bola (Stopping) 
Menghentikan bola dengan telapak kaki Sikap badan menghadap 
datangnya bola, pandangan ke arah bola. Badan agak condong ke depan, 
kedua lengan di samping badan. Pada saat bola datang, sambut dengan 
telapak kaki, tumit di bawah. Posisi akhir kaki terangkat, lutut agak tertekuk 
dan gerakan bola tertahan oleh telapak kaki. 
1. Menghentikan bola dengan kaki bagian dalam 
Sikap badan menghadap datangnya bola, pandangan ke arah 
bola. Julurkan kaki ke arah datangnya bola, putar pergelangan kaki ke arah 
luar untuk menjemput bola. Tarik kaki kembali ke belakang mengikuti arah 
gerak bola. 








Sumber: Danny Mielke, Dasar-dasar Sepak Bola  







Teknik  dasar menghentikan bola bisa juga dilakukan dengan bola diam 
dan pemainya bergerak baik dengan kaki bagian kanan atau kiri,paha, dada, 
dan kepala dengan perkenaan bagian dalam dengan situasi yang 
menentukan, menghentikan bola juga bisa dilakukan pemain yang diam dan 
bolanya yang bergerak, dan yang terakhir bahwa pemain bergerak dan 
bolanya juga sama bergerak, bisa dilakukan dengan paha, dada, kepala, dan 
keseluruhan bagian kaki 
c. Teknik Dasar Menggiring (Dribbling) 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, menggiring bola berarti 
membawa lari bola dengan menggunakan kaki. Pada saat menggiring bola, 
Gunakan kaki bagian dalam atau luar untuk mendorong bola agar bergulir 
terus-menerus di atas tanah. Menggiring bola hanya dilakukan pada saat 
yang tepat dan menguntungkan saja, yaitu bebas dari lawan. 
Menggiring bola dengan kaki bagian dalam 
Berdiri menghadap arah gerakan bola dengan pandangan ke 
depan. Kedua lengan rileks agak terentang. Waktu menggiring dilakukan 
dengan membuka pergelangan kaki keluar, sehingga bola disentuh dengan 
kaki bagian dalam. Dorong bola ke arah depan, tumpuan berat badan pada 

















Sumber: Danny Mielke, Dasar-dasar Sepak Bola  
(Bandung: Pakar Raya 2007), h.5 
 
Teknik  dasar mendribel bola bisa juga dilakukan dengan bola diam 
dan pemainya bergerak baik dengan kaki bagian kanan atau kiri baik bagian 
luar dan dalam dengan situasi yang berbeda baik datangya bola dari samping 
kakan atau kiri, dan menentukan, mendribel bola juga bisa dilakukan pemain 
yang diam dan bolanya yang bergerak seolah olah datang, dan yang terakhir 
bahwa pemain bergerak dan bolanya juga sama bergerak untuk mencari 










d. Teknik Dasar Menyundul Bola (Heading) 
Heading adalah salah satu teknik dasar yang terdapat dalam 
permainan sepak bola. Teknik ini merupakan salah satu cara dalam sepak 
bola untuk mengumpan atau mencetak gol. “Apabila dilakukan dengan benar 
kemampuan pemain dalam menanduk bola akan sangat membantu sebuah 
tim untuk melakukan serangan-serangan variatif., 24 dengan adanya heading 
para pemain harus memberanikan diri untuk melakukan dengan cara 
membuka mata dan posisi tepat agar bola yang di heading tetap dalam pola 
tertentu. 
Heading adalah “seni mengarahkan bola dengan menggunakan 
bagian kepala untuk mendorong atau menghantam bola ke suatu sasaran”. 
Heading sering terjadi pada saat pemain melakukan lemparan ke dalam, dan 
pada saat tendangan penjuru.25 Artinya bahwa heading bisa dilakukan 
dengan kembali pada orang yang melempar kedalam atau melakukan 
dengan bek kepada teman lainya 
Gerakan menyundul bola sangat berperan dalam Bermain sepak bola, 
khususnya untuk menjaringkan bola ke gawang. Hasil sundulan bola justru 
akan membuat gol yang lebih cantik. Untuk menyundul dengan baik, maka 
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perkenaan bola dapat dilakukan dengan dahi atau kening. Sedangkan cara 
pelaksanaannya dapat dilakukan secara berdiri atau dengan melompat. 
Berikut teknik menyundul bola: 
1. Berdiri rileks, pandangan ke arah datangnya bola. 
2. Kedua lutut agak ditekuk. 
3. Begitu bola dekat dengan kepala, ambil awalan dengan menarik 
kepala ke belakang, lalu patukkan kepala ke depan sehingga dahi 
menyundul bola. 
















Sumber: Danny Mielke, Dasar-dasar Sepak Bola  









Teknik  dasar heading  bola bisa juga dilakukan dengan bola yang 
dilempar sendiri, bola dilempat teman pada saat latihan dan pemainya 
bergerak baik dengan bagian kening depan atas mata sebagai bola yang 
dilepaskan arah tujuanya kedepan  dengan situasi yang menentukan, 
mengheading bola juga bisa dilakukan pemain yang diam dan bolanya 
yang bergerak, dan yang terakhir bahwa pemain bergerak dan bolanya 
juga sama bergerak  jika pemain belakang wajib melakukanya heading 
keatas jauh, pemain tengah bisa diberikan pada teman, dan jika pemain 
depan wajib dan bisa mencetak goal dikarenakan yang pali sulit bagi 
penjaga gawang adalah menerima bola heading. 
e. Teknik Dasar Shooting  
Cara melakukan teknik ini adalah: 
1. Membuat ancang-ancang atau permulaan sebelum   
menendang,ambil ancang-ancang dengan jarak yang efisien 
jangan terlalu dekat dan jangan terlalu jauh. karena jarak yang 
anda ambil memepengaruhi hasil tendangan yang kita lakukan. 
2. Letakan kaki tumpuan kira-kira atu kepal dengan bola. kaki 
tumpuan disini tergantung anda melakukan shooting dengan kaki 
kanan atau kiri,jika anda melakukannya menggunakan kaki kanan 





3. Tarik kaki pada jarak yang efisien. jangan terlalu  jauh dari bola 
dan jangan terlalu dekat dengan bola,hal juga berpengaruh 
terhadap tendangan yang dihasilkan 
4. Menendang dengan perasaan. maksudnya adalah jangan 
menendang terlalu keras dan juga pelan. perhatikan jarak anda 












Sumber: Danny Mielke, Dasar-dasar Sepak Bola  
(Bandung: Pakar Raya 2007), h.68 
 
Teknik  dasar shooting bola bisa juga dilakukan dengan bola diam dan 
pemainya bergerak baik dengan kaki bagian kanan atau kiri, dengan 
perkenaan bagian punggung kaki dengan situasi yang menentukan baik dari 
sektor kanan, kiri, tengah dan posisi terbuka pada saat tidak ditutup lawan, 





bergerak, dan yang terakhir bahwa pemain bergerak dan bolanya juga sama 
bergerak  dengan kaki tumpu harus tepat disamping bola dan posisi badan 
merunduk mengikuti arah bola yang dituju 
C. Kerangka Teoritik  
1. Latihan Teknik 
a. Pengertian Latihan  
Pengertian latihan yang berasal dari kata exercises adalah perangkat 
utama dalam proses latihan harian untuk meningkatkan kualitas fungsi sistem 
organ tubuh manusia, sehingga mempermudah olahragawan dalam 
penyempurnaan geraknya. Pengertian latihan yang berasal dari kata training 
dalah penerapan dari suatu perencanaan untuk meningkatkan kemampuan 
berolahraga yang berisikan materi teori dan praktek, metode, dan aturan 
pelaksanaan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang akan dicapai.26 
Menurut Thompson menjelaskan “latihan adalah suatu proses 
sistematis dengan tujuan meningkatkan kebugaran jasmani atlet dengan cara 
melakukan aktivitas tertentu”.27 Sedangkan menurut Harsono Latihan 
merupakan suatu proses yang sistematis dari berlatih atau bekerja, yang 
dilakukan secara berulang-ulang dengan kian hari kian menambah jumlah 
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beban pelatihan.28 Kemudian Hadisasmita menyatakan latihan adalah satu 
proses pemberian pola, aturan dan pengertian untuk belajar dalam kondisi 
yang baik.29 Nossek menyatakan  “latihan adalah suatu proses atau periode 
waktu yang berlangsung selama beberapa tahun sampai olahragawan atau 
olahragawati mencapai standar penampilan yang tertinggi”.30 Grosser,  
menjelaskan bahwa “latihan merupakan kumpulan pengertian dari semua 
usaha dalam proses meningkatkan prestasi termasuk pula semua usaha 
untuk mempertahankan prestasi.”31  
Uraian di atas juga dapat menjelaskan bahwa pelatihan adalah proses 
latihan atau aktivitas yang dilaksanakan secara sistematis, yang dilakukan 
secara berulang-ulang yang selalu berusaha untuk meningkatkan beban 
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b. Tujuan latihan 
Menurut Bompa tujuan utama dalam pelatihan yaitu meningkat-kan 
keterampilan dan unjuk kerja seseorang.32 Kemudian Harsono juga 
berpendapat tujuan utama pelatihan adalah membantu atlet  untuk 
meningkatkan keterampilan prestasinya semaksimal mungkin.33 Sedangkan 
Bompa (dalam Hadisasmita) tujuan umum latihan yaitu: 
a. Untuk mencapai dan meningkatkan perkembangan fisik dan 
multirateral. 
b. Untuk menjamin dan memperbaiki perkembangan fisik khusus, 
sebagai suatu kebutuhan yang telah ditentukan di dalam praktek 
olahraga. 
c. Untuk menghaluskan dan menyempurnakan teknik dari cabang 
olahraga yang dipilih. 
d. Untuk memperbaiki dan menyempurnakan teknik maupun strategi 
yang dapat diperoleh dari belajar taktik lawan. 
e. Untuk menambah kualitas kemauan melalui latihan yang mencukupi 
serta disiplin untuk tingkah laku. 
f. Untuk menjamin dan mengamankan persiapan individu maupun tim 
secara optimal. 
g. Untuk mempertahankan keadaan kesehatan setiap atlit. 
h. Untuk pencegahan cidera untuk pengamanan terhadap penyebab 
dan juga meningkatkan fleksibilitas untuk melaksanakan gerakan 
yang penting. 
i. Untuk meningkatkan pengetahuan teori dengan sejumlah 
pengetahuaan teoritis yang berkaitan dengan darar-dasar fisiologis 
dan psikologis latihan, perencanaan gizi dan regenerasi.34 
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Memang jika atlet sudah komitmen dalam melakukan tugasnya yang 
didasari oleh tangung jawab bersama baik manajemen, pelatih, atlet maka 
tujuan latihan seberat apapun akan menjadi ringan dan indah karna 
kebersamaan yang sudah di sepakati akan tercapai dengan mudah  
Setiap bentuk latihan yang dilakukan oleh olahragawan memiliki tujuan 
yang khusus. Oleh karena setiap bentuk rangsang akan direspons secara 
khusus pula oleh olahragawan, sehingga materi latihan harus dipilih sesuai 
dengan kebutuhan cabang olahraganya. Untuk itu, sebagai pertimbangan 
dalam menerapkan prinsip spesifikasi, antara lain ditentukan oleh: (a) 
spesifikasi kebutuhan energi, (b) spesifikasi bentuk dan metode latihan, (c) 
spesifikasi ciri gerak dan kelompok otot yang digunakan, dan (d) waktu 
periodisasi latihannya.  
Penerapan prinsif spesialisasi ini harus disesuaikan dengan umur atlet 
untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Prinsip spesifikasi tidak 
berarti bahwa dalam latihan menghindari pembebanan pada otot yang 
berlawanan.35 Artinya, tujuan latihan hanya melatih otot yang digunakan 
dalam melakukan gerak saja, tetapi otot antagonisnya atau yang berdekatan 
pun juga harus dilatihkan. Hal itu bertujuan untuk menghindari 
ketidakseimbangan kemampuan otot yang menanggung beban selama 
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aktivitas kerja berlangsung. Sebab ketidak seimbangan tersebut dapat 
mengakibatkan cidera pada otot itu sendiri. Melatih otot yang berdekatan dan 
yang antagonis akan membantu bila otot penggerak utama mengalami 
kelelahan. Terutama pada cabang olahraga yang dominan dilakukan secara 
gerak siklus. 
Kemudian prinsip spesifikasi, program latihan yang baik harus 
disusun secara varian untuk menghindari kejenuhan, keengganan dan 
keresahan yang merupakan kelelahan secara psikologis. Untuk itu program 
latihan perlu disusun lebih variatif agar tetap meningkatkan ketertarikan 
olahragawan terhadap latihan, sehingga tujuan latihan tercapai. Komponen 
utama yang diperlukan untuk memvariasi latihan adalah perbandingan 
antara (1) kerja dan istirahat, (2) model dan metode latihan, dan(3) latihan 
berat dan ringan. Selain itu dari yang mudah ke sulit, dan dari kuantitas ke 
kualitas.  
Proses adaptasi akan terjadi dengan baik bila aktivitas latihan (kerja) 
diimbangi oleh waktu istirahat, intensitas yang berat diimbangi dengan 
rendah. Cara lain untuk memvariasikan latihan dapat dengan mengubah 
bentuk, tempat, sarana dan prasarana latihan, atau teman berlatih. 
Meskipun unsur-unsur tersebut di atas dapat diubah, tetapi tujuan utama 





menekankan pada pemeliharaan keadaan secara psikologis olahragawan 
agar tetap bersemangat dalam latihan 
Berlandaskan beberapa pendapat di atas, ditarik sebuah kesimpulan 
bahwa sebenarnya tujun dalam sebuah pelatihan adalah bertujuan mencapai 
target pokok dalam sebuah kompetisi tertentu yang pada akhirnya berujung 
sebuah prestasi maksimal.  
2. Prinsip Latihan 
Latihan adalah proses sistematis untuk kualitas kerja atlet berupa 
kebugaran, keterampilan dan kapasitas energi.36 Latihan adalah suatu 
program latihan fisik yang direncanakan untuk membantu mempelajari 
keterampilan memperbaiki kesegaran jasmani dan terutama untuk 
mempersiapkan atlet dalam suatu pertandingan penting.37  
 The volume is selected in one second and VO2 Max is selected as. 
Confidential data for play capabilities and other independent variables. For 
the result of a maintained relationship, a simple is calculated (P> 0.05). The 
results of this study indicate a significant relationship with the ability to play 
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Volume Ekspirasi dalam Satu Kedua dan VO2 Max dipilih sebagai 
variabel independen dan diuji dengan prosedur standar. Data dikumpulkan 
untuk kemampuan bermain dan variabel independen terpilih lainnya. Untuk 
menguji hubungan antara kemampuan bermain dan variabel independen 
yang dipilih, korelasi sederhana dihitung (P> 0,05). Hasil penelitian ini 
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kemampuan bermain sepak 
bola dan variabel kriteria yang dipilih di antara pemain bola kaki  
The Muscular Strength, Muscular Endurance, Cardio Respiratory 
Endurance, Flexibility, Agility, Elastic Power, Height, Weight, Upper Arm 
Relaxed Girth. Fore Arm Girth, Chest Girth, Wrist Girth, Waist Girth, Thigh 
Girth, Calf Girth, Angle Girth, Acromiale Raiale Length, Raialesylion 
Dactylion, Midstylion Dactylion Length, Foot Length, Leg Length,. Forced 
Expiratory Volume in One Second and VO2 Max were selected as 
independent variables and tested by standardized procedure. The data 
collected for playing ability and other selected independent variables. In order 
to examine the association between playing ability and selected independent 
variables simple correlation was calculated (P>.05). The result of present 
study shown significant association with football playing ability and the 
selected criterion variables among Sri Lankan foot ball players.38 
 
Kekuatan Muscular, Daya Tahan otot, Daya Tahan Pernapasan 
Cardio, Fleksibilitas, Agility, Elastic Power, Tinggi, Berat, Lengan Atas 
Relaksasi, Gelang Dada, Gelang bahu, Girung Pinggang, Girth Paha, Girth, 
Panjang Kaki, memiliki korelasionan yaitu hubungan yang kuat antar variabel 
yang ada. 
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Tetapi dalam menentukan beban latihannya harus benar-benar 
diperhatikan. Proses latihan merupakan sebuah keniscayaan yang tidak 
terhindarkan untuk menganut hukum dan prinsip tertentu yang secara empirik 
dan keilmuan telah terbukti dan teruji secara jelas seiring dengan 
berkembangnya ilmu kepelatihan.39 Latihan teknik dasar untuk tujuan 
meningkatkan keterampilan harus dilakukan secara teratur, Agar latihan 
teknik dasar berpengaruh terhadap peningkatan kebugaran jasmani, maka 
latihan harus memperhatikan takaran latihan. takeran latihan meliputi 
frekuensi, intensitas, lama latihan, dan jenis latihan.  Latihan  fisik  aerobik  
sebaiknya  dilakukan  dengan  frekuensi 3 x per minggu. Intensitas latihan 
dengan tujuan meningkatkan kebugaran fisik dilakukan pada 60 – 85 % 
denyut nadi maksimal. Efek latihan teknik dasar terhadap kebugaran jasmani 
umumnya terlihat setelah 8 sampai 12 minggu. Begitu pula secara 
psikolkogis keadaan fisik pun sangat besar pengaruhnya dalam lingkungan 
kegiatan kita, terutama dalam bersosialisasi.40  
The data obtained and analyzed by analysis of variance (ANAVA) and 
two lanes. and subsequently followed by Tuckey's test at a significance level 
α = 0, 05.The results showed that (1). Results of passing skills of football in 
the treatment of structured training method (A1) is higher than the results of 
play method (A2). (2). There is the influence of the interaction between 
training methods (A) and achievement motivation (B) the passing skills of 
football. (3). Results of passing skills of football on the treatment method 
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structured exercise high achievement motivation (A1B1) higher than the 
results of the play method high achievement motivation (A2B1). (4). Results 
of passing skills of football in the treatment of structured training method low 
achievement motivation (A1B2) is lower than the play method low 
achievement motivation (A2B2).41 
 
Data diperoleh dan dianalisis dengan analisis varians (ANAVA) dan 
dua jalur. dan kemudian diikuti oleh uji T pada tingkat signifikansi α = 0, 05. 
Hasilnya menunjukkan bahwa (1). Hasil kelulusan keterampilan sepak bola 
dalam pengobatan metode pelatihan terstruktur (A1) lebih tinggi dari pada 
hasil metode bermain (A2). (2). Ada pengaruh interaksi antara metode 
pelatihan (A) dan motivasi berprestasi (B) keterampilan sepak bola yang 
lewat. (3). Hasil kelulusan keterampilan sepak bola pada metode terapi 
latihan terstruktur motivasi berprestasi tinggi (A1B1) lebih tinggi dari hasil 
metode bermain motivasi berprestasi tinggi (A2B1). (4). Hasil kelulusan 
keterampilan sepak bola dalam pengobatan metode pelatihan terstruktur 
motivasi berprestasi rendah (A1B2) lebih rendah dibanding metode bermain 
motivasi berprestasi rendah (A2B2). 
Whit this study of velocities, accelerations, decelerations and metabolic 
power in the work of high intensity above threshold in elite football (VADPM in 
the work of high intensity above threshold in football elite) it was possible to 
estimate not only the total distance traveled, which is simply a partial index of 
the total energy expenditure, but also to quantify the work done performance 
above the threshold of high-intensity acceleration and deceleration during the 
various stages of the game, the thresholds calculated by the research 
universities of Urbino and by the K-Sport from the threshold of high-intensity 
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metabolic power (Pm) of 20W/Kg (corresponding to 16Km/ha constant speed 
or 4.4 m / s). To qualify the marketability of the parameters derived from the 
analysis of 6 football teams of the top division of the Italian league season 
2012-2013 with semi-automatic tracking system, K-Sport, (from which are 
derived the physio-specific metabolic profiles depending on the roles), and to 
emphasize the relative effectiveness of the training offered some optimized, 
have been obtained percentages of the parameters of competition in the 
various items investigated and compared with the percentages extracted 
through the use of GPS K-10 Hz (K-Sport, Italy)42 
 
Penelitian ini mempelajari kecepatan, percepatan, deselerasi dan daya 
metabolik dalam karya dengan intensitas tinggi di atas ambang batas di 
sepak bola elit (VADPM dalam pekerjaan dengan intensitas tinggi di atas 
ambang batas di elit sepak bola) adalah mungkin untuk memperkirakan tidak 
hanya jarak total yang ditempuh, hanyalah sebuah indeks parsial dari total 
pengeluaran energi, tetapi juga untuk mengukur kinerja kerja yang dilakukan 
di atas ambang percepatan dan perlambatan intensitas tinggi selama 
berbagai tahap permainan, ambang batas yang dihitung oleh universitas riset 
Urbino dan oleh K -Sport dari ambang batas kekuatan metabolisme intensitas 
tinggi (Pm) 20W / Kg (sesuai dengan kecepatan konstan 16Km / ha atau 4,4 
m / s). Untuk memenuhi syarat parameterabilitas yang didapat dari analisis 6 
tim sepak bola dari divisi teratas musim 2012 dengan sistem pelacakan semi 
otomatis, K-Sport, (yang berasal dari profil metabolisme spesifik fisio 
tergantung pada peran), dan untuk menekankan keefektifan relatif dari 
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pelatihan yang ditawarkan beberapa dioptimalkan, telah diperoleh persentase 
parameter persaingan dalam berbagai item yang diselidiki dan dibandingkan 
dengan persentase yang diekstraksi melalui penggunaan GPS K-10 Hz (K- 
Olahraga, Italia) 
43Menurut Robert koger Latihan – latihan yang didesain untuk usia 
pemula yang perlu ditekankan adalah bahwa anak – anak kecil suka, 
bermain, dan semakin banyak Bermain maka mereka akan semakin senang 
dan bersemangat latihan sepak bola. 
Model latihan Bermain merupakan model latihan yang dilakukan 
secara berpasangan dan berkelompok atau secara tim dengan melakukan 
berbagai aktivitas Bermain yang bertujuan untuk mengembangkan kreativitas 
pemain, meningkatkan kemampuan dalam mengambil keputusan, serta 
meningkatkan kemampuan fisik pemain.44  Dengan adanya cara bermain 
yang cocok maka atlet akan mengalami peningkatan yang bagus dan terukur. 
“Training is the process of repetitive, progressive exercises or work 
that improves the potential to achive optimum performance” yang berarti 
bahwa atihan adalah proses berulang-ulang, latihan progresif atau pekerjaan 
yang meningkatkan potensi untuk mencapai kinerja yang optimal45. 
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Tangkudung mengatakan bahwa latihan merupakan proses yang berulang 
dan meningkat guna meningkatkan potensi dalam rangka mencapai prestasi 
yang maksimal46. 
Based on the information above it can be concluded as follows: There 
was a significant correlation agility training methods on the ability to dribble 
the soccer game proved the value r0 = -0.713 (P <0.05), There was a 
significant correlation method to the reaction speed drills dribbling ability in 
the game of football proved r0 = 0.685 (P <0.05), There was a significant 
relationship together between training methods agility and reaction speed 
training methods foot on the ability to dribble the soccer game proved r0 
=0.722 (P <0.05 ).47 
 
Berdasarkan informasi di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: Ada 
metode latihan kelincahan korelasi yang signifikan pada kemampuan 
menggiring bola pada permainan membuktikan nilai r0 = -0,713 (P <0,05), 
Ada metode korelasi yang signifikan terhadap reaksi. Kecepatan latihan 
kemampuan dribbling dalam permainan sepak bola terbukti r0 = 0,685 (P 
<0,05), Ada hubungan yang signifikan antara metode latihan ketangkasan 
dan kecepatan reaksi metode latihan kaki pada kemampuan menggiring bola 
permainan terbukti r0 = 0,722 (P < 0,05 
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Latihan adalah suatu proses penyempurnaan kualitas atlet secara 
sadar untuk mencapai prestasi yang maksimal dengan diberi beban fisik dan 
mental secara teratur, terarah, bertahap, meningkat dan berulang-ulang 
waktunya.48 Pendapat lain bahwa training adalah persiapan para pemain 
masing-masing secara individu membimbing dan membentuk mereka 
sehingga dapat menampilkan prestasi tertinggi secara individual maupun 
regu.  
The level of significant was fixed at 0.05 levels. Where ever the „F‟ ratio 
was found significant scheffe‟s posttest was used for find out the significant 
differences among the paired mean. The results of the study showed that 
continuous running,fartlek training and interval training are significantly 
improved than control group.49 
 
Tingkat signifikan ditetapkan pada tingkat 0,05. Dimana rasio 'F' 
ditemukan posthet scheffe yang signifikan digunakan untuk mengetahui 
perbedaan signifikan antara mean berpasangan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelatihan berjalan terus menerus, latihan fartlek dan 
interval meningkat secara signifikan dibandingkan kelompok control 
Group I and II were underwent their respective training programme for 
three days per week for twelve weeks who did not underwent any special 
training programme apart from their regular physical education curriculum. 
The following physiological variables such as speed and systolic blood 
pressure were selected as criterion variables. The speed was assessed by 
taking in seconds and systolic blood pressure was assessed by using 
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sphygmomanometer, stethoscope. All the subjects of three groups were 
tested on selected criterion variables at prior to and immediately after the 
training programme as pre and post test selected. Analysis of covariance 
(ANCOVA) was used to find out the significant difference if any, among the 
groups on each selected criterion variables separately. In all the cases, .05 
level of confidence was fixed to test the significance, which was considered 
as an appropriate. There was a significant difference among weight training 
group, game specific exercises training group and control group on physical 
and physiological variables among speed and systolic blood pressure.50 
 
 Kelompok I dan II menjalani program pelatihan masing-masing 
selama tiga hari per minggu selama dua belas minggu yang tidak menjalani 
program pelatihan khusus selain kurikulum pendidikan jasmani reguler 
mereka. Variabel fisiologis berikut seperti kecepatan dan tekanan darah 
sistolik dipilih sebagai variabel kriteria. Kecepatan itu dinilai dengan 
mengambil dalam hitungan detik dan tekanan darah sistolik dinilai dengan 
menggunakan sphygmomanometer, stetoskop. Semua subjek dari tiga 
kelompok diuji pada variabel kriteria yang dipilih sebelum dan segera setelah 
program pelatihan sebagai pra dan pasca tes yang dipilih. Analisis kovarians 
(ANCOVA) digunakan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan jika ada, 
di antara kelompok pada masing-masing variabel kriteria yang dipilih secara 
terpisah. Dalam semua kasus, tingkat kepercayaan 0,05 ditetapkan untuk 
menguji signifikansi, yang dianggap tepat. Ada perbedaan yang signifikan 
                                                          
50
 G Sethu and Dr. C Robert Alexandar.Combined and individualized effect of weight training 
and game specific exercises on selected physical and physiological variables of men football 






antara kelompok latihan beban, kelompok latihan latihan khusus latihan dan 
kelompok kontrol pada variabel fisik dan fisiologis antara kecepatan dan 
tekanan darah sistolik. 
Untuk memperoleh prestasi yang maksimal dalam olahraga 
memerlukan latihan yang intensitas dan frekuensinya banyak. Latihan juga 
dapat didefinisikan sebagai peran serta yang sistematis dalam latihan yang 
bertujuan untuk meningkatkan fungsdional fisik dan daya tahan latihan dalam 
bidang olahraga. Tujuan akhir latihan adalah untuk meningkatkan kinerja 
atlet.51 
Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa tujuan utama dari pelatihan 
olahraga prestasi adalah untuk meningkatkan keterampilan dan 
prestasi semaksimal mungkin. Prestasi tinggi akan dapat dicapai apabila 
keempat aspek, yaitu: aspek-aspek fisik, teknik, taktik, dan mental 
dikembangkan setinggi mungkin. Aspek latihan yang perlu dikembangkan 
pada anak usia muda adalah terutama keterampilan (teknik, gerak dasar 
yang benar dengan kemampuan fisik dasar yang baik Untuk mencapai 
peningkatan kemampuan dalam kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental 
diperlukan proses dan waktu yang relatif lama agar atlet mampu 
melakukan gerakan yang suda terampil dan sempurna. Pengetahuan 
dasar tentang prinsip-prinsip latihan adalah langkah awal dalam menyusun 
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program latihan yang optimal, dimana prinsip-prinsip tersebut akan efektif 
jika diaplikasikan.52  
 The main scope of this training is to increase acceleration, maximum 
speed, fast first steps, quick reaction, and fast but short performance of 
technical and tactical drills using ATP and creatine phosphate (CP) in the 
muscle as fuel. To fully replenish the muscles‟ CP supply, the athlete requires 
long recovery intervals between reps. If the rest interval is disregarded, as 
often happens in some team sports and martial arts, the restoration of CP is 
incomplete. As a result, anaerobic glycolysis gradually becomes a major 
source of energy (from alactic capacity to lactic power with short distances). 
This condition produces high amounts of lactic acid that force the athlete to 
either stop or slow down the action (and, in the worst case scenario, risk 
injury).  
 Ruang lingkup utama pelatihan ini adalah untuk meningkatkan 
percepatan, kecepatan maksimum, langkah cepat, reaksi cepat, dan latihan 
pengerjaan teknis dan taktis yang cepat namun singkat dengan 
menggunakan ATP dan creatine phosphate (CP) di otot sebagai bahan 
bakar. Untuk mengisi penuh pasokan CP otot, atlet memerlukan interval 
pemulihan yang panjang antara repetisi. Jika sisa interval diabaikan, seperti 
yang sering terjadi pada beberapa tim olahraga dan bela diri, pemulihan CP 
tidak lengkap. Akibatnya, glikolisis anaerobik berangsur-angsur menjadi 
sumber energi utama (dari kapasitas alakta sampai daya laktat dengan jarak 
pendek). Kondisi ini menghasilkan asam laktat dalam jumlah tinggi yang 
memaksa atlit untuk menghentikan atau memperlambat aksi (dan dalam 
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skenario terburuk, risiko cedera). prinsip-prinsip program latihan teknik dasar 
adalah sebagai berikut: 
Prinsip beban bertambah (over load), prinsip spesialisasi 
(specialitation), prinsip perorangan (individualization), prinsdip variasi 
(variety), prinsip beban meningkat bertahap (progressive increase of load), 
prinsip perkembangan multilateral (multilateral development), prinsip pulih 
asal (recovery), prinsip reversibilitas (reversibility), menghindari beban latihan 
berlebih (overtraining), prinsip melampaui batas latihan (the abuse of 
training), prinsip aktif dalam latihan dan prinsip proses latihan menggunakan 
model. 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan prinsip-prinsip 
latihan adalah suatu usaha sadar yang harus dilakukan atlet untuk mencapai 
prestasi maksdimal yang dilakukan berulang-ulang, terarah kian hari 
jumlahnya semakin meningkat dengan proses yang sistematis. 
Prinsip-prinsip yang seluruhnya dapat dilaksanakan sebagai pedoman 
agar tujuan latihan tercaai dalam satu kali tatap muka, antara lain:53 
a. Prinsip kesiapan (readiness) yaitu berkaitan erat dengan kesiapan 
kondisi secara fisiologis dan psikologis dari setiap olahragawan. 
b. Prinsip individual yaitu berkaitan dengan respon setiap atit untuk 
menerima beban.  
                                                          
53
 Sukadiyanto dan Dangsina Muluk,  Pengantar Teori dan Metodologi Melatih Fisik 





c. Prinsip adaptasi yaitu proses adaptasi terhadap lingkungannya. 
d. Prinsip beban lebih (overload) yaitu kemampuan beban latih harus 
mencapai atau melampaui sedikit di atas ambang rangsang. 
e. Prinsip progresif (peningkatan) berkaitan dengan dalam pelaksanaan 
latihan dilakukan dari yang mudah ke yang sukar, sederhana ke 
kompleks, umum ke khusus, bagian ke seluruhan, ringan ke berat, dan 
dari kuantitas ke kualitas. 
f. Prinsip spesifikasi (kekhususan) adalah setiap bentuk latihan yang 
dilakukan oleh olahrgawan memiliki tujuan yang khusus. 
g. Prinsip variasi yaitu program latihan yang baik harus disusun secara 
bervariatif untuk menghindari kejenuhan, keengganan, keresahan yang 
merupakan kelelahan secara psikologis. 
h. Prinsip pemanasan dan pendinginan (warm up and cool down) 
bertujuan untuk mempersiapkan kondisi fisik dan psikis olahragawan. 
i. Prinsip latihan jangka panjang (long term training) untuk pencapaian 
prestasi maksimal harus didukung berbagai kemampuan dan 
keterampilan gerak sehingga proses yang dilaksanakan harus bertahap 
serta berkelanjutan. 
j. Prinsip berkebalikan (reversibility) artinya olahragawan berhenti dari 
latihan dalam waktu tertentu bahkan dalam waktu lama, maka kualtas 





k. Prinsip tidak berlebihan artinya pembebanan harus disesuaikan dengan 
tingkat kemampuan, pertumbuhan dan perkembangan olahragawan, 
sehingga beban latihan yang diberika benar-benar tepat. 
l. Prinsip sistematik berkaitan dengan ukuran (dosis) pembebanan dan 
skala prioritas sasaran latihan.  
Sementara itu, pengertian dari prinsip-prinsip latihan yang telah 
disebutkan di atas. Maka Menurut Bompa adalah sebagai berikut: 
1) Prinsip Beban Lebih (Over Load) 
Pemberian beban latihan harus melebihi kebiasaan sehari-hari secara 
teratur. Hal ini bertujuan agar sistem fisiologis dapat menyesuaikan dengan 
tuntutan fungsi yang dibutuhkan untuk tingkat kemampuan tinggi. Latihan 
yang baik harus mengakibatkan penekanan fisik dapat ditimbulkan dengan 
jalan pemberian beban latihan yang lebih dari batas kemampuan si atlet.54 
Stress fisik akan menimbulkan kelemahan anatomis, fisiologis dan 
organisme atlet terhadap kelelahan akibat beban latihan tersebut, seterusnya 
atlet akan mengalami kenaikan kemampuan (superkompensasi). Stress terus 
menerus yang diberikan pelatih tanpa istirahat akan menimbulkan penurunan 
prestasi bagi atlet. 
2) Prinsip Spesialisasi 
Spesialisasi menunjukkan unsur penting yang diperlukan untuk 
mencapai keberhasilan dalam olahraga. Spesialisasi bukan proses unilateral 
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tetapi satu yang kompleks yang didasarkan pada suatu landasan kerja yang 
solid dari perkembangan multilareral.  
Prinsip spesialisasi harus disesuaikan pengertian dan penggunaanya 
untuk latihan anak-anak yunior dimana perkembangan multilateral harus 
berdasarkan perkembangan khusus. 
3) Prinsip Individual 
Latihan harus memperhatikan dan memperlakukan atlet sesuai dengan 
kemampuan, potensi, karakteristik belajar dan kekhususan olahraga. Seluruh 
konsep latihan harus direncanakan sesuai dengan karakteristik fisiologis dan 
psikologis atlet, sehingga tujuan latihan dapat ditingkatkan secara wajar 
Individualisasi dalam latihan adalah satu kebutuhan yang penting dalam 
masa latihan dan itu menunjukkan pada pemikiran untuk setiap atlet, 
mengabaikan tingkat prestasi diperlukan secara individual sesuai 
kemampuan dan potensinya, karakteristik belajar dan kekhususan cabang 
olahraga. 
4) Prinsip Variasi 
Latihan harus bervariasi dengan tujuan mengatasi sesuatu yang 
monoton dan membosankan saat latihan. Atlet harus memiliki disiplin latihan, 
tetapi mungkin lebih penting untuk memelihara motivasi dan perhatian 
dengan memvariasi latihan teknik dasar dan latihan secara rutin. Masa 





atlet. Volume dan intensitas latihan secara terus menerus meningkat dan 
latihan diulang-ulang banyak sekali. 
Dalam upaya mengatasi monoton dan kebosanan dalam latihan, 
seseorang pelatih perlu kreatif dengan memiliki pengetahuan dan sumber 
latihan yang banyak yang memungkinkan dapat merubah secara periodik. 
Keterampilan dan latihan dapat diperkaya dengan mengadopsi pola gerakan 
teknik yang sama, atau dapat mengembangkan kemampuan gerak yang 
diperlukan dengan olahraga. 
5) Prinsip Menambah Beban Latihan secara Progresif 
Pemberian beban latihan harus ditingkatkan secara bertahap, teratur dan 
terus-menerus sehingga mencapai beban maksimum. Program latihan harus 
direncanakan, beban ditingkatkan secara pelan bertahap, yang akan 
menjamin memperoleh adaptasi secara benar. 
Prinsip beban bertambah secara pelan-pelan menjadi dasar rencana 
latihan olahraga, dari siklus mikro olimpiade, dan akan diikuti oleh semua 
atlet yang mengabaikan tingkat kemampuannya. Beban ditambah pelan-
pelan pada tiga siklus mikro pertama dengan menguragi atau tahap tanpa 
beban, memungkinkan atlet dibentuk. 
6) Prinsip Partisipasi Aktif  dalam Latihan 
Atlet yang melakukan latihan haruslah tetap berlatih diluar jam latihan 
wajib meskipun tanpa pengawasan dari pelatih. Kesungguhan dan aktif ikut 





mendsiskusikan kemajuan atletnya dengannya. Pengertian ini atlet akan 
menghubungkan keterangan obyektif dari pelatih dengan prakiraan 
subyektif  kemampuannya. 
Partisipasi aktif tidak terbatas hanya pada latihan. Seseorang atlet akan 
melakukan kegiatannya meskipun tidak dibawah dan perhatian pelatih. 
Selama waktu bebas atlet dapat melakukan pekerjaaan dalam aktifitas sosial 
yang memberikan kepuasan dan ketenangan, tetapi dia tentu harus istirahat 
yang cukup. 
7) Prinsip Perkembangan Multilateral 
Perkembangan multilateral lambat laun saling bergantung antara 
seluruh organ dan sistem manusia, serta antara proses fisiologis dan 
psikologis. Kebutuhan perkembangan multilateral muncul untuk diterima 
sebagai kebutuhan dalam banyak lapangan pendidikan dan usaha manusia. 
Prinsip multilateral akan digunakan pada latihan anak-anak yunior. 
Tetapi, perkembangan multilateral secara tidak langsung atlet akan 
menghabiskan semua waktu latihannya hanya untuk program tersebut, 
multilateral dalam hal ini merupakan fondasi dari sebuah perkembangan 
gerak secara bertahap dimana anak usia dini dan pemula selalu diberikan 
latihan yang menyeluruh dengan bermacam – macam gerakan supaya ketika 
sudah di usia selanjutnya akan mengarah pada kecabangan olahraga yang 





secara hal yang mudah kesulit dan hal yang sulit ke kompleksifitas gerak, 




              
Sumber bommpa : 
Conditioning Young Athletes States Of America 2015 H: 21 
 
 
Dengan sistem piramida tersebut bisa kita lihat bahwa latihan 
multilateral harus diberikan pada awal usia anak dibawah 10 tahunatau pada 
waktu sekolah dasar, tudor juga menyampaikan awal mulainya spesialisasi 
pada olahraga dibawah 10 tahun hingga 20 tahun55 
8) Prinsip Pulih Asal 
Beban latihan yang telah diberikan telah banyak mengeluarkan energi 
tubuh untuk itu diperlukan pemulihan untuk mengembalikan kondisi tubuh 
seperti semula. 
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9) Prinsip Reversibilitas 
Beban latihan yang diberikan pada saat latihan harus dikurangi secara 
perlahan-lahan pada saat akhir latihan. Oleh sebab itu latihan harus 
berkesinambungan untuk memelihara kondisi. 
10) Prinsip Menghindari Kelebihan Beban Latihan (Over Training) 
Program latihan yang dijalani tidak akan mencapai hasil jika atlet 
mengalami kelelahan, untuk itu harus menghindari kelebihan beban latihan. 
Penyebab terjadinya overtraining antara lain: a) diberikan beban latihan over-
loads secara terus menerus tanpa memperhatikan interval, b) diberikan 
latihan intensif secara mendadak setelah lama tidak berlatih, c) proporsi 
latihan dari ekstensif ke intensif tidak cepat, d) beban latihan diberikan 
dengan beban melompat. 
11) Prinsip Latihan Menggunakan Model 
Latihan yang dilakukan didesain sedemikian rupa seakan-akan seperti 
pada kenyataan yang akan terjadi di lapangan pertandingan. Tujuan suatu 
model adalah untuk memperoleh suatu yang ideal, dan meskipun dalam 
keadaan abstrak ideal diatas adalah kenyataan konkrit, itu juga 
menggambarkan sesuatu yang diusahakan untuk dicapai, suatu peristiwa 
yang dapat diperoleh. 
Latihan teknik disini adalah untuk melancarkan teknik – teknik gerakan 
diperlukan untuk melakukan cabang olahrga yang dilakukan atlet, Melalui 





latihannya dalam cara yang obyektif, metode dan isi yang sama dengan 
situasi pertandingan nantinya.56 
3. Aspek – aspek latihan  
Untuk mencapai prestasi dalam olahraga hanya dapat dicapai melalui 
proses latihan, prestasi adalah hasil yang dicapai setelah melalui proses 
latihan yang sangat panjang sehingga atlet memeiliki kemampuan dan 
keterampilan olahraga, latihan fisik, latihan teknik, latihan taktik dan latihan 
mental, dan kepribadian baik sebagai atlet dan pelatih dan pengurus, latihan 
fisik sebagai dasar untuk memebntuk kondisi tubuh sebagai dasar 
ketahanan, kebugaran dalam mencapai prestasi, berbeda dengan latihan 
teknik yaitu ada kefokusan dalam mencerminkan teknik sasaran yaitu 
ketepatan, kecermatan,kecepatan, dan tipuan, kalo taktik yaitu fokus pada 
menampilkan seni keterampilan dalam pertandingan dan latihan yang sudah 
dilakukan, terakhir latihan mental memegang peranan penting dalam 
menacapai prestasi yang tinggi dengan kata lain selalu mendengarkan kita 
juara,57   
Aim of the study was to compare the physical fitness variable of 14-20 
years of rural and urban area of Bilaspur district in relation to their age. To 
fulfill the objective of the study 30 football player (15 each) players of Bilaspur 
was selected. The age of the selected subjects ranged from 14 to 20 years. 
Only (50yd. dash and Standing Broad Jump tests) were used to measures 
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the selected physical fitness variables of the players. In order to analyze the 
the data independent t-test was used to analyze the data and investigator 
observed the significant different between Rural and Urban football players of 
Bilaspur.58 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan variabel kebugaran 
fisik 14-20 tahun di daerah pedesaan dan perkotaan di kabupaten Bilaspur 
sehubungan dengan usianya. Untuk memenuhi tujuan penelitian 30 pemain 
sepakbola (15 masing-masing) pemain Bilaspur terpilih. Usia subjek yang 
dipilih berkisar antara 14 sampai 20 tahun. Hanya tes (50ydd dash dan 
Standing Broad Jump) yang digunakan untuk mengukur variabel kebugaran 
fisik terpilih dari para pemain. Untuk menganalisa data independent t-test 
digunakan untuk menganalisa data dan peneliti mengamati perbedaan yang 
signifikan antara pemain sepak bola Pedesaan dan Perkotaan Bilaspur 
The period of training was 8 weeks in a schedule of weekly 5 days. The 
data were collected on the selected variables before and after the training 
period. Analysis of Covariance (ANCOVA) was used to analyze the data. To 
test the significance 0.05 level of confidence was fixed. Based on the results 
the study it was concluded that the core functional training was significantly 
improved the leg strength and flexibility among high school soccer players.59 
 
Periode pelatihan 8 minggu dalam jadwal mingguan 5 hari. Data 
dikumpulkan pada variabel yang dipilih sebelum dan sesudah masa 
pelatihan. Analisis Kovarian (ANCOVA) digunakan untuk menganalisis data. 
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Untuk menguji signifikansi 0,05 tingkat kepercayaan adalah tetap. 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pelatihan fungsional inti 
secara signifikan meningkatkan kekuatan dan fleksibilitas kaki di antara 
pemain sepak bola sekolah menengah. 
4. Konsep Motor ability 
Gerak adalah suatu yang esensial dalam kehidupan setiap orang gerak 
diibaratkan pupuk bagi kesuburan pertumbuhan dan perkembangan anak, 
dalam gerakan manusia istilah motor ( gerak) digunakan ketika sendirianya 
untuk mendasari faktir biologis dan mekanis yang mempengaruhi gerakan 
namun istilah ini jarang digunakan terpisah tetapi berfungsi sebagai akhiran 
dan awalan pada kata seperti psychomotor, perseptual motor, sensorimotor, 
motorlearning, motor control,motor develotmen, motor performance, and 
motor abilites, jadi motor ( gerak) dijadikan sebagai istilah awalan kajian 
untuk mengambarkan bidang studi tertentu60  
Mempelajari tentang gerak ( motorik) menusia tidak terlepas dari 
prilaku gerak yang yang merupakan sub disiplin yang menekankan 
investigasi mengenai prinsip- prinsip manusia sebagai berikut : 
1) Teori gerak fungus saraf yang mempengaruhi gerak manusia, sistem saraf 
merupakan bagian penting dalam memproduksi garak manusia sebab sel – 
sel saraf merangsang otot untuk gerak manusia 
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2) Belajar gerak studi tentang keterampilan untuk memperoleh dan 
menyempurnakan gerakan dan dipengaruhi oleh bentuk latihan pengalaman 
dan situasi belajar manusia melalui atensi atau perhatian dan pemusatan 
perhatian dan konsentrasi 
3) Perkembangan gerak merupakan sebuah perubahan dalam prilaku gerak 
yang mampu merefleksikan adanya interaksi  antara kematangan 
organisme seseorang dengan lingkunganya perkembangan gerakakan 
mengubah kopenti gerak manusia yang diawali sejak masa bayi hingga 
dewasa yang melibatkan berbagai aspek prilaku seseorang bersifat spesifik 
setiap individu mempunyai gerak yang berbeda dengan individu lainya, 
karena dipengaruhi oleh kemampuan kognitif, kemampuan afektif, faktor 
lingkungan dan biologis dari individu yang bersangkutan 
a. Keterampilan Motorik 
     Untuk memberikan pengetahuan baru hingga berpengalaman, gerak 
yang terampil perlu pelatihan bukan terjadi secara kebetulan. Namun 
demikian kemampuan seseorang untuk memiliki keterampilan gerak yang 
baru dapat dikembangkan berdasarkan pengalaman gerak yang sudah 
pernah dilakukan. Makin banyak pengalaman gerak tentang bermacam-
macam gerakan, makin banyak pula penguasaan tentang gerakan-gerakan, 
makin mudah seseorang belajar gerak atau menguasai gerakan baru. 
Dengan demikian pengalaman atau pengetahuan seseorang untuk 





belajar dan berlatih yang sistematis, ini berarti untuk memberikan 
pengetahuan baru hingga berpengalaman dan terampil, perlu diciptakan dan 
bukan terjadi secara kebetulan. 
      Wiliam mengemukakan bahwa belajar motorik adalah studi tentang 
proses yang terlibat dalam memperoleh keterampilan motorik dan 
mengembangkan  beberapa gerakan menjadi suatu kemahiran.  Pendapat 
lain dikemukakan oleh Gallahue dan Ozmun, bahwa belajar motorik  atau 
latihan didefinisikan sebagai perubahan tingkah laku yang relatif permanen 
sebagai hasil dari interaksi antara latihan dan pengalaman dengan proses 
biologis.   
Dalam proses belajar gerak, ada tiga tahapan belajar yang harus 
dilalui oleh seseorang untuk dapat mencapai tingkat keterampilan yang 
sempurna (otomatis). Tiga tahapan belajar gerak ini harus dilakukan secara 
berurutan. Sedangkan Fits dan Posner dalam buku Ega Trisna Rahayu 
membagi tingkat penguasaan keterampilan ke dalam tiga tahap yaitu (1) 
Tahap Kognitif, (2) Tahap Asosiatif, dan (3) Tahap Otomatisasi.  
1. Tahap Kognitif 
Tahap Kognitif adalah aspek yang berkenaan dengan pengetahuan 
dan pemahaman yang bersifat faktual, mengacu pada respon-respon 
intelektual. Afektif adalah aspek yang berkaitan dengan sikap dan nilai-nilai 





berkenaan dengan kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas dalam 
bentuk keterampilan gerak. 
Pada tahap kognitif, proses latihan mengutamakan pengetahuan dan 
pemahaman terhadap suatu objek atau stimulus dari berbagai macam isyarat 
yang diterimanya. Tahap ini yang diutamakan adalah pemahaman seseorang 
tentang gerakan-gerakan yang dipelajari. Untuk itu diperlukan sumber 
informasi yang jelas dan benar tentang gerakan-gerakan yang dipelajari. 
Informasi dapat berupa penjelasan secara tertulis, verbal atau visual yang 
berupa peragaan. 
2. Tahap Asosiatif 
Pada tahap Asosiatif, proses latihan menekankan pada pelaksanaan 
atau latihan suatu gerakan dan perbaikan gerakan-gerakan yang salah. 
Latihan yang diberikan selama tahap asosiatif ini merupakan salah satu 
cara atau proses latihan yang dapat memperkuat tingkat hubungan yang 
terjadi antara stimulus respon 
3. Tahap Otomatisasi 
Pada tahap otonom, latihan keterampilan menuju pada gerakan 
otomatisasi, artinya gerakan yang dilaksanakan tidak lagi memerlukan 
tingkat konsentrasi tinggi. Gerakan dapat dilakukan dengan tidak 
terpengaruh oleh aktivitas lain yang harus dikerjakan pada waktu 
bersamaan. Kehalusan dan ketepatan gerakan akan semakin berkembang 





Melalui tahapan-tahapan belajar yang berulang-ulang secara 
sistematis, pembelajaran yang tepat dan terarah, maka pembelajaran 
tersebut mendapatkan hasil belajar yang dicapai dan yang diinginkan. 
Setiap manusia memiliki bakat dan keterampilan yang diberikan oleh tuhan, 
tanpa manusia sadari dirinya mempunyai keterampilan, menurut dunnete 
keterampilan adalah mengembangkan pengetahuan yang didapat dari 
pengalaman dengan melaksanakan beberapa tugas.  
Oleh karena itu keterampilan akan lebih baik jika diasah dan dilatih 
sehingga bakat dan keterampilan dalam diri seseorang tersebut dapat 
terlihat, apabila bakat seseorang tidak pernah diasah atau dilatih maka bakat 
dan keterampilannya tidak akan bisa terwujud dan dilihat orang.    
Keterampilan juga memerlukan ide dan kreatif serta  inovatif 
seseorang untuk dapat mewujudkan sesuatu yang baru sehingga dapat 
menghasilkan karya yang gemilang, sama juga di dalam dunia pendidikan 
dan olahraga pun demikian untuk mendapat sesuatu yang baru seorang 
guru, pelatih  ataupun dosen harus bisa berinovatif dan terampil sehingga 
dapat menghasilkan karya baru dalam hal mengajar maupun melatih. 
Dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan olahraga mengenal 
tentang keterampilan motorik, Menurut Cronbach menulis bahwa 
keterampilan dapat diuraikan dengan kata otomatik cepat dan akurat. oleh 





dan mendasar dari seseorang untuk melakukan suatu gerakan atau keahlian 
secara alami dan terorganisasi dalam pengerjaannya. 
Sedangkan keterampilan motorik menurut Gagne adalah kemampuan 
melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi 
sehingga terwujud otomatisasi.  Keterampilan motorik yang dimaksud disini 
adalah gerakan-gerakan otot besar yang bekerjasama dengan syaraf 
sehingga membentuk suatu gerakan otomatisasi. 
Berdasarkan penjelasan para ahli diatas maka yang dimaksud dengan 
keterampilan lompat jauh dalam penelitian ini adalah kemampuan yang 
dicapai oleh seseorang dalam melakukan rangkaian gerakan koordinasi  
gerakan lengan dan tungkai secara otomatis dengan melakukan lompatan 
sejauh mungkin setelah melaksanakan serangkaian proses latihan yang 
terprogram 
 Banyak pendekatan yang telah dikembangkan untuk menggolongkan 
keterampilan gerak. Setiap sistem penggolongan didasarkan pada hakikat 
umum dari keterampilan gerak dikaitkan dengan aspek-aspek spesifik dari 
keterampilan tersebut. 
Keterampilan gerak dalam olahraga dapat diperoleh dalam suatu 
proses belajar atau melalui proses berlatih, tanpa melalui proses belajar yang 





dicapai dengan kualitas yang baik. Kata belajar selalu dihubungkan dengan 
penampilan dalam berbagai keadaan karena dengan demikian akan terjadi 
perubahan tingkah laku melalui kegiatan latihan dengan berbagai kegiatan 
dan aturan tertentu. 
Menurut ahmad Susanto, hasil belajar merupakan perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Di samping itu 
hal-hal yang berkenaan dengan kelelahan, kebosanan, obat perangsang, dan 
sebagainya tidak akan berpengaruh terhadap hasil belajar, melainkan pada 
penampilan. Demikian pula pada pertumbuhan dan perkembangan manusia 
akan berpengaruh pada penampilan, bukan terhadap hasil belajar. 
Keterampilan pada dasarnya merupakan kemampuan yang berupa 
keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat latihan atau pengalaman. 
Dalam hal ini, keterampilan motorik  didefinisikan sebagai kegiatan atau 
gerakan yang membutuhkan instruksi  gerak anggota tubuh untuk mencapai 
tujuan tertentu.  
Selanjutnya William membagi keterampilan ke dalam tiga ranah, yaitu 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan dengan mengingat 
atau mengenal pengetahuan, serta pengembangan keterampilan dan 





berhubungan dengan minat, sikap, serta nilai-nilai, sedangkan ranah 
psikomotorik berkaitan dengan manipulasi atau wilayah keterampilan motorik.  
          Keterampilan Motorik adalah keterampilan yang diperlihatkan dari 
berbagai gerakan badan, misalnya menulis, menendang bola, bertepuk 
tangan, berlari dan loncat. , Demikian halnya gallahue dan Ozmun 
keterampilan motorik merupakan tujuan belajar yang berorientasi 
melakukan gerakan yang mudah kearah  gerakan yang sulit dari gerakan 
bagian hingga seluruh tubuh. 61 
Lebih lanjut dikemukakan bahwa sasaran utama belajar gerak adalah 
tercapainya otomatisasi gerakan. Gerakan yang sudah di otomatisasi 
merupakan puncak keberhasilan belajar. 
5. Keterampilan Gerak 
 A number of sports appeared consisting of physical challenge. 
Fighting with bare hands and feet emerged, and a form developed which 
allowed kicking and striking but no holding. The development must have 
been extensive, as there are references to six texts on hand fighting, which 
in turn referred to 199 works of thirteen different schools on training hands 
and feet. Quart (boxing) and Wushu (martial arts) were more representative 
of individual forms of challenge, and their separation from collective military 
training later allowed Wushu to incorporate elements from daoyin and 
acrobatics and become a multi-functional activity for health, fitness, 
selfdefence and entertainment.62  
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 Sejumlah olah raga tampil terdiri dari tantangan fisik. Pertarungan 
dengan tangan dan kaki kosong muncul, dan sebuah bentuk berkembang 
yang memungkinkan menendang dan menyerang tapi tidak berpegangan. 
Perkembangannya pasti luas, karena ada rujukan ke enam teks tentang 
pertarungan tangan, yang pada gilirannya merujuk pada 199 karya dari tiga 
belas sekolah yang berbeda mengenai pelatihan tangan dan kaki. Kuantitas 
(tinju) dan Wushu (bela diri) lebih mewakili bentuk tantangan individual, dan 
perpisahan mereka dari latihan militer kolektif kemudian memungkinkan 
Wushu untuk menggabungkan unsur-unsur daoyin dan akrobat dan menjadi 
aktivitas multi fungsi untuk kesehatan, kebugaran, selfdefence dan hiburan. 
Keterampilan gerak merupakan kemampuan yang sangat penting 
guna untuk membantu kehidupan sehari- hari termasuk didalam latihan, 
dimana pelatih memberikan intruksi kepada atlet untuk melakukan gerak 
agar atlet mampu dan melakukan gerakan - gerakan sesuai pola yang 
diinginkan, pengembangan keterampilan fisik manusia dan kapasitasnya 
telah mencakup beberapa tujuan social, militer, pendidikan dan kesehatan,  
Keterampilan merupakan kemahiran, penguasaan yang dimiliki setiap 
manusi yang hidup didunia, keterampilan sendiri tidak bisa baik dan 
sempurna apabila tidak di lakukan dengan sebuah kebiasaan, latihan dan 





di salurkan pada kegiatan tertentu baik itu di bidang pendidikan, latihan, dan 
bisnis. 63  
Untuk melangsungkan kehidupan secara layak, maka manusia 
perlu memiliki ketrampilan gerak yang baik dan benar. Tujuan pemberian 
program penjasor di sekolah agar atlet menjadi trampil dalam melakukan 
segala aktivitas yang dilakukan, khususnya aktivitas gerak. Ketrampilan 
gerak fisik yang dimiliki atlet tidak hanya berguna untuk menguasai cabang 
olahraga tertentu atau menjadi olahragawan yang berprestasi, namun juga 
berguna untuk melakukan tugas yang memerlukan gerak fisik dalam 
kehidupan sehari-hari. 
To begin ous etudy of motor learning on motor control , we will 
describe how researchers and professional use these to delineate areas of 
research and professional application, both areas of study share a focus on 
the performance of motor skill.64 
 
Untuk memulai pembelajaran motorik motorik, kami akan menjelaskan 
bagaimana peneliti dan profesional menggunakan ini untuk 
menggambarkan bidang penelitian dan aplikasi profesional, kedua bidang 
studi tersebut berbagi fokus pada kinerja keterampilan motorik. Dalam hal 
ini keterampilan atlet sepak bola usia pemula yang berada di tempat latihan 
sekolah sepak bola untuk mengikuti sesi latihan yang sudah dibeikan dari 
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pelatih. Keterampilan gerak adalah kegiatan atau tugas tugas sukarela yang 
membutuhkan kepala,badan, gerakan angota badan untuk mencapai sustu 
tujuan. 
I have used this text this year in my motor learning class. It covers all 
the basics from both a motor program view as adynamic systems view and 
is a must for any student interested in teaching.65 the nature of askill 
imposes spesifik demands on the learning that must bi consideret when 
desikning learning experiences, To assist prakticioner in understanding the 
nature of motor skill and the demand they impose several classification 
syestemn or tasonomies have been develobet that organisi motor skill by 
ther common elemen.66 
 
 Saya telah menggunakan teks ini tahun ini di kelas belajar motor 
saya. Ini mencakup semua dasar-dasar dari kedua tampilan program motor 
sebagai tampilan sistem dinamik dan merupakan keharusan bagi siswa 
yang tertarik untuk mengajar. Sifat askito memaksakan tuntutan spesifik 
pada pembelajaran yang harus dipertimbangkan saat mendeskripsikan 
pengalaman belajar. Untuk membantu praktikawan dalam memahami sifat 
keterampilan motorik dan tuntutan mereka memaksakan beberapa 
klasifikasi syestemn atau tasonomi telah dikembangkan bahwa kemampuan 
motorik organisi dengan elemen yang sama 
 Keterampilan merupakan kata yang sering kita dengar dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti dikatakan Edward keterampilan berorientasi 
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pada tujuan mereka diarahkan pada pencapaian tujuan tertentu, 
keterampilan yang didorong secara sukarela untuk mencapai tujuan.67 
Istilah terampil biasanya digunakan untuk mengambarkan tingkat 
kemampuan seseorang yang bervariasi dan berdinamik, meskipun intilah ini 
memiliki banyak pengertian pada umumnya berfokus pada gerak tertentu, 
menurus singer terampil menunjuk pada derajat keberhasilan dalam 
mencap[ai tujuan secara efektifdan efisien yang ditentukan oleh kecepatan, 
ketepatan, bentuk menyesuaikan diri.68 
Sebagai indikator dari tingkat kemahiran maka keterampilan diartikan 
sebagai kopetensi yang diperagakan oleh seseorang dalam melaksanakan 
suatu tugas yang berkaitan dengan pencapaian suatu tujuan semakin tinggi 
kemampuan seseorang maka dapat diharapkan untuk mencapai tingkat 
terampil tersebut.69 Keterampilan teknik dasar sepak bola tidak akan lepas 
dari tahapan belajar gerak, belajar motorik itu sendiri menurut Schmidt adalah 
seperangkat proses yang bertalian atau pengalaman yang mengantarkan 
kearah perubahan permanen dalam prilaku terampil.70 
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6. Karakteristik Sepak bola 
Sepak bola merupakan olahraga yang dimainkan di lapangan 
berbentuk persegi panjang dengan ukuran 90-120 meter dan lebar  
45-90 meter dan dimainkan oleh dua tim yang masing-masing beranggotakan 
11 pemain, termasuk penjaga gawang, dimainkan dalam dua babak, setiap 
babak berdurasi 45 menit dan setiap babak terdapat waktu istirahat maksimal 
15 menit.  
Sedangkan menurut Agus Salim menjelaskan pengertian sepak 
bola adalah Bermain yang dimainkan oleh dua tim, yang masing-masing 
beranggotakan 11 orang. Tujuannya adalah memasukkan bola ke gawang 
lawan, dengan memanipulasi bola dengan kaki.71  
Menurut Timo Scheunemann mengungkapkan bahwa sepak bola 
adalah Bermain yang dimainkan dengan cara menendang bola ke dalam jala 
kecil.72 Sebagai penguat pengertian tentang sepak bola juga bahwa sepak 
bola adalah suatu jenis olahraga yang memiliki aturan tegas tentang kontak 
fisik. Dari ketiga pengertian yang telah dijabarkan maka yang dimaksud 
dengan sepak bola adalah Bermain bola yang dimainkan oleh dua regu yang 
masing-masing beranggotakan 1 orang, dimainkan di lapangan berbentuk 
persegi panjang dengan ukuran 90-120 meter dan lebar 45-90 meter, 
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memiliki aturan tegas tentang kontak fisik dan mempunyai tujuan yaitu 
memasukkan bola ke gawang lawan dengan memanipulasi bola dengan kaki 
To carry out this study, 50 football players 25 (boys) and 25 (girls) 
game. The age limit of players was ranged between 10 to 15 years. The 
samples were taken from Sirsa district of Haryana. Only speed, agility and 
flexibility were used to measure the motor fitness variables. To assess the 
significance of differences between the means in case of significant t-values‟‟ 
test was applied. The level of significance was 0.05.73 
 
Untuk melakukan penelitian ini, 50 pemain sepak bola 25 (anak laki-
laki) dan 25 (anak perempuan) permainan. Batas usia pemain berkisar 
antara 10 sampai 15 tahun. Sampel diambil dari Sirsa kabupaten Haryana. 
Hanya kecepatan, kelincahan dan fleksibilitas yang digunakan untuk 
mengukur variabel kebugaran motor. Untuk menilai signifikansi perbedaan 
antara alat dalam hal uji t-nilai signifikan '' diterapkan. Tingkat signifikansi 
adalah 0,05 
To achieve the purpose of the study, 90 men students as subjects 
among the intercollegiate football players, Kerala. They were studying in 
college under the Calicut University. The subjects represented for their 
intercollegiate football tournament. The subjects will be will be randomly 
selected for this study the it divided in to tree equal groups experimental 
group I Pilates exercise experimental group II medicine ball training and 
group III control group each group has 30 subjects. Finally the medicine ball 
training (MBT) group had improved on speed, explosive strength significantly 
than the other group of PT, CG.74 
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Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, 90 siswa laki-laki sebagai 
subyek antara pemain sepak bola antar sesama, Kerala. Mereka belajar di 
perguruan tinggi di bawah Universitas Calicut. Subjek diwakili untuk turnamen 
sepak bola antar perguruan tinggi mereka. Subyek akan dipilih secara acak 
untuk penelitian ini dibagi ke kelompok yang sama kelompok eksperimen 
kelompok I Pilates latihan kelompok eksperimen II pelatihan bola obat dan 
grup kelompok kontrol kelompok masing-masing memiliki 30 subjek. Akhirnya 
kelompok latihan bola obat (MBT) mengalami peningkatan kecepatan, 
kekuatan eksplosif jauh lebih tinggi dibanding kelompok lain dari PT CG 
7. Pemain Atau Atlet Pemula 
Pertumbuhan dan perkembangan gerak merupakan sebagian 
landasan ilmiah yang sangat diperlukan oleh dosen dan pelatih olahraga agar 
dapat melaksanakan tugasnya secara professional. Dengan memahami sifat 
pertumbuhan dan perkembangan pada setiap fase perkembangan, akan 
memeberikan kemungkinan bagi pelatih untuk memberikan perlakuan para 
atletnya dengan lebih baik.75 Sedangkan menurut Yudha M. Saputra 
perkembangan gerak adalah suatu bidang studi akademis yang bersumber 
dari berbagai perilaku gerak. Perkembangan gerak sebagai perubahan 
perilaku gerak yang mencerminkan interaksi antara organisme yang telah 
matang dengan lingkungannya. Jadi perilaku gerak memerlukan adanya 
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koordinasi fungsional antara persyarafan dan otot serta fungsi kognitif, afektif, 
dan konatif.76 
The experimental group underwent eight weeks of varied intensity 
training, six days (Monday to Saturday) in the week, two hour in a 
morning session, whereas the control group did not underwent any 
training. The pre test and post test were conducted for both the 
experimental and control group on the selected physical fitness variables 
of power (vertical jump and standing broad jump) and skills performance 
(30 meters dribbling with the ball test and kicking accuracy). The results 
revealed that study the selected varied intensity training exercises 
contributed positively towards the improvement of anaerobic power and 
skill performance of the football players.77 
 
Kelompok eksperimen menjalani delapan minggu latihan intensitas 
bervariasi, enam hari (Senin sampai Sabtu) dalam seminggu, dua jam 
dalam sesi pagi, sedangkan kelompok kontrol tidak menjalani pelatihan 
apapun. Uji awal dan uji pos dilakukan untuk kelompok eksperimental 
dan kontrol pada variabel kebugaran fisik terpilih (lompatan vertikal dan 
lompatan berdiri lebar) dan kinerja keterampilan (30 meter dribbling 
dengan uji bola dan akurasi tendangan). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penelitian yang dipilih bervariasi intensitas latihan pelatihan 
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan daya anaerobik dan 
kinerja keterampilan para pemain sepak bola 
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The research involves the use of 10Hz GPS (Global Positioning 
System) technology which allows the detection of actions and movements of 
the athlete and some ways in which these are carried out via satellite 
triangulation. The Qualities to which we refer in this study and that will be 
taken into consideration will mainly be speed> 16 km / h, acceleration> 2m / s 
/ s, deceleration, -2m / s / s and metabolic power,> 20W / kg.78 
 
 Penelitian ini menggunakan teknologi 10Hz GPS (Global Positioning 
System) yang memungkinkan pendeteksian tindakan dan pergerakan atlet 
dan beberapa cara di antaranya dilakukan melalui triangulasi satelit. Kualitas 
yang kita lihat dalam penelitian ini dan yang akan dipertimbangkan terutama 
akan menjadi kecepatan> 16 km / jam, percepatan> 2m / s / s, perlambatan, -
2m / s / s dan daya metabolik,> 20W / kg 
Berdasarkan kecenderungan sifat perkembangan yang terjadi pada 
individu pada umumnya, sepanjang hidup manusia dapat diidentifikasi 
periode fase-fase perkembangan. Pada fase spesifikasi usia 10-13 tahun ini, 
anak sudah dapat menentukan pilihannya akan cabang olahraga yang 
disukainya, secara umum sudah memiliki kemampuan dalam koordinasi dan 
kelincahan yang jauh lebih baik. Pada fase ini anak-anak memilih untuk 
mengkhususkan pada salah satu cabang olahraga yang dianggap mampu 
untuk dilakukan. Anak-anak juga sudah mulai bisa menilai kelebihan dan 
kekurangan yang dimiliknya. Anak mulai mencari atau menghindari aktivitas 
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yang tidak disukainya. Pada umumnya, alasan anak-anak berpartisipasi 
dalam olahraga karena ingin berlatih keterampilan baru, olahraga itu 
menyenangkan, adanya kerjasama, latihan dan kebugaran, dan adanya 
tantangan untuk menang.79 
Sedangkan menurut Rahmat Darmawan dan Ganesha Putera bahwa 
karakteristik pertumbuhan usia 11-12 tahun memiliki keseimbangan jasmani 
dan psikologis, percaya diri, antusias pada hal baru, kemauan belajar, 
kemampuan observasi, konsentrasi menguat, mulai menyukai persaingan, 
tubuh mulai proporsional, koordinasi prima.80 
Selanjutnya menurut Widiastuti berpendapat bahwa Keterampilan 
adaptif sederhana adalah keterampilan yang dihasilkan dari penyesuaian 
gerak dasar fundamental dengan situasi atau kondisi tertentu pada saat 
melakukan gerakan. Misalnya berlari melewati bermacam-macam rintangan. 
Keterampilan adaptif terpadu adalah keterampilan yang dihasilkan perpaduan 
antara gerak dasar funda-mental dengan penggunaan perlengkapan atau alat 
tertentu. Misalnya memukul bola menggunakan raket. Keterampilan adaptif 
kompleks adalah keterampilan yang memerlukan penguasaan bentuk 
gerakan dan koordinasi tubuh yang kompleks. Misalnya menyemes bola, 
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orang bisa berbeda-beda. Tingkat penguasaan gerak keterampilan bisa 
dibedakan menjadi empat tingkat. Empat tingkatan penguasaan gerak 
keterampilan: 
a. Tingkat pemula (beginner) 
b. Tingkat madya (intermediate) 
c. Tingkat lanjut (advance) 
d. Tingkat mahir (higly skilled). 
        Batasan penguasaan gerak keterampilan setiap tingkatan tersebut 
sebenarnya tidak tampak dengan jelas. Batasannya hanya bersifat perkiraan. 
Namun, mengenai perkiraan itu bisa dilakukan dengan baik apabila dilakukan 
oleh orang yang ahli dalam hal gerakan keterampilan dipelajari. Misalnya 
pelatih sepak bola yang baik akan mampu menilai setiap atletnya berada 
pada tingkatan keterampilan di mana atlet berada.81 
        Dari beberapa pendapat diatas penulis mengambil kesimpulah bahwa 
dalam penelitian penegmbangan ini menggunakan pemain pemula. Pemain 
pemula disini adalah pemain pemula yang mengambil mata kuliah tenis 
lapangan dasar dimana keterampilan geraknya belum pernah mengenal 
Bermain tenis lapangan. 
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8. Long Term Athlete Development / pembinaan atlet jangka panjang 
This planned, systematic, and progressive development of individual 
athletes is called long-term athlete development (LTAD; also often called 
LTPD for long-term participant development or long-term player 
development). LTAD is the answer to one fundamental question: What needs 
to be done at each stage of human development to give every child the best 
chance of engaging in lifelong, health-enhancing physical activity; and for 
those with the drive and talent, the best chance of athletic success? Effective 
long-term athlete development focuses not on short-term gains and early 
success, but on what is best for the sport participant throughout life. Many 
sport leaders are reinventing sport to better contribute to the well-being of 
society, the ethical development of athletes, and the development of higher-
quality sporting experiences for everyone. To do this, they work diligently to 
link traditionally disconnected institutions (within sport and physical activity) 
 
as well as to link sport and physical activity to other sectors of civil 
society, such as education and health. This collaboration is needed so that 
the developing athlete is not harmed by the cumulative, and sometimes 
contradictory, demands of school, club, and representative teams, on which 
they might play a single sport. Because athletes develop within a number of 
systems, those systems need to work together to ensure optimum player 
development.82 
 
 Perkembangan atlet yang direncanakan, sistematis, dan progresif ini 
disebut pengembangan atlet jangka panjang (LTAD; juga sering disebut 
LTPD untuk pengembangan peserta jangka panjang atau pengembangan 
pemain jangka panjang). LTAD adalah jawaban atas satu pertanyaan 
mendasar: Apa yang perlu dilakukan pada setiap tahap perkembangan 
manusia untuk memberi setiap anak kesempatan terbaik untuk terlibat dalam 
                                                          
82 Istvan balyi, ridha way , coling higgs Long Term Athlete Development, Printed in the 






aktivitas fisik yang meningkatkan kesehatan seumur hidup; dan bagi mereka 
yang memiliki dorongan dan bakat, kesempatan terbaik untuk sukses atletik? 
Perkembangan atlet jangka panjang yang efektif tidak berfokus pada 
keuntungan jangka pendek dan kesuksesan awal, namun pada apa yang 
terbaik bagi peserta olahraga sepanjang hidup. Banyak pemimpin olahraga 
menemukan kembali olahraga untuk berkontribusi lebih baik bagi 
kesejahteraan masyarakat, pengembangan etis para atlet, dan 
pengembangan pengalaman olahraga berkualitas lebih tinggi untuk semua 
orang. Untuk melakukan ini, mereka bekerja dengan tekun untuk 
menghubungkan institusi yang terputus secara tradisional (dalam olahraga 
dan aktivitas fisik) 
 serta menghubungkan olahraga dan aktivitas fisik ke sektor 
masyarakat madani lainnya, seperti pendidikan dan kesehatan. Kolaborasi ini 
diperlukan agar atlet yang sedang berkembang tidak dilanda tuntutan 
kumulatif, dan terkadang kontradiktif, di sekolah, klub, dan tim perwakilan, di 
mana mereka bisa memainkan satu olahraga. Karena atlet berkembang 
dalam sejumlah sistem, sistem tersebut perlu bekerja sama untuk 
memastikan pengembangan pemain yang optimal 





setua dan sama pentingnya dengan olahraga akan hadapi tantangan, dan 
untuk alasan ini penting untuk alamat keterbatasan model LTAD. Itu 
Kekuatan model LTAD adalah berbasis itu pada tiga fondasi padat :83 
a. Apa yang diketahui tentang tahapan pertumbuhan dan 
perkembangan manusia 
b.  Informasi akademis dan ilmiah tentang peningkatan kapasitas fisik, 
terutama untuk anak-anak dan remaja 





Sumber   : Istvan balyi, ridha way    (2013 ) 
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     LTAD adalah program pelatihan, kompetisi, dan pemulihan ( recovery) 
berdasarkan pada usia biologis atlet tingkat kematangan individu, dana 
bukan berdasarkan pada usia kroon;ogis, dengan fokus utama pada atlet 
yang menjalani program latihan dan kompetisi, LTAD akan mendapatkan 
suatu perencanaan periodesasi yang sesuai dengan usia biologisnya dan 
perkembangan kebutuhanya,84 
 
Gambar   2.17 
Pembinaan Atlet Jangka Panjang  
 
 
Sumber   : Istvan balyi, ridha way    (2013 ) 
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 Atlet top dunia harus menyelesaikan lebih dari 800 - 1000 jam latihan 
pertahun, Atlet nasional minimal 600 jam latihan pertahun, Atlet regional 
dianggap cukup minimal 400 jam latihan, dimana pada tahapan usia 0-6 
tahun anak mengenak gerak dasar atau disebut dengan fun fundamental, 6-
10 tahun anak mengenal atau belajar gerak dasar, 10 – 15 tahun anak 
mulainya latihan teknik dasar olahraga, 15 – 20 melakukan kompetisi sesuai 
cabang yang ditekuni,     
Gambar 2.18 









       Seperti  tabel diatas setiap aspek dari perkembangan manusia dan 
didasarkan pada kaum hawa dan adam ada sebuah perbedaan yang sangat 
siknifikan dimana seorang laki – laki mengalami sebuah perkembangan 
kelambatan dibandingkan kaum hawa tetapi disini bahwa kaum hawa 
mengalami penurunan yang sangat cepat dibandingkan kaum laki, muda 
harus dipersiapkan dengan baik agar dapat hidup melalui olahraga dan 
membantu benih – benih kesadaran atau budaya kaum muda selalu 
berpartisipasi pada olahraga dengan kesadaran bahwa olahraga sangat 
bermanfaat untuk meningkatkan kesehatan, kesejahteraan dan membantu 
mengidentifikasi jalur yang dipakai seorang atlet pada karirnya, pembinaan 
yang efektif bagi atlet berprestasi tidak dapat dilakukan secara jangka 
pendek dari hasil penenlitian ilmiah akan memakan waktu latihan antara 8-
10 tahun. 
9. Karakteristik Anak Usia 8-12 Tahun 
Anak yang berada di kelas awal adalah anak yang berada pada 
rentangan usia dini. Masa usia dini ini merupakan masa yang pendek 
tetapi merupakan masa yang sangat penting bagi kehidupan 
seseorang. Oleh karena itu, pada masa ini seluruh potensi yang 







The age of the sample players varied between 18-25 years. The 
study concluded that the anxiety, whether state and trait, of football 
players differs significantly at different playing positions. The anxiety level 
of forwards were found the highest. In defender for the both type of 
anxiety i.e. state and trait, the same was found the lowest among all the 
playing positions. Similary midfielders and goalkeepers showed moderate 
degree of anxiety for the present sample.85 
 
Usia pemain sampel bervariasi antara 18-25 tahun. Studi tersebut 
menyimpulkan bahwa kegelisahan, apakah keadaan dan sifat, pemain 
sepak bola berbeda secara signifikan pada posisi bermain yang berbeda. 
Tingkat kecemasan ke depan ditemukan paling tinggi. Sebagai bek untuk 
kedua jenis kegelisahan itu adalah keadaan dan sifat, hal yang sama 
ditemukan paling rendah di antara semua posisi bermain. Gelandang 
Similary dan kiper menunjukkan tingkat kecemasan yang rendah untuk 
sampel saat ini. 
Karakteristik perkembangan anak biasanya pertumbuhan fisiknya telah 
mencapai kematangan, mereka telah mampu mengontrol tubuh dan 
keseimbangannya. Mereka telah dapat melompat dengan kaki secara 
bergantian, dapat mengendarai sepeda roda dua, dapat menangkap bola dan 
telah berkembang koordinasi tangan dan mata untuk dapat memegang pensil 
maupun memegang gunting. Selain itu, perkembangan sosial anak yang 
berada pada usia kelas awal antara lain mereka telah dapat menunjukkan 
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keakuannya tentang jenis kelaminnya, telah mulai berkompetisi dengan 
teman sebaya, mempunyai sahabat, telah mampu berbagi, dan mandiri. 
Beberapa contoh yang tergolong ke dalam perkembangan 
kemampuan fisik antara lain meningkatnya kemampuan: kekuatan, daya 
tahan/ketahanan tubuh, kecepatan, fleksibilitas, power, stamina, agilitas, 
koordinasi dan keseimbangan 86.   
Pembahasan perkembangan kemampuan fisik atlet akan dimulai dari 
usia anak, remaja, dewasa. 
a. Anak Kecil (Early Childhood) 
Pertumbuhan jaringan otot yang mulai lebih cepat pada tahun terakhir 
masa anak kecil, menghasilan peningkatan kekuatan yang lebih besar. 
Peningkatan kekuatan memungkinkan untuk melakukan bermacam-macam 
kemampuan gerak dasar yang semakin baik, yaitu gerakan-gerakan berjalan, 
berlari, melompat dan meloncat, berjingkat, melempar, menangkap dan 
memukul. Pertumbuhan panjang kaki dan tangan secara proposional lebih 
besar dibanding pertumbuhan togok, meghasilkan kemampuan gerakan kaki 
dan tangan yang berbentuk gerakan yang mengikuti prinsip fungsi sistem 
pengungkit seperti gerakan dasar yang telah dikemukakan. Juga 
memungkinkan berkembangannya kemampuan melakukan gerakan-gerakan 
keterampilan lain. Koordinasi gerak dan keseimbangan tubuh berkembang 
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lebih baik. Perkembangan ini dipadukan dengan pertumbuhan jaringan otot 
dan daya ungkit kaki dan tangan yang lebih besar memberikan kemampuan 
semakin kuat dan cepat. Kemampuan melakukan gerakan yang semakin baik 
memberikan kemungkinan untuk menjelajah ruang yang semakin luas. 
Bersamaan dengan peningkatan kesempatan menjelajah ruang tersebut, 
anak kecil mulai bisa menghayati dan menyadari adanya konsep-konsep 
dasar obyek ruang, waktu hubungan sebab akibat. 
b. Anak Besar (Late Childhood) 
Perkembangan kemampuan fisik terjadi sejalan dengan pertumbuhan 
fisik. Tubuh yang tumbuh makin tinggi dan makin besar dapat meningkatkan 
kemampuan fisiknya. Perkembangan fisik yang perkembangannya cukup 
besar adalah kekuatan, fleksibilitas, dan keseimbangan. 
Perkembangan secara rinci seperti di bawah ini: 
Umur 8 tahun-9 tahun  
1) Terdapat perbaikan koordinasi tubuh 
2) Ketahanan bertambah 
3) Koordinasi mata dan tangan lebih baik 
4) Dari segi fisiologi anak perempuan lebih maju 1 tahun daripada pria 
5) Sistem peredaraan darah, jantung, dan pernafasan masih belum kuat 
dan tahan lama 
6) Koordinasi otot dan saraf masih kurang baik 
7) Adanya perbedaan individu mulai tampak 
 
Umur 10 – 12 tahun 
Untuk menentukan aktivitas jasmani atau olahraga yang akandiberikan 





dan perkembangan anak pada usia tersebut. Anak Sekolah Dasar kelas atas 
pada umumnya berusia pada 10-12 tahun merupakan anak periode 
perkembangan akhir masa kanak-kanak. Pada masa akhir kanak-kanak (6 
sampai 13 tahun pada anak perempuan dan 14 tahun pada anak laki-laki) 
adalah periode dimana terjadi kematangan seksual dan masa remaja 
dimulai197887. Dari pengertian diatas jelas bahwa anak pada usia 10-12 
tahun mempunyai perkembangan utama pada kehidupan sosial. Selain 
perkembangan sosial, anak usia 10-12 tahun juga mempunyai karakteristik 
pertumbuhan dan perkembangan yang lain. Menurut Furqon Hidayatullah 
Karakteristik anak Sekolah Dasar kelas atas sebagai berikut ini88  
a. Karakter fisiologis 
1) Otot-otot penunjang lebih berkembang lagi dari usia sebelumnya. 
2) Semakin menyadari keadaan tubuhnya sendiri. 
3) Permainan-permainan aktif lebih disukai, baik oleh laki-laki maupun 
perempuan. 
4) Perkembangan kekuatan ototnya belum sejalan dengan laju 
pertumbuhannya. 
5) Reaksi geraknya makin membaik. 
6) Perbedaan anak laki-laki dan perempuan makin tampak jelas. 
7) Penampilan tubuhnya tampak sehat dan kuat. 
8) Koordinasi geraknya baik. 
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9) Pada usia ini perkembangan panjang tungkai lebih cepat dari pada 
anggota badan bagian atas. 
10) Kekuatan otot antara laki-laki dan perempuan makin tampak 
perbedaanya. 
b. Karakter psikologis 
1) Minat terhadap cabang olahraga kompetitif mulai bangkit 
2) Rasa kepahlawanan kuat. 
3) Lingkup perhatiannya pun bertambah luas. 
4) Merasa bangga atas keterampilannya sendiri. 
5) Semangatnya mudah menurun bila mendapat kegagalan atau kurang 
berhasil. 
6) Sangat menaruh kepercayaan kepada yang lebih dewasa. 
7) Selalu ingin mendapat pengakuan dari gurunya. 
8) Biasanya ingin selalu menghargai waktu. 
c. Karakter sosiologis 
1) Pada usia ini terjadi kebimbangan pada saat ingin bergabung dengan 
kelompok sebayanya. 
2) Kepedulian terhadap kelompok semakin besar 
3) Mulai tertarik terhadap lawan jenis. 
4) Emosinya belum stabil. 
5) Responsnya terhadap sebuah penghargaan atau hadiah sangat kaut 
6) Sudah mulai menunjukan sikap kritis. 









Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa karakter 
dominan anak usia 10-12 tahun adalah sudah berkembangnya aspek motorik 
yang lebih baik dengan ditandai dengan mempunyai perceptual motor yang 
semakin baik, secara psikologis anak pada umur tersebut sudah mulai 
menyenangi aktivitas - aktivias olahraga yang kompetitif dan mempunyai rasa 
ingin tau yang tinggi.  
Findings of the analysis show that sex is a strongest unique contributor 
and also age group has a significant effect on vertical jump. BMI ranges 19.1 
to 21.72 kg/m2, percentage of body fat ranges 6.095 to 7.64 % for male & 
13.08 to 14.42 % female, and the normal sum of skinfold is also in the range 
of enabling to improve jumping abilities. Therefore, these five variables are 
indeed different from each other and they affect the vertical jump (Y) in 
different manners.89 
 
Temuan analisis menunjukkan bahwa jenis kelamin merupakan 
kontributor unik terkuat dan juga kelompok usia memiliki pengaruh 
signifikan terhadap lompatan vertikal. BMI berkisar antara 19,1 sampai 
21,72 kg / m2, persentase lemak tubuh berkisar 6.095 sampai 7,64% 
untuk pria & 13,08 sampai 14,42% betina, dan jumlah normal lipatan kulit 
juga dalam kisaran memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan 
melompat. Oleh karena itu, kelima variabel ini memang berbeda satu 
sama lain dan itu mempengaruhi lompatan vertikal (Y) dengan cara yang 
berbeda 
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10. Bermain  
a. Pengertian bermain  
Bermain dapat diartikan sebagai dorongan naluri, fitrah manusia, dan 
pada anak merupakan keniscayaan sosiologis dan biologis. Ciri lain yang 
amat mendasar yakni kegiatan itu dilaksanakan secara sukarela, tanpa 
paksaan, dalam waktu luang. 90 “bermain merupakan cara untuk 
bereksplorasi dan bereksperimen dengan dunia sekitar sehingga anak akan 
menemukan sesuatu dari pengalaman bermain”. Menyatakan bahwa 
“bermain adalah setiap kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan yang 
ditimbulkannya, tanpa mempertimbangkan hasil akhir”.  
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 
“bermain adalah mencoba melakukan sesuatu dengan kesenangan tanpa 
mempertimbangkan hasil akhir dimana sesuatu tersebut dapat ditemukan 
dari pengalaman bermain, bermain sangat memberikan hal yang cocok pada 
atlet ketika latihan dikarenakan tidak memberikan kejenuhan dan selalu fres 
dalam melakukan aktifitas khususnya teknik dasar sepak bola. 
Banyak hal yang didapat dari bermain yaitu dapat memberikan  
pengalaman  belajar  misalnya  membina hubungan sesama teman, menjalin 
kerjasama, saling menghargai, dan lain sebagainya. Salah satu  sifat  dari 
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bermain yaitu bermain untuk memperoleh kesenangan, menimbulkan 
kesadaran agar bermain dengan baik perlu berlatih, kadang-kadang 
memerlukan kerjasama dengan teman, menghormati lawan, mengetahui 
kemampuan teman, patuh pada peraturan, dan  mengetahui kemampuan diri 
sendiri91 
b. Teori Bermain 
Dalam membicarakan teori bermain terdapat masalah teori bermain 
dengan beberapa pertanyaan yang perlu dijawab yaitu apa, mengapa dan 
bagaimana teori bermain bila diterapkan dalam pencapaian tujuan 
pendidikan. Adapun jawaban pertanyaan tersebut dapat dirumuskan 92yaitu, 
sebagai berikut : 
1) Apa teori Bermain  
Teori bermain merupakan aktivitas untuk mempelajari sebab dan akibat 
bermain, meneliti kemungkinan pengembangan, dan bagaimana 
pembelajaran yang tepat untuk kepentingan hidup dan kehidupan manusia. 
2) Mengapa teori bermain   
Teori bermain diberikan kepada calon pendidik, para pendidik dan 
para calon guru pendidikan jasmani dan para pembina pendidikan jasmani, 
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baik disekolah maupun diluar sekolah, agar dapat memacu mereka untuk 
memperoleh kemantapan dalam bertugas, kreatif dalam menciptakan dan 
penentuan pembelajaran dalam penerapan bermain untuk pencapaian tujuan 
pendidikan dengan baik. 
3) Bagaimana cara penerapan teori bermain  
Cara penerapan teori bermain ialah : 
1. Mengkaji dan membandingkan teori-teori bermain yang telah ada, untuk 
memahami dan menentukan sikap bahwa dengan bermain, guru pendidikan 
jasmani itu mendidik. 
2. Memilahkan tahap pertumbuhan dan perkembangan anak sampai manusia 
dewasa dan mengetahui karakteristiknya. 
3. Menentukan jenis-jenis permainan yang sesuai dengan kemampuan 
kebutuhan anak 
4. Menentukan bentuk penyajian pembelajaran yang sesuai dengan 
kemampuan dan kebutuhan anak atau orang dewasa untuk mengembangkan 










Bermain sangat memberikan peranan penting terhadap perkembangan 
anak. Adapun peranan bermain yang akan diperoleh yaitu, sebagai berikut : 
1) Perkembangan fisik, anak akan memperoleh pertumbuhan dan 
perkembangan otot dengan baik. 
2) Belajar berkomunikasi, kebahagiaan dalam bermain diperoleh karena 
adanya teman bermain, sehingga tidak boleh tidak mereka akan 
berkomunikasi. 
3) Jalan keluar untuk energi emosional yang tertekan, dengan bermain 
energi emosional anak akan tersalur dalam aktivitas bermain. 
4) Sebagai sumber belajar, untuk mempelajari hidup dan kehidupan. 
5) Memacu kreatifitas, menemukan dan menciptakan sesuatu yang baru. 
6) Pengembangan penilaian diri, dalam bermain anak akan mempelajari 
kemampuan diri dengan membandingkan dengan teman bermain. 
7) Belajar bermasyarakat, dengan bermain bersama teman anak akan 
mengetahui kerja sama dengan peserta lain untuk mencapai tujuan 
dengan menyadari perlu adanya pengaturan hubungan dengan orang 
lain. 
8) Standar moral, anak akan mengetahui betul salah dan baik buruk. 
9) Perkembangan pribadi yang layak, dalam bermain anak akan 
menemukan arti kerja sama, bemurah hati, sopan, taat pada peraturan 





Bermain sangat dibutuhkan oleh atlet ketika sedang latihan dikarenakan 
bahwa dengan adanya sebuah bermain yang cocok maka suasana latihan 
akan sangat berbeda dan memberikan sebuah kontribusi posistif dalam 
mengembangkan teknik dasar sepak bola, maka perlu diulang dan di analisis, 
di kaji secara keseluruhan bahwa setiap bermain yang mengarah pada 
sebuah perkembangan teknik maka atlet akan bagus dan semangat 
dibandingkan tidak adanya sebuah suasana yang menyenangkan dan 
berpotensi akan menjadi pemain hebat kedepanya   
Bermain merupakan suatu kegiatan yang digemari oleh semua 
kalangan anak-anak, orang dewasa, tua-muda, laki-laki maupun perempuan 
semua suka bermain. Bermain berarti belajar menyesuaikan diri dengan 
lingkungan, menggunakan benda-benda sekitarnya dan diakukan bersama 
dengan orang-orang sekelilingnya.93 Bermain pada intinya adalah aktivitas 
yang digunakan sebagai hiburan94. Hiburan dibutuhkan oleh orang-orang 
untuk menghilangkan rasa penat, letih, marah maupun bosan akibat aktivitas 
yang dilakukan kesehariannya. James Sully di dalam bukunya Essy on 
Laugher (dalam Tedjasaputra) tertawa adalah tanda dari kegiatan bermain 
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dan tertawa ada di dalam aktivitas sosial yang dilakukan bersama 
sekelompok teman95.  
Menurut pendapat Buhler dan Danziger dalam Roger dan Sawyers, 
berpendapat bahwa bermain adalah kegiatan yang menim-bulkan 
kenikmatan ; sedangkan Freud meyakini bahwa walaupun bermain tidak 
sama dengan bekerja tetapi anak menganggap bermain sebagai sesuatu 
yang serius.96 
Sedangkan Docket dan Fleer berpendapat bahwa bermain merupakan 
kebutuhan bagi anak, karena melalui bermain anak akan memperoleh 
pengetahuan yang dapat mengembangkan kemampuan dirinya. Bermain 
merupakan suatu aktivitas yang khas dan sangat berbeda dengan aktivitas 
lain seperti belajar dan bekerja yang selalu dilakukan dalam rangka mencapai 
suatu hasil akhir.97 
Kemudian Mengutip pernyataan Mayesty bagi seorang anak, bermain 
adalah kegiatan yang mereka lakukan sepanjang hari karena bagi anak 
bermain adalah hidup dan hidup adalah Bermain. Peserta didik umumnya 
sangat menikmati Bermain dan akan terus melaku-kannya di manapun 
mereka memiliki kesempatan, karena melalui bermainlah anak belajar 
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tentang apa yang ingin mereka ketahui dan pada akhirnya mampu mengenal 
semua peristiwa yang terjadi di sekitarnya.98  
Selanjutnya Conny Semiawan dalam Yuliani mengatakan, “Peserta didik 
kita (peserta didik di Indonesia) terlalu dipaksa untuk menghafal ini dan itu. 
Anak disuruh untuk belajar, belajar untuk rangking, tetapi mereka kehilangan 
masa bermain. Padahal bermain itu merupakan kebutuhan paling penting 
buat anak.”99 
Bermain membawa seseorang mengalami perubahan fisiologis yang 
lebih baik, dimana tekanan yang dialami akibat aktivitasnya, seseorang yang 
melakukan aktivitas bermain dapat memiliki suasana hati yang senang, 
gembira dan lebih rileks. Seperti yang dikekmukakan di atas, dengan bermain 
seseorang dapat tertawa, sehingga dapat melupakan tekanan yang dialami 
akibat aktivitas kesehariannya. 
Adapun pengertian lain mengenai bermain adalah sebagai berikut: 
a.) bergerak sambil bersenang-senang, 
 b.)bermain berarti melakukan hal yang diingini, yang melibatkan perasaan 
senang maupun tegang, namun dilakukan hanya pada waktu dan tempat 
tertentu, sambil menyadari bahwa tindakan tersebut berbeda dengan 
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kehidupan biasa, c.) bermain berarti belajar menyesuaikan diri dengan 
lingkungan menggunakan benda-benda disekitarnya, dan dilakukan bersama 
dengan orang-orang disekelilingya100. 
Bermain memberikan berbagai manfaat bagi seseorang yang 
melakukannya, dengan suasana hati yang senang dan gembira dapat 
bemberikan motivasi tambahan untuk melakukan aktivitas maupun kegiatan 
yang dianggap sulit maupun membosankan. Dengan bermain, seseorang 
atau peserta didik dapat mengenal hal-hal baru yang ditemuinya, baik itu 
perbedaaan karakter yang dimiliki oleh individulain yang menjadi teman 
bermainnya maupun model Bermain yang baru ditemuinya.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan, bermain merupakan 
aktivitas yang dilakukan untuk mencari hiburan yang melibatkan perasaan 
senang, riang atau bahagia, dengan bermain seseorang dapat tertawa 
dikarenakan adanya rasa senang untuk melakukan kegiatan tersebut, 
bermain juga dapat memberikan ajaran dalam berinteraksi sosial dengan 
penyesuaian diri terhadap teman bermainnya maupun terhadap benda benda 
di sekitarnya. 
Bermain merupakan kegiatan yang tidak dapat dipandang sebelah 
mata. Banyak manfaat yang dapat dirasakan dengan melakukan kegiatan 
bermain. Bermain dapat mengasah kemampuan kognitif, afektif, dan 
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psikomotorik anak, selain itu bermain dapat memberikan kesempatan kepada 
anak untuk mengembangkan ide-ide kretif serta belajar berinteraksi dan 
bersosialisasi101. Bermain mempunyai berbagai manfaat bagi anak. Akan 
tetapi perlu trik-trik tertentu supaya manfaat tersebut dapat diperoleh secara 
maksimal.102 Ketika bermain anak harus diberi kesempatan untuk mencoba 
berbuat dan selalu dalam pengawasan orang tua agar selalu terkontrol 
Melalui bermain seseorang atau peserta didik dibawa untuk masuk 
kedalam suasana Bermain yang dilakukan, Bermain yang dilakukan memiliki 
keunikan dan fungsi masing-masing. Melalui bermain seseorang atau peserta 
didik dapat mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.  
Bermain sepak bola maupun olahraga lainnya, menuntut seseorang 
untuk melakukan gerak dalam aktivitasnya. Dengan demikian dengan 
bermain seseorang atau peserta didik dapat memperoleh manfaat dalam 
perkembangan psikomotoriknya. 
Melalui bermain seseorang atau peserta didik melakukan interaksi, baik 
itu dengan teman seBermainnya maupun terhadap benda-benda di 
sekitarnya, dengan demikian melalui bermain, seseorang maupun peserta 
didik dapat belajar dan berinteraksi dengan teman maupun benda-benda 
disekeliling tempat mereka bermain. 
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Bermain olahraga sepak bola juga berguna untuk mengembangkan 
kemampuan yang belum pernah dimiliki sebelumnya sehingga anak akan 
tahu bagaimana cara bermain dengan baik sesuai kemampuan yang dimiliki. 
Menyadari pentingnya bermain, tidak jarang kegiatan tersebut dilakukan 
dalam penyampaian proses belajar gerak maupun latihan. Seperti pendapat 
yang mengatakan, bermain merupakan salah satu sarana pendidikan yang 
memiliki manfaat besar bagi perkembangan anak dan juga, para pendidik 
memakai Bermain sebagai sarana untuk mengembangkan berbagai 
keterampilan anak, baik keterampilan jasmani maupun rohani103.  
Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas dapat dikatakan selain 
memberikan fungsi dalam aspek psikologis seseorang, melalui bermain dapat 
pula berpengaruh dalam perkembangan keterampilan gerak sehingga banyak 
pakar dalam bidang olahraga menggunakan Bermain dalam memberikan 
latihan untuk menunjang keterampilan gerak anak yang dilatih. 
Berdasarkan teori-teori yang telah dijelaskan di atas maka yang 
dimaksud dengan peneliti tentang konsep model yang akan dikembangkan 
adalah pengembangan model latihan teknik dasar sepak bola berbasis 
Bermain untuk atlet pemula. 
1) Bermainan lapangan (fielding games) 
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 Permainan ini biasanya sebuah objek dikirimkan pada sebuah tempat 
atau daerah tertentu dan pengirim berusaha lari ke tempat tertentu dan 
bahkan mungkin terus lari sampai kembali lagi ke tempat semula sebelum 
pemain penangkap bola dapat menangkap bola dan mengirimkannya lagi ke 
tempat semula.Beberapa contoh untuk permainan jenis ini adalah softball, 
baseball, kasti, bola bakar. Adapun strategi yang biasa digunakan dalam 
permainan ini adalah: (1) mengirimkan objek pada daerah kosong, (2) 
menempatkan diri pada posisi yang strategis, dan (3) kembali ke posisi awal 
dan membantu teman. 
  Klasifikasikan olahraga permainan dalam Teaching Games for 
Understanding (TGfU) menjadi 4 kelompok, yaitu: (1) Target Games, 
permainan target memiliki peraturan bahwa pemain akan mendapatkan 
angka apabila bola atau proyektil lain sejenis baik dilempar atau dipukul 
dengan terarah mencapai sasaran. Contoh permainan adalah golf, bowling, 
snooker, dan billiards.  (2) Net/Wall Games, permainan tim atau individu 
dimana skor didapat apabila pemain menjatuhkan bola ke lapangan lawan 
dan lawan tidak dapat mengembalikannya. Misal, permainan bulutangkis, 
tenis lapangan, tenis meja, dan bola voli. (3) Striking/Fielding Games, 
permainan tim untuk mendapatkan skor dengan cara memukul bola untuk 
ditempatkan pada tempat tertentu. Si pemukul lari dan menghindari lemparan 
bola dari penjaga. Contoh permainan, yaitu baseball, softball, cricket, dan 





apabila bola atau proyektil sejenis mampu memasuki gawang lawan. Misal, 
permainan bolabasket, sepak bola, dan polo air.104 
11. Unsur Mental 
Prestasi yang dicapai oleh seorang atlet sepak bola tidak dapat diraih 
begitu saja, banyak unsur yang mendasari faktor tersebut baik faktor teknik, 
taktik, fisik maupun mental. Olahraga sepak bola tidak hanya membutuhkan 
keterampilan fisik tetapi juga membutuhkan mental yang tangguh. Latihan 
mental adalah suatu metode latihan dimana penampilan pada suatu tugas 
diimajinasikan atau divisualisasikan tanpa latihan fisik yang tampak.  
Motor Fitness is most often used synonymously with the physical 
fitness by the coaches but it is very important for the physical education 
students to understand the basic difference between physical fitness and 
motor fitness. Physical fitness is used to denote only the five basic fitness 
components (muscular strength, muscular endurance, cardiovascular 
endurance, freedom from obesity and flexibility), whereas motor fitness is a 
more comprehensive term which include all the ten fitness components 
including additional five motor performance components (power, speed, 
agility, balance and reaction time), which are important mainly for success in 
sports. In other words, motor fitness refers to the efficiency of basic 
movements in addition to the physical fitness.105 
 
Motor Fitness paling sering digunakan secara sinonim dengan 
kebugaran jasmani oleh para pelatih namun sangat penting bagi siswa 
pendidikan jasmani untuk memahami perbedaan mendasar antara kebugaran 
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fisik dan kebugaran motor. Kebugaran fisik digunakan untuk menunjukkan 
hanya lima komponen kebugaran dasar (kekuatan otot, daya tahan otot, daya 
tahan kardiovaskular, kebebasan dari obesitas dan fleksibilitas), sedangkan 
kebugaran motor adalah istilah yang lebih komprehensif yang mencakup 
kesepuluh komponen kebugaran termasuk tambahan lima komponen 
performa motor. (kekuatan, kecepatan, kelincahan, keseimbangan dan waktu 
reaksi), yang penting terutama untuk kesuksesan dalam olahraga. Dengan 
kata lain, kebugaran motor mengacu pada efisiensi gerakan dasar disamping 
kebugaran fisik 
Mental adalah keseluruhan struktur dan proses-proses kejiwaan yang 
terorganisasi, baik yang disadari maupun tidak disadari. Latihan keterampilan 
mental berkaitan dengan ketahanan mental atlet dan merupakan dasar 
pemikiran sebagai faktor yang berhubungan erat dengan penampilan sukses 
dalam pertandingan. Ketahanan mental merupakan sebuah keterampilan 
mental yang harus dimiliki atlet. Atlet yang memiliki ketahanan mental berarti 
atlet tersebut memiliki keterampilan mental yang baik untuk menghadapi 
berbagai tantangan dan tekanan yang dihadapinya, terutama ketika dalam 
pertandingan, mental pada dasarnya merupakan proses pikiran, seperti 
berfikir, merasakan dan menyukai sesuatu, yang merujuk pada kejadian atau 





koknitif yang menyertai kejadian, mempersepsikan pengunaan gerakan tubuh 
seperti bahasa, mengingat, memecahkan masalah106 
Mental adalah keseluruhan struktur dan proses-proses kejiwaan, baik 
yang disadari maupun tidak disadari, dari bagian dalam psyche yang 
terorganisasi. 
Unestahl mengemukakan batasan mengenai mental training is a 
systematic and long-term training to develop and learn to control: (1) 
behavior, (2) Performance, (3) emotion and moodstate, and (4) bodily 
processes. 
 
Dari beberapa rumusan-rumusan pengertian tersebut di atas bahwa 
secara garis besar latihan mental adalah: metode latihan atau belajar yang 
dapat berupa persepsi, konseptualisasi, visualisasi, imagery, ide dan 
sebagainya dan yang bersifat tidak tampak. Hal – hal yang penting untuk 
meningkatkan kesehatan mental dimilikisetiap individu 1) sikap menghargai 
diri sendiri 2) sikap memahami dan menerima keterbatasan 3) sikap 
memahami kenyataan 4) sikap untuk mendorong aktualisasi diri.107 
Sepak bola Faktor-faktor yang mempengaruhi mental tidak selalu 
karena unsur kejiwaan saja, tetapi dapat pula dipengaruhi oleh unsur jasmani 
(fisik/somatic), unsur psikis, maupun unsur lingkungan (sosial) penyebab 
gangguan mental sering kali tidak disebabkan oleh ketiga faktor tersebut di 
atas, unsur yang satu dengan unsur yang lain saling mempengaruhi. 
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Misalnya terlalu bersemangat dan berkeinginan keras untuk meraih juara, 
maka atlet melakukan terlalu banyak latihan yang melewati kemampuannya, 
akhirnya jatuh sakit. Akibat jatuh sakit, atlet menjadi putus asa dan tidak 
bersemangat lagi karena harapannya tidak tercapai. 
Faktor-faktor penyebab yang dapat mempengaruhi kondisi mental 
atlet, dapat dikelompokan dalam dua faktor, yaitu: faktor-faktor yang berasal 
dari dalam diri atlet (faktor intern) dan faktor-faktor yang berasal dari luar diri 
atlet.(faktor ekstern). 
To conduct the study, 15 defenders and 15 attackers of different teams 
which had participated in inter-college football championship in C.D.L.U, Sirsa 
(Haryana) were chosen of age between 20-26 years as sample. Cooper‟s 12-
minute run/walk was used for measuring aerobic capacity and 50 meters 
dash was used for measuring anaerobic capacity. Result shows that 
defenders and attackers have no significant difference in aerobic and 
anaerobic capacity.108 
Untuk melakukan penelitian tersebut, 15 pembela HAM dan 15 
penyerang dari berbagai tim yang telah mengikuti kejuaraan sepak bola antar 
perguruan tinggi di C.D.L.U, Sirsa (Haryana) dipilih berusia antara 20-26 
tahun sebagai sampel. Cooper berjalan selama 12 menit berjalan untuk 
mengukur kapasitas aerobik dan dasbor 50 meter digunakan untuk mengukur 
kapasitas anaerobik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembela HAM dan 
penyerang tidak memiliki perbedaan yang signifikan dalam kapasitas aerob 
dan anaerobik 
                                                          
108
 Sunil Kumar. A compression of aerobic and anaerobic capacity in defenders and attackers in male 






Faktor-faktor  yang  berasal  dalam  diri  atlet  atau  faktor  intern  
dikelompokan menjadi dua, yaitu faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor 
fisiologis ini berkaitan erat dengan kondisi jasmaniah atlet itu sendiri. Tingkat 
kualitas kondisi jasmaniah (fisik) atlet sangat berpengaruh terhadap 
penampilan atlet, termasuk kondisi mental atlet. Perkembangan tubuh 
memiliki tahap-tahap atau urutan-urutan tertentu, suatu ketidaknormalan 
dalam proses ini dapat mengakibatkan gangguan perkembangan. Dalam 
109gordom Thomson people are living longer and better physical health, than 
at any other time in history, but what of ther mental health does in decline wit 
age  off setting the gains made in physical healt and longevity menjelaskan 
bahwa kebugaran mental tertanam pada keyakinan terhadap kemampuan 
kreatif, imajinatif, dan mengambil resiko, keingintahuan seseorang melalui 
berubah dan bertumbuh 
Perilaku manusia berdasarkan juga pada kualitas dan keutuhan 
fungsi-fungsi susunan saraf dan perlengkapan jasmaniah. Setiap faktor yang 
mengganggu perkembangan jasmaniah yang normal dapat dianggap suatu 
faktor yang dapat menjadi penyebab perilaku yang tidak normal. Faktor-faktor 
ini mungkin karena keturunan atau dari lingkungan. Kondisi ini pada 
umumnya menunjukan pada keadaan biologis secara keseluruhan, termasuk 
karena unsur keturunan maupun yang dibentuk sesudah lahir, misalnya: 
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bentuk badan (perawakan), seks, temperamen, fungsi endokrin dan urat 
saraf serta jenis darah. 
Hal-hal seperti ini jelas akan mempengaruhi tingkat kualitas 
penampilan atlet, misalnya bentuk tubuh yang atletis atau yang kurus, tinggi 
badan terlalu tinggi atau yang terlalu pendek, badan yang terlalu gemuk, 
fungsi hormonal yang seimbang atau yang berlebihan salah satu hormon, 
urat saraf yang cepat reaksinya atau yang sangat lambat dan sebagainya. 
Semua ini turut mempengaruhi kehidupan seseorang. Seperti halnya 
temperamen atlet, biasanya diwarnai oleh watak keturunan orangtua dimana 
sukar untuk dirubah dengan latihan maupun kepelatihan lainnya. 
This study revealed that coaching leadership behavior adopted by 
ANLFC coaches had negative effect on the interpersonal and team cohesion 
of players. Leadership style, communication, decision making, performance 
measurement, training method and drills, treatment and encouragement of 
the coaches‟ leadership behavior were inhibits the interpersonal and team 
cohesion of the players. Based on the findings the researcher recommended 
that the coaches should update themselves with the current coaching 
science.110 
 
Studi ini mengungkapkan bahwa perilaku kepemimpinan pembinaan 
yang diadopsi oleh pelatih ANLFC memiliki efek negatif pada kohesi tim 
interpersonal dan tim. Gaya kepemimpinan, komunikasi, pengambilan 
keputusan, pengukuran kinerja, metode pelatihan dan latihan, perawatan dan 
dorongan perilaku kepemimpinan pelatih menghambat kohesi tim 
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interpersonal dan tim. Berdasarkan temuan tersebut peneliti 
merekomendasikan agar pelatih harus mengupdate diri dengan sains 
pembinaan saat ini 
Temperamen atlet yang positif dan yang negatif untuk berfungsi 
sebagai pendorong dalam penampilan dan pencapaian prestasi maksimal 
atlet. Misalnya pemberani, periang, ketenangan merupakan unsur 
temperamen yang positif. Sedang penakut, nervus, pemarah, merupakan 
unsur temperamen yang negatif. Allan V Horwitz mengatakan bahwa 
penyakit mental tidak muncul secara alamiah tetapi lebih disebabkan oleh 
sistem sosial111 
Faktor psikologis, secara mendasar tingkat kualitas seperti unsur-
unsur bakat, minat, integelensi, kepribadian dan sebagainya, berpengaruh 
pada proses latihan dan penampilan atlet. Adapun faktor-faktor psikologis 
yang dapat berpengaruh pada mental atlet, terutama pada saat bertanding 
antara lain 
Tingkat kualitas adaptasi atau penyesuaian atlet terhadap lingkungan 
terutama kondisi lingkungan pertandingan sangat berpengaruh pada mental 
atlet. Kemampuan adaptasi atlet terutama berkaitan dengan situasi-situasi 
atau kondisi-kondisi baru yang belum biasa dikenal atlet,masalah yang 
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berkaitan dengan pekerjaan, kegiatan akan memberikan kontribusi terhadap 
peneurunan fisik, dan mental 
Karena situasi dan kondisi yang baru itu dianggap adanya perbedaan 
atau perubahan dari yang biasanya. Perubahan dan perbedaan dapat berupa 
kondisi cuaca, iklim, daerah, tempat pertandingan, makanan/minuman, 
peralatan dan lain-lain. Bila atlet yang memiliki kemampuan adapatasi rendah 
akan kaku dan canggung bila menghadapi hal-hal yang baru itu, karena 
perasaan tidak mantap dalam bertindak, sehingga akan berpengaruh pada 
kondisi mental atlet, tidak jarang atlet-atlet top dunia, jauh-jauh hari sebelum 
pertandingan sudah hadir ditempat pertandingan, dengan tujuan agar dapat 
mengenali dan membiasakan dengan kondisi, terutama medan yang akan 
digunakan untuk pertandingan 
D. Sekolah Sepak Bola 
1. Sekolah Sepakbola (SSB) Sebagai Wadah Pembinaan Dasar 
Peran dan tanggung jawab SSB mempunyai andil yang sangat besar 
bagi perkembangan prestasi sepakbola Indonesia di masa-masa yang akan 
datang. Di SSB inilah bibit-bibit pemain sepakbola yang handal banyak 
ditemukan. Pembinaan sejak awal menentukan masa depan prestasi 
pesepakbola. Peran pelatih professional diperlukan untuk keberhasilan 
proses pembinaan.112  
                                                          
112





The performance parameters data collection, has been possible 
through the use of GPS (Global Position System). In our case were 
analyzed 6 matches in First Category championship (Marche, Italy), 
corresponding at the seventh level of Italian league and 6 games of the 
Juniors Provincial championship (Marche, Italy), using 10 GPS, 5 for each 
team, each divided into positions, to give larger specificity to the study. 
Afterward data were analyzed, dividing two control groups, substituted 
players (outgoing) calling them "Full Match Sub" and players who have 
played the entire game, calling them "Full Match".113 
 
Pengumpulan data parameter kinerja, dimungkinkan melalui 
penggunaan GPS (Global Position System). Dalam kasus kami dianalisis 6 
pertandingan di kejuaraan kategori pertama (Marche, Italia), sesuai dengan 
tingkat ketujuh liga Italia dan 6 pertandingan kejuaraan Provinsi Juniors 
(Marche, Italia), menggunakan 10 GPS, 5 untuk setiap tim, masing-masing 
dibagi ke dalam posisi, untuk memberikan spesifisitas yang lebih besar pada 
penelitian ini. Data selanjutnya dianalisis, membagi dua kelompok kontrol, 
pemain pengganti (keluar) memanggil mereka "Full Match Sub" dan pemain 
yang telah memainkan keseluruhan permainan, memanggil mereka "Full 
Match 
Usia dini tergantung dari kemampuan pelatih. Agar proses 
pembinaan berjalan lancar selain program latihan bagus, sarana dan 
prasarana memadai, metode melatih yang tepat, juga dibutuhkan 
pelatih berkualitas yang dapat mengenal karakteristik anak latih dari aspek 
fisik maupun psychologis. Menurut Soowarno KR (2001: 2) progam 
                                                          
113
 Riccardo Izzo and Ciro Hosseini Varde.. Comparison between under 20 and Over 20 amateur 





pengembangan sepakbola terdiri dari 3 fase, yaitu Fase I (fun phase) 5-8 
tahun, Fase II (Technical phase) 9-12 tahun, Fase III (Tactical phase) 13-17 
tahun. 
FIFA U17 World Cup has potential to make football a household game 
in India. It can further encourage the governments and corporate to nurture 
and sponsor football and invest more and more in football. Better football 
education, stadia, training facilities, better sport managers and rejuvenated 
passion for football in the India could be some of the lasting legacies of the 
FIFA U17 World Cup.114 
 
FIFA U17 World Cup berpotensi membuat sepak bola menjadi 
pertandingan rumah tangga di India. Ini dapat mendorong pemerintah dan 
perusahaan untuk memelihara dan mensponsori sepak bola lebih banyak 
dan lebih banyak lagi dalam sepakbola. Pendidikan sepak bola yang lebih 
baik, stadion, fasilitas pelatihan, manajer olahraga yang lebih baik dan 
semangat yang diremajakan untuk sepak bola di India bisa menjadi 
beberapa warisan abadi Piala Dunia U17 FIFA 
2. Lapangan Permainan 
 
Lapangan sepak bola untuk seskolah sepak bola tentu berbeda 
dengan usia yang diatasnya baik itu junior, remaja, dan senior maka dengan 
adanya sebuah wawasan dan diperhatikan dibawah ini :  
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a. Ukuran Panjang x Lebar : 100 – 110 x 64 – 75 m 
b. Garis Batas adalah garis selebar 10 cm, yakni garis sentuh di sisi, garis 
gawang di ujung-ujung, dan garis melintang tengah lapangan; 9.15 m 
lingkaran tengah; tak ada tembok penghalang atau papan 
c. Daerah penalty adalah busur berukuran 18 m dari setiap pos 
d. Titik Pinalti adalah 11 meter dari titik tengah gawang 











E.  Desain Rancangan Model yang dikembangkan  
The research conducted was development model of Borg and Gall. 
The validation data of the experts were collected through field notes and 
questionnaires, analyzed by descriptive analysis technique. The dribbling 
basic technique skill of football was analyzed by using t-test. The research 
findings are as follows: (1) football dribbling basic technique skill which were 
developed based on the training principles and training methodology, starting 
from the simple one and ended by game situation, (2) the training model is 
very effective to be used in the process of training, (3) it was empirically 
proved that the model was effective.115 
 
Penelitian yang dilakukan adalah model pengembangan Borg and 
Gall. Data validasi para ahli dikumpulkan melalui catatan lapangan dan 
kuesioner, dianalisis dengan teknik analisis deskriptif. Keterampilan teknik 
dasar dribbling sepak bola dianalisis dengan menggunakan uji-t. Temuan 
penelitiannya adalah sebagai berikut: (1) keterampilan teknik dasar dribbling 
sepak bola, mulai dari yang sederhana dan diakhiri dengan situasi 
permainan, (2) model pelatihan sangat efektif untuk digunakan dalam proses 
pelatihan, (3) itu Secara empiris terbukti bahwa modelnya efektif 
Rancangan Model pengembangan latihan teknik dasar sepak bola 
berbasis Bermain untuk atlet pemula usia 8-12 tahun dapat di lihat 
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Tabel 2.1  
Struktur Materi Latihan Teknik Dasar Sepak Bola Berbasis Bermain  
Untuk Atlet Pemula Usia 8 – 12 Tahun 
N
o   
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Dari struktur materi yang diatas peneliti merumuskan bahwa model 
yang dikembangkan yaitu berdasarkan karakteristik dan kebutuhan sesuai 
dengan pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini atau atlet pemula 
dengan materi yang disiapkna dirasa masaih banyak yang sulit ke sedang 
namun apabila dilakukan secara terus menerus dan bertahap bisa menjadi 
mudah di pada waktu yang di inginkan dengan tahapan sebagai gambar 
dibawah ini : 
Gambar 2.17 









Rancangan model yang dikembangkan 
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A. Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan 
produk berupa buku atau CD berupa model latihan teknik dasar sepak bola 
berbasis Bermain untuk atlet  pemula usia  8-12 tahun Secara khusus tujuan 
dari penelitian ini adalah :  Untuk mengetahui Bagaimana model latihan teknik 
dasar sepak bola berbasis Bermain dapat meningkatkan efektifitas atlet 
pemula usia 8-12 tahun 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di dua sekolah sepak bola yang 
ada didaerah Jawa Tengah yang memiliki Sekolah Sepak bola diantaranya di 
kota Semarang ada sekolah sepak bola UNDIP sebagai uji sekala kecil dan 
sekolah sepak bola Djarum Kudus sebagai uji sekala besar, dan sebagai uji 
efektifitas untuk menilah peningkatan keterampilan teknik dasar sepak bola 









Waktu pelaksanaan penelitian ini di mulai pada bulan Januari   sampai 
bulan maret  tahun 2017. 
C. Karakteristik Model yang Dikembangkan 
Sasaran atau pengguna yang menjadikan penelitian pengembangan 
ini adalah teknik dasar sepak bola yaitu passing, control, dribling, heading 
dan shooting dengan atlet pemula usia 8-12 tahun, uji coba produk 
pengembangan model latihan ini dilakukan pada uji coba yang terdiri dari uji 
pendahuluan, uji validasi ahli atau pakar sepak bola yang ada di sekolah 
sepak bola dimana para ahli ini memiliki kapasitas yang mumpuni dan 
didukung dengan adanya sertifikat kepelatihan sepak bola seperti Bapak 
suyono sebagai pelatih di PERSIKU Kudus dan pelatih SSB sejak tahun1990, 
serta arif kurniawan sebagai pelatih sekolah sepak bola dari tahun 2007 yang 
menangani langsung anak usia 8-12 tahun, pelatih dari kota Semarang 
Bapak Sumardi Widodo yang saat ini memegang PSIS kota Semarang dan 
sudah menjadi pelatih sepak bola di SSB sejak tahun1990.  
Bapak Kumbul Selamet sebagai pelatih dan dosen sepak bola di 
perguruan tinggi Universitas Negeri Semarang sejak tahun 1997 yang 
bertugas di pendiidkan kepelatihan olahraga FIK dan di dunia akademik juga 
dilibatkan agar dapat berpengaruh tentang bagaimana secara teknis model 
latihan yang dirancang dan diharapkan bisa membantu secara langsung 
dalam kemajuan pengembangan model latihan teknik dasar sepak bola baik 
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dilihat dari tingkat : 1) Efektifitas, artinya model latihan Bermain teknik dasar 
sepak bola yang dikembangkan dapat secara efektif memudahkan pelatih, 
pembina dan atlet pemula dalam proses meningkatkan keterampilan pada 
saat latihan, baik melalui pengorganisasian latihan, berupa sekolah sepak 
bola, club – club untuk penyampaian teori beserta konsep yang sudah bisa di 
aplikasikan melalui   latihan dan materi latihan 2) Efisien, artinya proses 
latihan Bermain dengan pengembangan model ini dari segi metode, 
pendekatan, strategi dan sarana prasarana serta solusi terbaik,  baik waktu, 
tenaga, dan biaya dapat secara maksimal yang dihasilkan 3) Daya tarik, 
artinya model latihan yang dikembangkan dapat memotivasi, spirit serta 
antuasias Atlet sehingga dapat meningkatkan kompetensi, kemampuan, 
kreativitas dan motivasi dalam proses latihan serta pertandingan 4) 
Produktivitas, artinya model latihan bermain yang dikembangkan dapat 
membantu guru, pelatih, pembina  dan atlet dalam mencapai keberhasilan 
pelatihan secara optimal. 
1. Sasaran penelitian  
Sasaran penelitian yaitu atlet pemula usia 8-12 tahun yang berada 
di sekolah sepak bola UNDIP sebagai uji klompok kecil dan sekolah sepak 






2. Subyek penelitian  
Subyek penelitian yang diambil dalam penelitian yaitu dengan 
jumlah subyek atau sekolah sepak bola yang ada di Kabupaten Kudus dan 









- Pelatih  sepak bola Usia 8-
12 tahun 
- orang tua atlet pemula 






2 Evaluasi ahli 1. Akedemisi 2 orang 
2. Pelatih sepak bola 
berlisensi 3  
Dari materi  
77menjadi 68 
materi 
3 Uji coba  1. Small grup try- out 20 
atlet 
 
2. Field try-group  51 atlet 
- Uji coba model 
skala kecil 20 
- Uji coba skala 
besar  51 
4 Uji evektivitas 20 atlet  Uji untrumen tes 
teknik dasar 
sepak bola  
 
D. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang 
dipergunakan untuk menciptakan produk baru dan atau mengembangkan 
produk yang telah ada berdasarkan analisis kebutuhan yang terdapat di 
lapangan (observasi, wawancara, kuisioner kebutuhan awal). Dalam 
penelitian ini terdapat berbagai rujukan dalam menyusun langkah-
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langkah pengembangan. Referensi induk milik Borg, W.R dan Gall, M.D. 
1983. Educational Research An Introduction. New York:Longman. Dalam 
bukunya tertulis 10 langkah yang digunakan. Secara garis besar 
pengembangan model latihan teknik dasar sepak bola berbasis Bermain 
untuk atlet pemula  usia 8-12 tahun mengunakan pada model 
pengembangan Research and Development (R&D) dari Borg and Gall, 
penelitian pengembangan pendidikan adalah sebuah proses yang 
digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.  
Hasil dari penelitian pengembangan tidak hanya 
pengembangan sebuah produk yang sudah ada melainkan juga untuk 
menemukan pengetahuan atau jawaban atas permasalahan praktis di 
lapangan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan seperti berikut.
79 1) Research And Information Collecting (melakukan penelitian 
pendahuluan, kajian pustaka, pengamatan lapangan) untuk 
mengidentifikasi permasalahan yang dijumpai di lapangan; 2) Planning 
(melakukan perencanaan berupa identifikasi, definisi keterampilan, 
perumusan tujuan, penentuan urutan tes, uji ahli, uji coba skala kecil, dan 
uji coba kelompok besar) 3) Divelotment of the fliminary from of produck 
mengembangkan jenis / bentuk produk awal meliputi: penyiapan materi, 
penyusunan buku / modul / video dan perangkat evaluasi)  4) Preliminary 
                                                          
79
 Borg, W.R. & Gall, M.D., Educational Research An Introduction. (Longman New, York: 
1983) h. 775 
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Field Testing (melakukan uji coba lapangan tahap awal dari 1-2 sekolah 
menggunakan 10-20 subjek, pengumpulan data ini menggunakan uji 
coba langsung pada sampel yang mengikuti latihan sepak bola 5) Main 
Product Revision (melakukan revisi produk berdasarkan masukan dan 
saran-saran dari hasil uji coba lapangan tahap awal) 6) Main Field 
Testing (melakukan uji lapangan utama 3-4 sekolah dengan 30-40 
subjek) 7) Operational Product Revision (melakukan revisi terhadap 
produk operasional, berdasarkan masukan dan saran-saran hasil uji coba 
lapangan utama) 8) Operational Field Testing (melakukan uji produk 
utama dengan subjek sebanyak 40-60 subjek atau 4-6 sampai sekolah. 
Analisis data berdasarkan kajian masukan dari para ahli meliputi 
masukan – masukan dan saran 9) Final Product Revision (melakukan 
revisi terhadap produk akhir, berdasarkan saran dalam uji coba lapangan) 
10) Dissemination and Implementation (mendesiminasi dan 
mengimplementasikan produk, melaporkan dan menyebar luaskan 
produk melalui pertemuan dan jurnal ilmiah, bekerjasama dengan 
penerbit unuk sosialisasi produk untuk komersial, dan memantau 







Dalam penelitian ini terdapat berbagai rujukan dalam menyusun 
langkah-langkah pengembangan. Referensi induk milik Borg, W.R dan 
Gall, M.D. 1983. Educational Research An Introduction. New 
York:Longman. Dalam bukunya tertulis 10 langkah yang digunakan80 
E. Langkah-langkah Pengembangan Model 
Pengembangan model latihan teknik dasar sepak bola berbasis 
Bermain untuk atlet  pemula usia 8- 12 tahun  antara lain : 
1. Penelitian pendahuluan  
Penelitian pendahuluan dilakukan pada tanggal 20 sampai 24 Juli 
tahun 2016 di Jawa Tengah berdasarkan pengamatan, observasi dilakukan 
pada saat sebelum memberikan angket pada tangal 20 – 24 dan pemberian 
angket bertujuan untuk mengetahui data awal sebagai analisis kebutuhan 
model yang dibutuhkan latihan teknik dasar sepak bola berbasis bermain 
untuk atlet pemula  usia  8-12 tahun dibeberapa sekolah sepak bola yang di 
wakili oleh pelatih yang tersebar di beberapa sekolah sepak bola menunjukan 
hasil, bahwa para pelatih usia pemula di SSB Jawa Tengah dalam hal 
pemahaman akan penggunaan model latihan masih dalam keadaan kurang 
baik. Dari 20 pelatih klasifikasi kategori cukup sebanyak 18 pelatih, kategori 
kurang  sebanyak 1 pelatih dan termasuk kategori klasifikasi kurang sekali 
sebanyak 1 pelatih.  
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 James, tangkudung 2015., Macam-Macam Metodologi Penelitian Uraian Dan Contohnya. 
Jakarta: Universitas Negeri Jakarta. 
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2. Penelitian relevan 
(Hariuko POR S3 tahun 2012 ) Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menciptakan sebuah model pembelajaran yang efektif keterampilan 
dasar sepak bola dari SMP sepak bola peserta ekstrakurikuler. Penelitian 
dilakukan di Malang SMP dan dilakukan pada subjek yang terdiri dari 
beberapa ahli sepak bola dan peserta ekstrakurikuler. 
Penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan 
(R & D) oleh Borg dan Gall. Data dari ahli validasi dan uji coba dikumpulkan 
melalui catatan lapangan dan kuesioner yang dianalisis menggunakan teknik 
analisis deskriptif dengan persentase, dan uji sepak bola data keterampilan 
dasar dianalisis dengan t-test. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) hasil awal penelitian, 
telah menghasilkan draf model pembelajaran - sepak bola keterampilan dasar 
junior sepak bola SMA peserta ekstrakurikuler, yang meliputi dribbling, 
passing-pengendalian, dan pengambilan gambar, (2 ) dengan validasi ahli 
dan uji coba, telah menghasilkan produk model pembelajaran - sepak bola 
keterampilan dasar junior sepak bola SMA peserta ekstrakurikuler yang 
secara keseluruhan sesuai digunakan untuk belajar sepak bola keterampilan 
dasar junior sepak bola SMA peserta ekstrakurikuler, (3) tes efektivitas model 
ini secara empiris membuktikan bahwa model pembelajaran keterampilan 
dasar sepak bola junior sepak bola SMA peserta ekstrakurikuler secara 
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efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar dalam keterampilan dasar 
sepak bola dari SMP sepak bola peserta ekstrakurikuler 
3. Perencanaan model latihan yang dikembangkan  
Penelitian pengembangan adalah suatu penelitian yang bertujuan 
mengembangkan produk baru atau penyempurnakan produk yang telah 
ada.81 
Desain model dalam penelitian pengembangan model latihan 
teknik dasar sepak bola berbasis Bermain untuk atlet pemula usia 8-12 tahun 
menggunakan model dari Borg & Gall memiliki langkah-langkah sebagai 
berikut : 
Gambar 3.1 









Sumber: Walter R. Borg and Meredith D. Gall, Educational Research: 
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1. Potensi Dan Masalah atau penelitian pendahuluan  
Penentuan potensi masalah dalam model pengembangan  latihan 
teknik dasar sepak bola  untuk atlet pemula usia 8-12 tahun adalah 
berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengan 
melakukan teknik pengisian angket ,wawancara, observasi  terhadap pelatih  
observasi dan melihat atlet pada saat latihan maka dapat disimpulkan latihan 
teknik dasar sepak bola dilakukan di latihan kurang inovasi, kurang efektif 
dan motivasi dalam pengembangan teknik dasar sepak bola. Materi yang 
diberi berikan monoton dan belum menampakkan kualitas teknik dasar, serta 
kejenuhan pada latihan sepak bola.. Dari permasalahan ini semua, peneliti 
berinisaitif untuk mengembangkan model latihan teknik dasar yang membawa 
situasi yang menyenangkan dan membuat semangat kembali.  
2. Tahap perencanaan dan Pengumpulan Informasi. 
Pengumpulan data disini adalah mengkaji berbagai literatur atau  
kajian pustaka yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan  
produk yang akan dikembangkan dalam hal ini konsep-konsep model latihan 
teknik dasar sepak bola berbasis Bermainuntuk atlet pemula usia 8-12 tahun 
yang mengacu pada materi – materi yang sering diberikan oleh pelatih Dan 
juga untuk mengetahui langkah-langkah yang paling tepat untuk 
pengembangan produk.  
3. Tahap validasi ahli, evaluasi dan revisi Desain Produk 
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Dalam tahap ini adalah membuat produk awal berupa rangkaian 
model-model latihan teknik dasar sepak bola. Dalam pembuatan model-
model latihan yang dikembangkan peneliti harus melakukan konsultasi 
dengan teman sejawat atau ahli sepak bola serta mengkaji referensi-referensi 
supaya bisa menghasilkan model latihan yang sesuai dengan karakteristik 
subjek yaitu atlet pemula usia 8-12 tahun. Hasil validasi ahli dilakukan revisi 
terhadap produk pertama, tahap berikutnya uji vcoba produk dilaksanakan 
setelah model latihan terbentuk. pada saat model latihan dilakukan sudah 
diberi arahan oleh para pelatih bagaimana cara melakukanya model latihan 
yang sudah dibuat.  
4. Validasi Desain 
Tahap validasi desain adalah melakukan evaluasi terhadap ahli 
sepak bola dengan jalan memberikan lembar telaah model latihan teknik 
dasar sepak bola tersebut kepada ahli untuk menelaahnya. Setiap pakar 
diminta untuuk menilai desain model tersebut, sehingga bisa ditindaklanjuti 
untuk menemukan kelemahan,  kekuatannya, peluang serta masukan-








5. Revisi Desain 
Revisi desain tahap ini dilakukan berdasarkan penilaian serta 
saran  dari hasil telaah dari para ahli, tentang kelemahan produk. Maka 
dilakukan perbaikan terhadap model-model latihan teknik dasar sepak bola 
tersebut untuk selanjutnya digunakan untuk revisi tahap selanjutnya. 
6. Uji Coba Produk 
Pada tahap ini adalah tahap uji coba lapangan utama dilakukan dengan 
satu kali tahapan uji coba produk kecil dengan 10-20 subyek.  Pengujian ini 
diharapkan dapat memberikan masukan dalam tahap revisi. Hal ini  diperoleh 
dari aktivitas latihan Bermainyang sudah dilakukan. 
7. Revisi Produk 
Tahap ini adalah tahap melakukan revisi produk berdasarkan dari 
catatan lapangan dan juga hasil latihan teknik dasar sepak bola berbasis 
Bermainyang diberikan pada tahap sebelumnya baik dalam hasil sekala kecil 
dan sedang dan dipersiakan kembali untuk persiapan uji lapangan ditahap 
yang paling utama. 
8. Uji Coba Pemakaian 
Pada tahap ini adalah tahap uji coba lapangan utama dilakukan 
dengan dua kali tahapan uji coba produk besar dengan 40-60 subyek.  
Pengujian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam tahap 
revisi. Hal ini  diperoleh dari kuesioner untuk subjek dan observasi lapangan 
atau field note 
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9.  Revisi Produk 
Melakukan revisi terhadap produk akhir dari model latihan teknik 
dasar sepak bola berdasarkan uji coba lapangan pada tahap sebelumnya, 
pada tahap akhir model latihan teknik dasar sepak bola berbasis Bermain 
untuk usia pemula 8-12 tahun diakhiri dengan adanya sebuah tingkat 
efektifitas model tersebut dengan mengunakan dengan rancangan penelitian 
pra-eksperimen berbentuk the one group pretest-post test design.  
Tabel 3.2 
Desain Penelitian Dalam Uji Efektifitas Model 
Subjek Pre Test Perlakuan Post Test 
R O1 P O2 
 
Langkah yang dilakukan dalam uji coba ini antara lain: (1) menetapkan 
kelompok subjek penelitian, (2) melaksanakan pretest (O1), (3) mencoba 
model yang telah dikembangkan, (4) melaksanakan post test, (5) mencari 
skor rata-rata pretest dan post test dan dibandingkan antar keduanya, (6) 
mencari selisih perbedaan kedua rata-rata tersebut melalui metode statistik 
(uji-t) untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan dari 
penggunaan model.82  
Untuk mengetahui keberhasilan implementasi model yang 
dikembangkan, pada bagian ini peneliti menjelaskan subyek uji coba, jenis 
data, dan instrumen yang digunakan untuk menguji kelayakan dan 
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keefektifan model dengan menyertakan teknik pengujian validitas instrument 
(uji statistik) sebagai analisis datanya. 
a. Instrumen pengumpulan data 
Pada instrumen ini digunakan adalah pengembangan sendiri dengan 
mengacu pada metode atau prosedur yang sudah ditentukan. Prosedur yang 
dilakukan disesuaikan dengan tingkat kebutuhan yang diperlukan. Dengan 
demikian, instrumen yang dibuat untuk pengumpulan data adalah angket 
yang dibuat sendiri dengan mengacu pada analisis kebutuhan. Instrumen 
yang dibuat untuk pengumpulan data yaitu teknik kuesioner untuk pelatih 
sebagai penelitian pendahuluan dan tes untuk Atlet berupa tes teknik dasar 
sepak bola. Berikut instrument tes yang digunakan pada penelitian ini 
sebagai berikut: 
1) Tes menghentikan bola (Trapping) 
Tujuan: 
Tes ini bertujuan mengukur keterampilan menghentikan bola 
Pelaksanaan tes: 
Atlet (testee) berdiri di belakang garis  tempat start dan finis batas 
yang berjarak 5 meter bolak balik dengan garis didepanya, bola dilempar 
dengan salah satu tangan dengan kemampuan diantara garis depan dan atlet 
berusaha lari secepatnya dengan pindah didepan bola dihentika dengan kaki 
bagian dalam  sebelah kanan dan dilempar lagi kegaris depan dan lari 
kembali lebih cepat untuk mendahului dan melakukan menghentikan bola 
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dengan kaki bagian dalam sebelah kiri  Kemudian pengambil waktu memberi 
aba-aba “MULAI” dan menjalankan stopwatchnya sampai selesai ditempat 
finis dimatikan  
Pencatatan Hasil: 
Hasil yang dicatat adalah berapa kali atlet (testee) dapat melempar 
dan menghentikan bola dengan kaki bagian dalam baik kanan dan kiri secara 
berlawanan yang sah dari belakang garis batas selama waktu yang tempuh. 


















2) Tes menendang bola (Passing) 
Tujuan: 
Tes ini bertujuan mengukur keterampilan passing  
Pelaksanaan tes: 
Atlet (testee) berdiri di samping gawang nomor 2 lari di belakang 
garis batas bola di depan gawang yang berjarak 7 meter dan bola dipassing 
dengan kaki bagian dalam kearah gawang ke 1 dan menendang bola dari 
gawang no 1 kearah gawang nomor 2, yang berada di depan dan berlari 
kembali dengan menendang bola kearah gawang nomor 4 menendang bola  
ke arah gawang nomor 3 dan dari nomor 3 menendang ke arah gawang 
nomor 4 , dalam keadaan siap kembali di samping gawang nomor empat. 
Kemudian pengambil waktu memberi aba-aba “MULAI” dan menjalankan 
stopwatchnya sampai selesai menendang bolanya dari keseluruhan gawang.  
Pengambil waktu memberi aba-aba “STOP” dan menghentikan 
stopwatchnya. Atlet (testee) segera berhenti melakukan tes tersebut. Pada 
waktu Atlet (testee) melakukan tes, pengawas mengawasi perkenaan bola 
pada bidang sasaran passing bola yang masuk kegawang  dan menghitung 
berapa kali Atlet (testee) dapat menyepak bola dari belakang garis batas 




Hasil yang dicatat adalah berapa kali atlet (testee) dapat 
menendang bola ke gawang 













3) Tes menggiring bola (Dribbling) 
Tujuan: 
Tes ini bertujuan untuk mengukur keterampilan dan kelincahan 
menggiring bola menghindari rintangan (dodging) 
Pelaksanaan tes: 
Atlet (testee) berdiri di belakang garis tengah untuk tempat start dan 
finis bola meghadap ke arah yang harus ditempuh. Setelah pegambil waktu 
memberi aba-aba “MULAI”, Atlet (testee) segera menggiring bola dengan 
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posisi piramida berhadapan dengan jarak 3 meter belok  ke kanan  dua kali 
lurus sepanjang 6 meter dan ke kanan 2 kali  dan ke kanan. Jadi jalannya 
gerakan adalah sebagai berikut: 
Atlet (testee) mulai menggiring bola melewati sebelah kanan  
rintangan ke 1 membelok ke kanan melewati sebelah kanan rintangan ke 2, 
membelok ke kanan ke 3 belok kiri  dank e 4 belok kiri lagi yang terletak pada 
garis finish. Setelah itu Atlet (testee) menyerahkan bolanya kepada pengetes 
di garis start. Pengambil waktu mejalankan stopwatchnya pada saat bola 
yang digiring lewat garis tart, dan mengehentikannya apabila Atlet (testee) 
dan bolanya sudah mencapai garis finish.  
Pengawas mengawasi jalannya tes dan mencatat hasilnya. Apabila 
Atlet (testee) melakukan gerakan yang salah, pengawas segera 
memperingatkan. Atlet harus segera membetulkan gerakan yang salah tadi 
dan segera meneruskan tes yang dilakukan. 
Pencatatan hasil: 
Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapai Atlet (testee) untuk 
menggiring bola dari start sampai finish, sesuai dengan ketetntuan yang 

















                               Sumber: Peneliti 
 
4) Tes menembakkan bola ke sasaran (shooting) 
Tujuan: 
Tes ini bertujuan mengukur kemampuan dan kecakapan nendang / 
nembak bola kesasaran gawang 
Pelaksanaan tes: 
Bola diletakkan pda sebuah titik berjarak 7 meter dari garis gawang 
dan tepat di pertengahan lebar gawang dengan jumlah bola sebanyak 5 bola. 
Dengan awalan Atlet (testee) menendang bola tersebut sekuat mungkin 
kearah sasaran. Pelaksanaannya tidak dengan aba-aba. Oleh karena 
kecepatan tembakan juga mendapatkan penilaian, maka waktunya harus 
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diambil. Pengambil waktu menjalankan stopwatchnya tepat ketika kaki Atlet 
(testee) mengebai bola dan tepat saat bola mengenai sasara, pengambil 
waktu menghentikan stopwatchnya. 
Pencatatan hasil: 
Hasil yang dicatat adalah: 
1. Hasil tembakan  dikatakan mendapatkan poin apabila bola 
masuk kegawang dengan melewati garis gawang. 
2. Kecepatan dengan waktu tembakan yang berupa jumlah bola 
yang masuk dan tidak  









                                 










5) Tes (Heading) 
Tujuan: 
Tes ini bertujuan mengukur kemampuan dan kecakapan 
mengheading bola kesasaran yaitu gawang 
Pelaksanaan tes: 
Bola diletakkan pada sebuah titik berjarak 5 meter dari garis 
gawang dan tepat di pertengahan lebar gawang. Dengan awalan Atlet 
(testee) mengheading  bola tersebut sekuat mungkin kearah sasaran. 
Pelaksanaannya tidak dengan aba-aba. Oleh karena kecepatan tembakan 
juga mendapatkan penilaian, maka waktunya harus diambil. Pengambil waktu 
menjalankan stopwatchnya tepat ketika kaki Atlet (testee) mengambil bola 
dan tepat saat bola masuk kegawang dengan melewati garis gawang, 
pengambil waktu menghentikan stopwatchnya. 
Pencatatan hasil: 
Hasil yang dicatat adalah: 
1. Hasil heading  yang berupa angka sasaran yang dikenai bola 
2. Kecepatan tembakan yang berupa waktu yang ditempuh bola 
dari mulai diheading sampai masuk gawang sebanyak 5 bola saat mengenai 



















                               Sumber: Peneliti 
 
b. Teknik analisis data 
Pengembangan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis diskriptif dengan persentase. Teknik ini digunakan untuk analisis data 
kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes teknik dasar sepak bola yaitu passing, 
trapping, dribbling, heading dan shooting Rumus yang digunakan untuk 
menganalisis dan mengolah data, sebagai berikut: 
1) Rumus untuk mengolah data per subyek uji coba 
P =  
 
  
       
Keterangan: 
P : Persentase hasil evaluasi subjek uji coba. 
x : Jumlah jawaban skor oleh subjek uji coba. 
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xi : Jumlah jawaban maksimal dalam penilaian 
  oleh subjek uji coba  
100%   : Konstanta 
2) Rumus untuk mengolah data secara keseluruhan uji coba 
P =  
   
       
Keterangan: 
P : Persentase hasil evaluasi subjek uji coba. 
x : Jumlah jawaban skor oleh subjek uji coba. 
  xi : Jumlah jawaban maksimal dalam penilaian oleh subjek 
uji coba  
100% : Konstanta 
    Untuk menentukan penafsiran terhadap hasil analisis 
persentase tingkat kemenarikan dan kemudahan produk 
pengembangan digunakan klasifikasi persentase Guilford maka 
ditetapkan kriteria, sebagai berikut: 83 
10. Produksi Masal 
Pembuatan produk masal ini dilakukan apabila produk yang telah 
diujicoba dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi masal. Dengan jalan 
mengimplementasikan dan menyebarkan produk melalui pertemuan atau 
jurnal ilmiah. Bekerjasama dengan penerbit untuk sosialisasi produk serta 
komersial dan memantau distribusi.  
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BAB  IV 
HASIL PENGEMBANGAN 
A. Hasil Pengembangan  
Hasil dari Pengembangan model latihan teknik dasar sepak bola 
berbasis bermain untuk atlet pemula usia 8-12 tahun  yang terencana sesuai 
pelaksanaan yang memberikan dan memberikan bentuk-bentuk model yang 
beragam dalam latihan yang sudah dilakukan pada bulan Januari sampai 
Maret 2017 di sekolah sepak bola Undip Semarang dan sekolah sepak bola 
Djarum Kudus  bab ini peneliti  akan memberikan sebuah gambaran yang 
menjelaskan tentang (1) hasil penelitian berupa data keseluruhan yang 
diawali dari penelitian  pendahuluan sebagai tujuan dikembangkannya 
produk, jusifikasi ahli baik kelompok kecil dan kelompok besar, uji produk dan 
uji efektifitas produk, serta pembahasan produk.  
1. Hasil penelitian  pendahuluan (Analisis Kebutuhan, Evaluasi Ahli 
dan Uji Coba) 
Disini   peneliti  menjelaskan mengenai ketika  konsep yang sudah 
dilakukan. Ketiga konsep tersebut, yakni a) penelitian pendahuluan 
sebagai  kebutuhan produk yang akan direncanakan yang dilakukan 
bulan 20- 24 juli 2016, b) Justifikasi ahli dari beberapa pelatih sepak bola, 
dan c) uji coba. Hasil pengembangan model ini diberikan berdasarkan 
data yang diperoleh dari penelitian pendahuluan analisis kebutuhan yakni 
berupa pengisian angket oleh pelatih sepak bola, wawancara dengan 
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wali atlet pemula usia 8-12 tahun yang sering mendampingi anaknya 
ketika latihan sepak bola di sekolah sepak bola dan observasi langsung 
terhadap proses latihan yang diberikan pelatih kepada atletnya kemudian 
penyajian data berikutnya yakni dari evaluasi justifikasi ahli yaitu pelatih  
yang memiliki kelicensian sepak bola, dan dilanjutkan uji coba kelompok 
kecil, dan uji coba kelompok besar. 
Untuk mendapatkan data berupa fakta dilapangan agar bisa 
sempurna peneliti  memberikan dan mengumpulkan data bentuk angket 
yang diberikan kepada : (1)  pelatih  sepak bola yang ada di kabupaten 
Kudus berjumlah 5, (2) pelatih  sepak bola yang berada dikota Semarang  
berjumlah 5, (3) pelatih  sepak bola yang berada di kabupaten Jepara 
yang berjumlah 5, (4) pelatih  yang berada di kabupaten Wonosobo yang 
berjumlah 5, (5) 4 justifikasi ahli yaitu pelatih sepak bola (6) uji coba 
tahap I (kelompok kecil) sebanyak 20 atlet pemula yang berusia 8-12 
tahun di sekolah sepak bola Undip Semarang  dan uji coba tahap II 
(kelompok  besar) sebanyak 52 atlet pemula yang memiliki usia 8-12 
tahun di sekolah sepak bola Djarum Kudus. 
1.1 Hasil Analisis Kebutuhan Pentingnya Model Latihan Untuk Atlet   
Pemula 
Pada tabel 4.1 akan disajikan  data hasil analisis kebutuhan 
model latihan teknik dasar sepak bola untuk atlet pemula usia 8-12 
tahun di sekolah sepak bola yang berupa penyebaran angket yang 
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berisi 51 pertanyaan kepada 20 pelatih  sepak bola di 3 kabupaten 
dan 1 kota yang berada di Jawa Tengah selama menjadi pelatih 
sekolah sepak bola. Sebagaimana tabel 4.1 di bawah ini: 
Tabel 4.1 . 
Hasil Penelitian  Pendahuluan  Kepada Pelatih 
 
No Nama SSB Usia Nilai Skor Klasifikasi 
1. SSB KELET 12 84 Cukup 
2. LPSB BINA INTI BANDUNG RESO 12 96 Cukup 
3. SSB PUTRA WELAHAN 12 92 Cukup 
4. LPSB PUTRA KURYA 12 94 Cukup 
5. SSB PERSEKAR 12 92 Cukup 
6. SSB PUTRA LAKSANA 12 94 Cukup 
7. SSB  BINA PUTRA 12 100 Cukup 
8. SSB BINA PUTRA WSB 12 95 Cukup 
9. SSB GARUDA HIJAU 12 100 Cukup 
10. SSB BINA PUTRA WONOSOBO 12 82 Kurang 
11. SSB BINA PUTRA 12 99 Cukup 
12. SSB PERSIGALA GARUNG KUDUS 12 93 Cukup 
13. LSSB DJARUM 12 95 Cukup 
14. SSB PARKID PUTRA 12 99 Cukup 
15. SSB PESIANGGA GAULON 12 102 Cukup 
16 SSB UNDIP SEMARANG 12 88 Cukup 
17. SSB TUGU MUDA SEMARANG 12 55 Kurang sekali 
18. SSB TERANG BANGSA 
SEMARANG 
12 91 Cukup 
19. SSB PERSADA SEMARANG 12 105 Cukup 
20. SSB PANGUDHI LUHUR 
SEMARANG 




Dari hasil analisis sebagai penelitian  pendahuluan yang 
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 20 sampai 24 juli 2016 di 3 
kabupaten yaitu Kudus, Jepara, Wonosobo dan 1 Kota Semarang 
yang berada di Jawa Tengah bahwa dari 20 pelatih sekolah sepak 
bola menunjukkan hasil sebagai berikut: 
a. Kriteria 18 pelatih yang melatih di sekolah sepak bola masuk 
dalam kategori cukup  
b. Kriteria 1 pelatih yang melatih di sekolah sepak bola masuk 
kategori kurang  
c.  Kriteria 1 pelatih yang melatih di sekolah sepak bola masuk 
kategori kurang sekali  
Artinya dari 20 pelatih yang melatih di beberapa sekolah 
sepak bola di 3 Kabupaten dan 1 kota yang ada di Jawa Tengah 
sangat memerlukan sebuah inovasi dan produk yang baru,  yang 
diinginkan sebagai materi yang akan disampaikan untuk melatih 
kepada atlet yang berlatih yaitu pengembangan model latihan teknik   







1.2  Hasil Analisis Kebutuhan Pada Atlet Pemula Usia 8-12 Tahun 
Ketika Latihan Sepak bola 
Kebutuhan yang diterima ketika atlet pemula latihan sepak 
bola peneliti melalui observasi langsung oleh peneliti terhadap atlet 
pemula usia 8-12 tahun pada saat mengikuti latihan di sekolah 
sepak bola Undip Semarang dan sekolah sepak bola Djarum Kudus.  
1. Observasi yang dilakukan oleh peneliti lebih memfokuskan 
kepada teknik dasar sepak bola hasilnya didapat bahwa secara 
umum mengalami sebuah hambatan yang sangat besar seperti 
pada saat  melakukan teknik dasar passing sepak bola atlet   
mengalami keraguan, dan rasa takut karena kemampuan yang 
dimiliki belum sesuai dengan materi yang diberikan pada saat 
heading juga atlet sangat takut kena bola pada kepalanya 
sehingga ada beberapa atlet gak mau melakukannya     
2. Atlet pemula juga kurang adanya motivasi untuk melakukan 
teknik  dasar sepak bola karena materi sulit dierima dan 
dilakukan secara sendiri dan mandiri  
3. Atlet ketika latihan banyak yang gurau tidak memperhatikan 
materi dari pelatih karena dari hari kehari tidak berubah materi 
yang disampaikan oleh pelatih  
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Hasil observasi ini juga peneliti mencoba bertanyak pada 
orang tua yang sering dampinggi pada saat latihan berlangsung  
sebagai Berikut :  
Dari 5 orang tua  atlet mengatakan bahwa : 
1) Materi yang diterima anaknya kadang tidak sesuai dengan 
karakteristik atlet yang dimana anak kadang belum bisa sama 
sekali melakukan gerakan teknik dasar sepak bola 
2) Kurangnya sebuah pendekatan dan pendampingan pada anak 
yang belum bisa sama sekali dan yang sudah bisa dikit – dikit  
melakukan gerakan teknik dasar sepak bola  
3) Dari pelatih selalu memilih anak – anak yang sudah bisa 
melakukan gerakan teknik dasar sepak bola dari pada anak yang 
belum bisa dibiarkan main sendiri 
4) Pada saat momen latihan berlangsung selalu langsung game 
gawang besar tidak mengunakan tahapan – tahapan yang sesuai 
dengan kemampuan atlet yang dimiliki 
5) Atlet pemula mengalami tidak keseimbangan dalam penerima 
materi karena kesenjangan kemampuan sangat jauh berbeda 
ketika latihan berlangsung. 
1.3  tahap perencanaan model  
Tahap perencanaan model dilakukan oleh peneliti sebelum uji 
skala kecil peneliti melakukan beberapa tahap dalam menyiapkan 
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model yang didalamnya adalah materi – materi bermain untuk 
disampaikan kepada atlet pemula usia 8- 12 tahun yang berlatih di 
sekolah sepak bola dalam proses menyiapkanya tentu 1) peneliti 
berlatar belakang sebuah kebutuhan yang sudah dilakukan melalui 
penelitian kebutuhan, 2) hasil analisis bermain yang dikembangkan 
memiliki tahapan demi tahapan yang sempurna, 3) peneliti  berfikir 
dan mengambil sebuah keputusan bentuk – bentuk latihan yang 
bermuara pada prinsip bermain : 
Gambar 4.1 

























1.4  Data Evaluasi Ahli 
Setelah peneliti melakukan penelitian pendahuluan langkah 
selanjutnya adalah pengumpulan data dan fakta yang empiris dan 
pembuatan draf perencanaan model latihan teknik dasar sepak bola 
berbasis bermain untuk atlet pemula usia 8-12 tahun dan  
selanjutnya peneliti melakukan uji validasi ahli dengan tujuan untuk 
mendapatkan kesesuaian model yang dibuat dan dinilai langsung 
dari para ahli sepak bola 
Peneliti mempercayakan 4 orang ahli dalam penilaian 
kesesuaian model latihan teknik dasar sepak bola berbasis bermain 
untuk atlet pemula usia 8-12 tahun yang memiliki verifikasi sebagai 
pelatih sepak bola yang berlisensi. Adapun kesimpulan dari uji ahli 
yang dilakukan terangkum dalam tabel 4.2 di bawah ini: 
Tabel 4.2 
 Model Latihan teknik  Dasar Sepak bola Berbasis Bermain  
Untuk  Atlet   Pemula Usia 8-12 tahun 
 
No  Model  Diolak  Dierima  
 
Keerangan  
1 Materi  1  V Tepat /akurat 
2 Materi  2  V Tepat /akurat 
3 Materi  3  V  Tepat /akurat 
4 Materi  4 V   Tepat /akurat 
5 Materi  5  V Tepat /akurat 
6 Materi  6  V Tepat /akurat 
7 Materi  7  V Tepat /akurat 
8 Materi  8  V Tepat /akurat 
9 Materi  9  V Tepat /akurat 
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10 Materi  10 V  Tepat /akurat 
11 Materi  11  V Tepat /akurat 
12 Materi  12  V Tepat /akurat 
13 Materi  13  V Tepat /akurat 
14 Materi  14  V Tepat /akurat 
15 Materi  15  V Tepat /akurat 
16 Materi  16  V Tepat /akurat 
17 Materi  17  V Tepat /akurat 
18 Materi  18  V Tepat /akurat 
19 Materi  19  V Tepat /akurat 
20 Materi  20  V Tepat /akurat 
21 Materi  21  V Tepat /akurat 
22 Materi  22  V Tepat /akurat 
23 Materi  23  V Tepat /akurat 
24 Materi  24  V Tepat /akurat 
25 Materi  25  V Tepat /akurat 
26 Materi  26  V Tepat /akurat 
27 Materi  27  V Tepat /akurat 
28 Materi  28  V Tepat /akurat 
29 Materi  29  V Tepat /akurat 
30 Materi  30  V Tepat /akurat 
31 Materi  31  V Tepat /akurat 
32 Materi  32  V Tepat /akurat 
33 Materi  33  V Tepat /akurat 
34 Materi  34 V  Tepat /akurat 
35 Materi  35  V Tepat /akurat 
36 Materi  36  V Tepat /akurat 
37 Materi  37 V  Tepat /akurat 
38 Materi  38 V  Tepat /akurat 
39 Materi  39 V  Tepat /akurat 
40 Materi  40  V Tepat /akurat 
41 Materi  41  V Tepat /akurat 
42 Materi  42  V Tepat /akurat 
43 Materi  43 V  Tepat /akurat 
44 Materi  44  V Tepat /akurat 
45 Materi  45  V Tepat /akurat 
46 Materi  46  V Tepat /akurat 
47 Materi  47  V Tepat /akurat 
48 Materi  48  V Tepat /akurat 
49 Materi  49  V Tepat /akurat 
50 Materi  50  V Tepat /akurat 
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51 Materi  51  V Tepat /akurat 
52 Materi  52 V  Tepat /akurat 
53 Materi  53  V Tepat /akurat 
54 Materi  54  V Tepat /akurat 
55 Materi  55  V Tepat /akurat 
56 Materi  56 V  Tepat /akurat 
57 Materi  57  V Tepat /akurat 
58 Materi  58  V Tepat /akurat 
59 Materi  59  V Tepat /akurat 
60 Materi  60  V Tepat /akurat 
61 Materi  61  V Tepat /akurat 
62 Materi  62  V Tepat /akurat 
63 Materi  63  V Tepat /akurat 
64 Materi  64  V Tepat /akurat 
65 Materi  65  V Tepat /akurat 
66 Materi  66  V Tepat /akurat 
67 Materi  67  V Tepat /akurat 
68 Materi  68  V Tepat /akurat 
69 Materi  69  V Tepat /akurat 
70 Materi  70  V Tepat /akurat 
71 Materi  71  V Tepat /akurat 
72 Materi  72  V Tepat /akurat 
73 Materi  73  V Tepat /akurat 
74 Materi  74  V Tepat /akurat 
75 Materi  75  V Tepat /akurat 
76 Materi  76  V Tepat /akurat 
77 Materi 77  V Tepat /akurat 
 
Berdasarkan tabel di atas uji validasi ahli yang telah dilakukan oleh 
peneliti menunjuk bahwa materi model latihan teknik dasar sepak bola 
berbasis bermain untuk atlet pemula usia 8-12 tahun yang dinyatakan akurat 
jumlah materinya yang awalnya 77 materi latihan teknik dasar sepak bola 
berbasis bermain untuk atlet pemula usia 8-12 tahun menjadi 68 materi 
latihan yang layak dan dapat di berikan atau diimplemenasikan kepada atlet   
180 
 
pemula usia 8-12 tahun pada saat latihan berlangsung di sekolah sepak 
bolanya. 
Hasil uji ahli sepak bola yaitu pelatih yang memiliki kualifikasi 
kelisensian sebagai pelatih sekolah sepak bola menyatakan bahwa 68 materi 
latihan bermain ini layak dan dapat diimplemenasikan kepada atlet pemula 
usia 8-12 tahun sehingga dapat diuji cobakan untuk itu perlu adanya saran-
saran dan masukan dari ahli untuk materi ini menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. Adapun masukan-masukan dari para ahli adalah sebagai 
berikut : 
a. Ahli pelatih sepak bola  
1) Drs. Kumbul Selamet Budiano M.Kes 
a) Area tempat latihan untuk tiap materi latihan harus jelas dan terukur agar 
atlet tidak mengalami kebingungan  
b) Ciptakan situasi bermain sepak bola yang sesuai karakter dan 
kemampuan atlet pemula  
c) Secara keseluruhan model latihan ini bagus namun perlu diperhatikan 
ketika sebuah model dipraktikan pada atlet yang sudah bisa melakukan 
teknik   dasar sepak bola apa tidak 
d) Setiap materi  memperhatikan rambu – rambu deskripsinya 
e) Memunculkan sikap bermain yang unik dan tepat usia 
2) Drs. Sumardi Widodo M.Pd 
a) Bentuk model yang mudah dan sulit harus terukur dan sisematis 
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b) Model harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan sarana latihan 
yang ada 
c) timer atau waktu setiap bermain disesuaikan dengan materi agar tepat 
dan bisa mentingkatkan keterampilan teknik dasar sepak bola  
d) Berikan materi yang cocok, akurat, efisien serta bisa mengubah 
keterampilan atlet pemula dalam latihan  
e) Latihan yang dirancang selalu mengandung unsur – unsur poin yang 
diutamakan  
3) Arif Kurniawan S.Pd 
a) Secara umum dan keseluruhan bahwa model yang didalamnya adalah 
materi ini baik dan dapat digunakan untuk mendukung proses latihan 
anak pemula di usia 8-12 tahun   
b) Perlu adanya control dari pelatih pada saat  model dilakukan  
c) Atlet pemula dengan kondisi bervariasi kemampuan yang dimiliki maka 
model harus disesuaikan agar bisa diterima dan melakukanya secara 
komprehensif dan kompetitif 
d) Setiap atlet selalu bekerjasama dalam melaksanakan materi latihan 
e) Materi harus tepat kesesuaianya dengan apa yang ingin dicapai oleh atlet  
4) Suyono  
a) Perlu adanya interaksi antara pelatih dan atlet pada saat latihan model 
diaplikasikan dilapangan   
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b) Pelatih  secara umum kekurangan referensi dalam menyampaikan materi 
latihan seperi adanya model ini pelatih  sangat berterimakasih 
c) Model yang sudah dibuat saya anggap bisa diterima atlet   pemula usia 8- 
12 tahun untuk  latihan dimana – mana dalam hal ini sekolah sepak bola 
atau klub – klub sepak bola  
d) Dengan adanya materi yang cocok atlet mengalami keinginan latihan 
yang terprogram, terarah dan berkesinambungan  
b. Validasi ahli  
Dalam hal ini  validasi ahli atau diskusi kelompok terarah dalam 
penelitian  ini yaitu bertujuan untuk  memperoleh gambaran, informasi, saran 
dan masukan yang baik dalam mengembangkan model latihan sepak bola 
agar mampu membangun, konsentrasi dan fokus demi mendapatkan hasil 
yang baik dari penelitian mengenai pengembangan model latihan teknik  
dasar sepak bola berbasis bermain untuk atlet   pemula usia 8-12 tahun.  
Dari validasi ahli ini melibatkan pelatih sepak bola yang 
kualifikasinya sudah tidak diragukan kembali dengan karakteristik pelatih  
yang memiliki perbedaan pengalaman dalam melatih seperti Bapak Kumbul 
kesehariannya adalah dosen di FIK UNNES prodi pendidikan kepelatihan 
olahraga yang mengampu mata kuliah sepak bola dan sorenya sebagai 
pelatih  sekolah sepak bola di UNNES Semarang. Bapak Sumardi Widodo 
adalah dosen di Universias Diponegoro (UNDIP) mengampu mata kuliah 
olahraga dan sorenya juga sebagai pelatih di sekolah sepak bola UNDIP 
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sendiri dan pernah sebagai pelatih PSIS Semarang pada tahun 2010-2013. 
Arif Kurniawan sebagai guru olahraga dan sorenya adalah sebagai pelatih  di 
sekolah sepak bola Djarum Kudus dan Bapak Suyono merupakan pelatih  
yang dikatakan senior karena dari tahun 1980 sudah menjadi pelatih  sepak 
bola di sekolah sepak bola Djarum dan dipercaya sebagai utama di PERSIKU 
Kudus pada tahun 2005-2008.  
Dalam hal ini para ahli mempunyai kesempatan untuk  
memberikan masukan, saran serta pernyataan, menanggapi, berkomentar 
maupun mengajukan pertanyaan. Adapun hasil dari validasi ahli adalah 
sebagai berikut : 
1) Drs. Kumbul Selamet Budiano, M.Kes  
a) Model latihan yang diberikan ini secara keseluruhan sudah cocok dan  
menarik dan dapat diterima oleh atlet pemula usia 8-12 tahun untuk  
latihan teknik  dasar sepak bola 
b) tata cara pelaksanaan sebaiknya lebih diperjelas, lebih mudah dan 
menggutamakan kalimat - kalimat yang mudah dipahami, diterima. 
c) Ada bagian model yang sulit harus ditaruh bawah 
d) Pelatih sangat memerlukan model – model seperti ini agar mempermudah 
saat  latihan berlangsung 
2) Drs. Sumardi Widodo, M.Pd 
a) Model latihan yang diberikan ini secara keseluruhan cocok, sesuai 
karakteristik atlet pemula dan  yang lebih penting menarik perhatian dan 
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dapat diterapkan pada atlet pemula usia 8-12 tahun pada saat  latihan 
sepak bola 
b) Petunjuk pelaksanaan sebaiknya lebih diperjelas dan menggunakan 
kalimat yang mudah dipahami. 
c) Ada bagian model yang sulit ditaruh bawah 
d) Pelatih sangat memerlukan model – model seperti ini agar mempermudah 
saat  latihan berlangsung 
e) Perlu cermat dan tepat pada saat  model diaplikasikan 
3) Arif Kurniawan, S.Pd 
a) Model latihan yang diberikan ini secara keseluruhan cocok sesuai 
karakerisik atlet serta menarik dan dapat diterima oleh atlet   pemula usia 
8-12 tahun ketika latihan sepak bola 
b) Petunjuk pelaksanaan sebaiknya lebih diperjelas dan menggunakan 
kalimat yang mudah dipahami. 
c) Ada bagian model yang sulit harus ditaruh bawah 
d) Pelatih sangat memerlukan model-model seperti ini agar mempermudah 
saat  latihan berlangsung. 
e) Atlet akan merasa senang apabila model ini diberikan secara bertahap dan 






4) Suyono  
a) Model latihan yang diberikan ini secara keseluruhan cocok dan  menarik 
dan dapat diterima oleh atlet pemula usia 8-12 tahun pada saat  latihan 
sepak bola 
b) Petunjuk pelaksanaan sebaiknya lebih diperjelas dan menggunakan 
kalimat yang mudah dipahami. 
c) Ada bagian model yang sulit harus ditaruh bawah 
d) Pelatih sangat memerlukan model-model seperti ini agar mempermudah 
saat  latihan berlangsung 
e) Atlet akan merasa senang apabila model ini diberikan secara bertahap dan 
kedepanya akan memiliki kemampuan yang meningkat 
f) Pelatih berterimakasih atas adanya model yang diciptakan untuk  
melengkapi kebutuhan yang mendasar dalam melakukan latihan  
1.5 Revisi tahap 1 
Setelah produk divalidasi oleh para ahli yang bertujuan untuk  
mendapatkan gambaran dan pengetahuan serta masukan dan saran, maka 
langkah berikutnya selanjunya adalah memperbaiki produk tersebut. Agar 
produk tersebut diperbaiki dan direvisi berdasarkan masukan dan saran yang 
telah disampaikan. Setelah produk diperbaiki maka produk siap untuk diuji 
cobakan agar mengetahui bagaimana produk tersebut agar dapat ditemukan 
kekurangan dan kelebihan serta bisa diterima dilakukan dengan efekif oleh 
atlet pemula usia 8 – 12 tahun yang ada di sekolah sepak bola 
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1.6 Hasil Uji Coba klompok 
 
Uji coba lapangan terdiri atas dua hal yaitu uji lapangan skala kecil dan 
uji coba lapangan skala besar. Uji coba skala kecil dan uji coba skala  besar 
ini dilaksanakan pada tanggal 26 Januari 2017 s.d 20 Maret 2017. Uji coba 
skala kecil dilaksanakan di sekolah sepak bola Undip Semarang sedangkan 
untuk  uji coba skala besar dilaksanakan di sekolah sepak bola Djarum 
Kudus. Pemilihan dua sekolah ini dikarenakan hanya adanya sebuah 
pembinaan dengan jangka panjang dan mengarah kepada pembinaan 
lingkungan di tempatnya masing- masing begitu juga secara generasi 
kegenerasi bahwa sekolah sepak bola tersebut memang fokus dan kontiue 
akan perkembangan sepak bola didaerahnya dan sering menyumbangkan 
pemain yang memiliki prestasi dimasa depanya. Berikutt akan dipaparkan 
hasil uji coba lapangan. 
1.6.1 Uji Coba tahap I (Kelompok Kecil) 
Uji coba tahap I (skala kecil) dilaksanakan pada 3 Februari  2017 
sampai dengan 5 Februari 2016 bertempat di Sekolah sepak bola Undip 
Semarang dengan sampel penelitian  20 atlet pemula usia 8- 12 tahun. Hasil 







Tabel 4.3  
Hasil Uji Coba Skala Kecil Model Latihan teknik  Dasar passing Sepak 
bola Berbasis Bermain Untuk  Atlet   Pemula Usia 8-12 tahun( N=20) 
No Model  
Keerangan 
(Saran dan Masukan) 
1 Materi 1 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
2 Materi 2 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
3 Materi  3 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
4 Materi  4 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
5 Materi 5 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
6 Materi 6 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
7 Materi 7 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
8 Materi  8 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
9 Materi  9 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
10 Materi 10 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
11 Materi 11 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
12 Materi 12 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
13 Materi 13 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
14 Materi 14 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
15 Materi 15 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
16 Materi 16 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
17 Materi 17 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
18 Materi 18 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
19 Materi19 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   




Untuk materi teknik dasar sepak bola passing atlet tidak mengalami 
kesulitan secara besar karena materi yang diberikan mengunakan tingkat 
keterampilan yang berkelanjutan dari mudah ke sulit, dari materi tersebut 
atlet rata – rata masih merasa perlu adanya tuntunan yang secara terus 
menerus dari materi yang ada, secara komunikasi dari pelatih ke atlet kalo di 
lakukan secara terus menerus bisa akan lebih baik.   
Tabel 4.4  
Hasil Uji Coba Skala Kecil Model Latihan teknik  Dasar trapping Sepak 
bola Berbasis Bermain Untuk  Atlet   Pemula Usia 8-12 tahun( N=20) 
No  Model  Keterangan 
1 Materi 1 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
2 Materi 2 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
3 Materi  3 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
4 Materi 4 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
5 Materi  5 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
6 Materi 6 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
7 Materi 7 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
 
Untuk materi teknik dasar sepak bola trapping atlet mengalami  
kesulitan secara besar karena materi yang diberikan mengunakan tingkat 
keterampilan yang berkelanjutan dari mudah ke sulit, namun ada 
kecendrungan pada teknik ini dengan jumlah yang sedikit ini materi sangat 
sulit diciptakan dari materi tersebut atlet rata – rata masih merasa perlu 
adanya tuntunan yang secara terus menerus dari materi yang ada, secara 
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komunikasi dari pelatih ke atlet kalo di lakukan secara terus menerus bisa 
akan lebih baik. 
Tabel 4.5  
Hasil Uji Coba Skala Kecil Model Latihan teknik  Dasar dribbling Sepak 
bola Berbasis Bermain Untuk  Atlet   Pemula Usia 8-12 tahun( N=20) 
No Model  Keterangan 
1 Materi  1 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
2 Materi 2 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
3 Materi 3 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
4 Materi 4 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
5 Materi 5 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
6 Materi 6 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
7 Materi 7 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
8 Materi 8 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
9 Materi 9 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
10 Materi 10 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
11 Materi 11 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
12 Materi 12 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
 
Untuk materi teknik dasar sepak bola dribbling atlet mengalami  
kesulitan secara besar karena materi yang diberikan mengunakan tingkat 
keterampilan yang berkelanjutan dari mudah ke sulit, namun ada 
kecendrungan kemudahan pada awanya karena disangka hanya mendodng 
bola namun pada kenyataanya bahwa teknik ini harus diperhatikan secara 
190 
 
khusus pada saat sentuhan bola dari setiap langkah ada sentuhan baik kaki 
kanan atau kiri  
Tabel 4.6  
Hasil Uji Coba Skala Kecil Model Latihan teknik  Dasar heading Sepak 
bola Berbasis Bermain Untuk  Atlet   Pemula Usia 8-12 tahun( N=20) 
 
No  Model  Keterangan 
1 Materi 1 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
2 Materi 2 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
3 Materi 3 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
4 Materi 4 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
5 Materi 5 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
6 Materi 6 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
7 Materil 7 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
8 Materi 8 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
9 Materi 9 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
10 Materi 10 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
11 Materi 11 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
12 Materi 12 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
13 Materi 13 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
14 Materi 14 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   





Untuk materi teknik dasar sepak bola heading atlet mengalami  
kesulitan secara besar karena awalnya pada takut materi yang diberikan 
mengunakan tingkat keterampilan yang berkelanjutan dari mudah ke sulit, 
dan materi yang diberikan mengunakan tingkat keselamatan pada 
kemampuan atlet secara khusus  
Tabel 4.7  
Hasil Uji Coba Skala Kecil Model Latihan teknik  Dasar shooting Sepak 
bola Berbasis Bermain Untuk  Atlet   Pemula Usia 8-12 tahun( N=20) 
No Model  Keterangan 
1 Materi Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
2 Materi 2 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
3 Materi 3 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
4 Materi 4 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
5 Materi 5 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
6 Materi 6 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
7 Materi 7 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
8 Materi 8 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
9 Materi 9 Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
10 Bermain Sirkui  Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
11 Bermain Dari 
bawah kipper 
Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
12 Bermain Open  Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   




Atlet   pemula masih dalam keadan intruksi dari pelatih   
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Untuk materi teknik dasar sepak bola shooting atlet mengalami  
kesulitan secara besar karena pada teknik ini sebenarnya di tunjukan secara 
utama adalah kekuatan yang dimiliki oleh setiap atlet dan pada saat 
melakukan gerakan teknik ini atlet merasa senang karna adanya ttarget- 
target yang ditentukan  
Dari hasil rekapitulasi uji coba skala kecil (n=20) di atas dapat 
disimpulkan bahwa keseluruhan model latihan teknik  dasar sepak bola 
berbasis bermain untuk atlet pemula usia 8-12 tahun masih dapat dierapkan 
dengan baik dan berjalan dengan lancar dan atlet merasa senang walaupun 
dalam intruksi dari  pelatih  saat  latihan, atlet pemula merasakan puas 
dengan adanya model bermain tersebut dan pelatih dapat memberikan 
secara gamblang dan ludang materi – materi yang baru buat atletnya, dari 
hasil tersebut menunjukkan bahwa dapat dilakukan pada tahap uji coba skala 
besar. 
1.7  Revisi tahap II 
Seelah  uji coba skala kecil maka dilakukan perbaikan, merevisi 
kembali berdasarkan masukan, saran informasi baru dari pelatih  sepak bola 
dan hasil pengamatan dan uji caba model terhadap atlet pemula pada saat  
pelaksanaan model latihan teknik dasar sepak bola berbasis bermain di 
sekolah sepak bola UNDIP. Adapun perbaikan yang mendasar adalah a) 
kurang fokusnya atlet pemula pada saat  melakukan teknik  dasar sepak 
bola, b) memperbaiki posisi atlet pemula usia 8-12 tahun ketika melakukan 
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gerakan teknik dasar sepak bola agar ada intruksi yang jelas dan tepat c) 
penataan areal lapangan setiap materi jangan terlalu deket jaraknya, d) diberi 
kesempatan yang luas kepada atlet pemula untuk melakukan sebanyak-
banyaknya aktifitas yang diterapkan e) komunikasi dari pelatih  ke atlet, dan 
keseimbangan pada saat  materi dilakukan dengan tingkat keseriusan dan 
konsentrasi yang inggi 
1.7.1 Uji Coba tahap II (Kelompok Besar ) 
Uji coba tahap I (skala besar) dilaksanakan pada 8 Februari  2017 
sampai dengan 11 Februari 2016 bertempat di Sekolah sepak bola Djarum  
dengan sampel penelitian  51 atlet pemula usia 8- 12 tahun. Hasil uji coba 
kelompok besar dapat diliha pada abel 4.8 berikut  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Coba Skala Besar  Model Latihan teknik  Dasar passing Sepak 
bola Berbasis Bermain Untuk  Atlet   Pemula Usia 8-12 tahun( N=51) 
No Model 
Keerangan 
(Saran dan Masukan) 
Passing 
1 Materi 1 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
2 Materi 2 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
3 Materi 3 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
4 Materi 4 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
5 Materi 5 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
6 Materi 6 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
7 Materi 7 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
8 Materi 8 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
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9 Materi 9 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
10 Materi 10 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
11 Materi 11 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
12 Materi 12 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
13 Materi 13 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
14 Materi 14 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
15 Materi 15 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
16 Materi 16 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
17 Materi 17 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
18 Materi 18 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
19 Materi 19 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
20 Materi 20 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
 
Untuk materi teknik dasar sepak bola passing atlet tidak mengalami 
kesulitan secara besar karena materi yang diberikan mengunakan tingkat 
keterampilan yang berkelanjutan dari mudah ke sulit, dari materi tersebut 
atlet rata – rata sudah bisa melakukan walaupun hanya diberi contoh sekali 
pada saat pemberian materi dan atlet mengalami antusias yang tinggi dan 








Hasil Uji Coba Skala Besar  Model Latihan teknik  Dasar trapping Sepak 
bola Berbasis Bermain Untuk  Atlet   Pemula Usia 8-12 tahun( N=51) 
No  Model  Keerangan 
 
1 Materi 1 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
2 Materi 2 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
3 Materi 3 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
4 Materi 4 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
5 Materi 5 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
6 Materi 6 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
7 Materi 7 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
 
Untuk materi teknik dasar sepak bola trapping atlet mengalami  
kesulitan secara kecil dan pada saat sekali melakukan materi yang ada 
masih agak kesulitan namun pada saat adanya sebuah pengulangan maka 
atlet merasa senang dan antusisa dikarenakan bersifat bermain  pada teknik 
ini dengan jumlah yang sedikit ini materi sangat sulit diciptakan dari materi 
tersebut secara komunikasi dari pelatih ke atlet kalo di lakukan secara terus 








Hasil Uji Coba Skala Besar  Model Latihan teknik  Dasar dribbling Sepak 
bola Berbasis Bermain Untuk  Atlet   Pemula Usia 8-12 tahun( N=51) 
No Model Keterangan 
1 Materi 1 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
2 Materi 2 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
3 Materi 3 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
4 Materi 4 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
5 Materi 5 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
6 Materi 6 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
7 Materi 7 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
8 Materi 8 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
9 Materi  9 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
10 Materi 10 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
11 Materi 11 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
12 Materi 12 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
Untuk materi teknik dasar sepak bola dribbling atlet mengalami  
kemudahan dengan materi yang sudah pernah dilakukan untuk tingkat 
kesulitan secara besar karena materi yang diberikan mengunakan tingkat 
keterampilan yang berkelanjutan dari mudah ke sulit, namun ada 
kecendrungan kemudahan pada awanya karena disangka hanya mendodng 
bola namun pada kenyataanya bahwa teknik ini harus diperhatikan secara 
khusus pada saat sentuhan bola dari setiap langkah ada sentuhan baik kaki 
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kanan atau kiri dengan pengulangan secara terus dan menerus atlet akan 
mengalami kesenangan  
Tabel 4.11 
Hasil Uji Coba Skala Besar  Model Latihan teknik  Dasar heading Sepak 
bola Berbasis Bermain Untuk  Atlet   Pemula Usia 8-12 tahun( N=51) 
No Model Keterangan 
1 Materi 1 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
2 Materi 2 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
3 Materi 3 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
4 Materi 4 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
5 Materi 5 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
6 Materi 6 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
7 Materi 7 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
8 Materi 8 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
9 Materi 9 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
10 Materi 10 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
11 Materi 11 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
12 Materi 12 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
13 Materi 13 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
14 Materi 14 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   





Untuk materi teknik dasar sepak bola heading atlet mengalami  
kemudahan secara kecil karena awalnya pada takut materi yang diberikan 
mengunakan tingkat keterampilan yang berkelanjutan dari mudah ke sulit, 
dan materi yang diberikan mengunakan tingkat keselamatan pada 
kemampuan atlet secara khusus dengan materi tersebut atlet merasa senang 
untuk latihan heading tidak harus banyak orang namun dengan latihan sendiri 
bisa dilakukan  
Tabel 4.12 
Hasil Uji Coba Skala Besar  Model Latihan teknik  Dasar shooting Sepak 
bola Berbasis Bermain Untuk  Atlet   Pemula Usia 8-12 tahun( N=51) 
No  Model  Keterangan  
1 Materi 1 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih  odel  
2 Materi 2 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
3 Materi 3 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
4 Materi 4 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
5 Materi 5 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
6 Materi 6 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
7 Materi 7 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
8 Materi 8 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
9 Materi 9 Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
10 Bermain Sirkui  Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
11 Bermain Dari 
bawah kipper 
Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
12 Bermain Open  Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
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Atlet   pemula melakukanya dengan intruksi pelatih   
 
Untuk materi teknik dasar sepak bola shooting atlet mengalami  
kemudahan dan rasa senang dengan sekali intruksi setiap atlet langsung 
melaksanakan secara bersama – sama kesulitan secara besar sebenarnya di 
tunjukan pada faktor kekuatan yang dimiliki oleh setiap atlet dan pada saat 
melakukan gerakan teknik ini atlet merasa senang karna adanya ttarget- 
target yang ditentukan  
Dari hasil rekapiulasi uji coba skala besar  (n=51) di atas dapat 
disampaikan bahwa keseluruhan materi latihan teknik dasar sepak bola 
berbasis bermain untuk  usia 8-12 tahun dapat diterima dan dilaksanakan 
dengan baik dan lancar, atlet pemula merasa senang, puas, dan 
mendapatkan sesuau yang baru saat  melakukan model yang didalamnya 
materi tersebut dengan intruksi pelatih di sekolah sepak bola Djarum  Kudus 
Jawa Tengah 
1.8  Revisi tahap 3 
Setelah mendapat informasi masukan dan saran dari uji coba 
lapangan, maka dilakukan revisi tahap 3 atau revisi produk akhir. Data yang 
diperoleh dari uji coba lapangan tersebut digunakan sebagai landasan yang 
kuat dalam melakukan perbaikan, revisi tahap akhir produk pengembangan 
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model latihan teknik  dasar sepak bola berbasis bermain untuk  atlet pemula 
usia 8-12 tahun. 
Berdasarkan hasil uji coba lapangan, ternyata produk pengembangan 
model latihan teknik dasar sepak bola berbasis bermain untuk  atlet pemula 
usia 8-12 tahun perlu direvisi dan ditambahi atas masukan, dan akhirnya 
produk yang sudah dilakukan beberapa uji coba dan validasi ahli baik semua 
aspek sudah memenuhi standar dan kapasitas yang sesuai dengan 
keinginan, karakteristik atlet pemula serta cocok untuk diterapkan pada saat  
latihan dan  sangat  layak untuk  digunakan di berbagai sekolah sepak bola 
untuk  atlet pemula usia 8-12 tahun 
B. Efekifitas Model 
Berdasarkan kegiatan uji coba skala kecil dan skala besar yang telah 
melalui revisi produk, maka dilanjutkan dengan uji efektivitas produk untuk  
mengetahui tingkat efektifitas produk pengembangan model latihan teknik  
dasar sepak bola berbasis bermain untuk  atlet pemula usia 8-12 tahun 
dilakukan proses implementasi dengan menggunakan rancangan penelitian  
pra-eksperimen berbentuk ”one group pretest-postest design”. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: (1) 
menerapkan kelompok subyek penelitian ; (2) melaksanakan pre-tes; (3) 
mencobakan model latihan teknik dasar sepak bola berbasis bermain untuk  
atlet pemula usia 8-12 tahun, (4) melaksanakan pos-test; (5) mencari skor 
rata-rata hasil pre-test dan pos-test, lalu membandingkan keduanya; (6) 
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mencari selisih perbedaan kedua rata-rata tersebut melalui metode statistik 
(uji- T) tamatan ulangan untuk  mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan dari penggunaan model latihan tersebut. 
Hasil uji efektifitas model yang dilakukan dalam penelitian  ini adalah 
dengan melakukan tes terhadap 20 Atlet pemula di sekolah sepak bola 
Djarum Kudus yang diberikan perlakuan dengan menggunakan model latihan 
teknik  dasar sepak bola berbasis Bermain untuk  usia 8-12 tahun.  
Berikut ini adalah hasil uji efekifias model tersebut   : 
a. Deskriptif Statistik Tes Teknik Dasar Sepak Bola Berbasis Bermain 
untuk  Atlet   pemula 
Tabel 4.13 
Hasil Paired Samples Statistics Pre test dan Pos test 
 
Dari hasil tabel di atas bahwa nilai rata-rata hasil tes teknik dasar 
sepak bola berbasis bermain untuk atlet pemula usia 8-12 tahun sebelum 
diberikan latihan teknik dasar sepak bola berbasis bermain adalah 54,5290 
detik dan setelah diberikan perlakuan adalah 53,4515 detik. Hasil tes 
menunjukkan penurunan waktu sehingga teknik dasar sepak bola berbasis 
bermain meningkat. 
Adapun perbandingan hasil pre test dan pos test teknik dasar sepak 









Hasil Paired Samples Correlation Pre test dan Pos test 
 
Dari tabel hasil ouput tabel di atas bahwa koefisien korelasi teknik 
dasar sebelum dan sesudah diberikan model latihan teknik dasar sepak 
bola berbasis bermain dengan p-value 0.00 < 0.05 jadi kesimpulanya ada 






















Hasil Paired Samples Correlation Pre test dan Pos test 
 
Dari tabel di atas dalam uji signifikansi perbedaan dengan 
menggunakan SPSS didapat Mean= 1,07750 menunjukkan selisih dari 
pre test dan pos test, hasil -hitung = 3,387 df = 19 dan p-value = 0.03 < 
0.05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 
sesudah adanya perlakuan model latihan teknik dasar sepak bola 
berbasis bermain. 
Grafik 4.2 
















b. Kesimpulan Deskriptif Tes Teknik Dasar Sepak Bola Berbasis 
Bermain Untuk  Atlet   Pemula Usia 8-12 tahun 
Teknik dasar yang perlu dimiliki pemain sepak bola sedini 
mungkin adalah mengumpan (passing), menghentikan aau mengontrol 
(trapping), menggiring (dribbling), menyundul (heading), shooting. Apabila 
kelima teknik dasar tersebut tidak dapat dipisahkan secara bersamaan, 
keika atlet melakukannya dengan baik dan kontinue, terprogram secara 
sistematis maka akan mengalami peningkatan yang signifikan setelah 
diberikan perlakuan maka keterampilan teknik dasar atlet pemula usia 8-
12 tahun akan mengalami peningkatan yang signifikan. Hasil tes 
menunjukkan hasil sebagai berikut :  
1. teknik dasar sepak bola berbasis bermain untuk  atlet pemula usia 8-
12 tahun dengan hasil -hitung = 3,387, df = 19 dan p-value = 0.03 < 
0.05 karena nilai α (0,005) > ½ Sig. (2-tailed) (0,000)  maka H0 
ditolak, bahwa ada peningkatan waku yang signifikan pada tes teknik 
dasar sepak bola berbasis bermain  
Dari hasil tes di atas menunjukkan bahwa hasil tes mengalami 
peningkatan yang signifikan setelah diberikan latihan teknik dasar sepak bola 
berbasis bermain untuk atlet pemula usia 8-12 tahun. Berdasarkan hasil 
penelitian  dapat disimpulkan bahwa model latihan teknik dasar sepak bola 
berbasis bermain untuk  atlet pemula usia 8-12 tahun yang dikembangkan 
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memiliki efektifitas yang signifikan sehingga dapat digunakan dan diterapkan 
bagi atlet pemula usia 8-12 tahun. 
Berikut persentase hasil penelitian  uji efektifitas dilakukan pada saat  
penelitian di sekolah sepak bola Djarum Kudus dimana peneliti setelah 
melakukan uji kelompok besar, perbaikan model yang dikembangkan sudah 
melalui koordinasi dengan ahli maka peneliti melakukan uji tes awal sebagai 
pengambilan data yang bertujuan untuk mengetahui keterampilan yang 
dimiliki oleh atlet pemula usia 8-12 tahun di sekolah sepak bola Djarum 
Kudus, dengan demikian didapatkan jumlah total nilai pre tes 1069 
sedangkan pos tes 1091 dengan peningkatan persentase 98%, rata-rata 
dengan nilai 1080, hal ini karena suksesnya program latihan berupa model 
latihan teknik dasar sepak bola berbasis bermain untuk atlet pemula yang 
diberikan oleh pelatih  yaitu selama 16 kali pertemuan dilakukan pada waku 
sesi latihan setiap satu minggu 3 kali peremuan yaitu setiap hari senin, rabu 
dan jumat, dan atlet pemula mengalami pentingkatan motivasi, antusiasme 
dan keinginan yang besar ketika latihan berlangsung. 
C. Pembahasan 
1. Penyempurnaan Produk 
Berdasarkan perolehan data-data hasil tes di atas dapat 
digambarkan bahwa model latihan teknik dasar sepak bola berbasis 
bermain untuk atlet pemula usia 8-12 tahun ini tepat untuk  diberikan 
serta efektif dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar sepak bola 
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berbasis bermain untuk Atlet pemula usia 8-12 tahun. Produk yang 
dihasilkan oleh peneliti tentunya memiliki kelebihan dan juga kekurangan. 
Oleh sebab itu, demi tercapainya produk yang lebih baik maka peneliti  
akan memberikan saran, pemahaman serta masukan. Adapun 
masukannya adalah sebagai berikut : 
a) Perlu dikembangkan lagi model latihan teknik  dasar sepak bola 
berbasisi bermain untuk atlet pemula usia 8-12 tahun yang 
bervariasi dan inovasi serta produkif. 
b) Pelatih harus dapat memberikan perhatian dan pengawasan 
terhadap atlet ketika melakukan sesi latihan agar terarah dan ketika 
atlet mengalami kelemahan tugas pelatih yang diutamakan 
2. Pembahasan Produk 
Model latihan teknik dasar sepak bola berbasis bermain untuk  
atlet pemula usia 8-12 tahun ini dibuat oleh peneliti  untuk  membantu 
dalam meningkatkan kemampuan teknik dasar atlet pemula usia 8-12 
tahun terutama dalam teknik passing, trapping, dribbling, shooting, 
heading. Dimana kelima teknik dasar tersebut merupakan titik awal atau 
fundamental skill atlet untuk dapat memainkan bola dan berprestasi ke 
tahap yang lebih baik dan profesional. Jadi, model latihan ini dibuat 
memang atas dasar kebutuhan dari atlet pemula usia 8-12 tahun. Oleh 
karena itu, model latihan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
pelatih  sepak bola saat  melakukan latihan  
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Produk ini setelah dianalisis, dipahami dan digali secara 
mendalam ada beberapa kelemahan yang perlu dibenahi, maka dapat 
disampaikan beberapa keunggulan produk ini antara lain: 
a) Produk ini bisa digunakan untuk meningkatkan keterampilan teknik 
dasar passing, trapping, dribbling, shooing, heading atlet pemula usia 
8-12 tahun. 
b) Model latihan ini dapat disusun dan dilakukan secara sistematis dari 
mudah kesulit, dari sederhana menjadi sempurna seperti dimana 
setiap pos berisikan kelima teknik dasar (passing, ttrapping, dribbling, 
shooting, heading). Yang mudah dilakukan, sesuai kemampuan 
bahkan atlet pemula sangat  senang 
c) Model latihan ini dapat disampaikan melalui pendekatan bermain 
seperti bermain perlombaan, bermain yang mengenal karakteristik 
teknik, bermain yang bermuara untuk mengasah dan 
mengembangkan keterampilan teknik  dasar sepak bola 
d) Model latihan ini dapat membentuk karakter dan sikap atlet untuk  
dapat lebih disiplin dalam berlatih serta menghargai kawan dan lawan 
e) Atlet dapat merasakan kenyamanan dan keamanan dalam proses 
pelaksanaan karena dalam suasana berlatih dengan bermain. 
f) Atlet menjadi lebih akif, dan antusias sehingga tidak menimbulkan 
kebosanan pada atlet pemula usia 8-12 tahun sedang mengalami 
masalah di keluarganya.  
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g) Dapat membantu pelatih dalam menyampaikan materi teknik dasar 
passing, ttrapping, dribbling, shooting, heading. 
h) Sebagai referensi latihan dan bahan ajar dalam menyampaikan 
model latihan teknik  dasar sepak bola 
i) Sumbangan bagi ilmu pengeahuan khususnya sekolah sepak bola 
baik itu yang ada di kabupaten atau kota seluruh Indonesia 
3. Keterbatasan Produk 
Penelitian  pengembangan model latihan teknik  dasar sepak bola 
berbasis bermain ini telah diupayakan secara maksimal sesuai dengan 
kemampuan peneliti, namun yang namanya peneliti pasti ada 
keterbatasan yang mungkin belum sesuai dengan produk yang di 
kembangan seperti adanya : 
a. Ujicoba lapangan baik kecil dan besar hanya di lakukan di dua sekolah 
sepak bola yang dimana sekolah tersebut memang aktif dalam 
membina atlet pemula yang usia 8-12 tahun yang berbakat yang 
nantinya bisa menjadi pemain hebat, yang seharusnya bisa dilakukan 
ditempat yang lebih luas  
b. Produk yang dikembangkan gunakan masih jauh dari kata sempurna 
dan indah untuk  itu perlu adanya sebuah keberlanjutan 
c. Pemahaman  dan tata cara  pelaksanaan dalam latihan teknik dasar 
sepak bola berbasis bermain untuk atlet pemula usia 8-12 tahun ini 
masih jauh dari kata sempurna.  
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti dapat 
disampaikan, dari hasil uji coba lapangan dan pembahasan hasil 
penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Produk pengembangan model latihan teknik dasar sepak bola 
berbasis bermain untuk atlet pemula usia 8-12 tahu setelah melalui 
beberapa tahapan diantaranya tahapan uji  pendahuluan, uji validasi 
ahli uji klompok kecil dan besar, uji efektifitas model disimpulkan bisa 
diterima oleh penguna khususnya sekolah sepak bola yang berada di 
tempat pembinaan 
2. Penelitian pengembangan memiliki kemaknaan yang tersendiri 
karena penelitian  ini memunculkan penelitian berupa kuantitatif dan 
kualitatif secara keseluruhan baik dari penelitain awal hingga akhir 
dan sangat detail dalam mengungkap menyikapi sebuah masalah 
3. Model latihan teknik dasar sepak bola berbasis bermain yang 
dikembangkan ini memiliki kecenderungan telah mampu menimbulkan 
atmosfer latihan yang lebih kondusif dan baik dari pada latihan – 
latihan sebelumnya dilakukan sehari-hari. Ini terlihat dari antusiasme 
perasaan senang, memperoleh pengalaman gerak baru. 
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4.  Uji efektifitas model, terbukti dan menjawab secara empris bahwa 
hasil produk berupa model latihan teknik dasar sepak bola berbasis 
bermain untuk atlet pemula usia 8-12 tahun memiliki tingkat efektifitas 
yang sangat baik. yang menunjukkan adanya peningkatan yang 
sangat signifikan yaitu pre-test 1069 sedangkan post-test 1091 
Dengan peningkatan persentase 98%, rata-rata dengan nilai 1080. 
Jadi, model latihan teknik dasar sepak bola berbasis bermain untuk 
atlet pemula usia 8-12 tahun efektif untuk meningkatkan kemampuan 
teknik dasar sepak bola. 
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini memberikan sebuah implikasi, antara lain : 
1) Dapat memberikan informasi yang tepat memiliki sebuah peran yang 
vital dalam memberikan motivasi pelatih untuk terus berupaya 
berinovasi dalam pemberian materi latihan teknik dasar sepak bola 
berbasis bermainuntuk atlet pemula usia 8-12 tahun 
2) Dapatmemberikan sebuah pengetahuan baru, berupa model latihan 
yang memeiliki banyak materi latihan didalamnya serta berperan 
dalam menunjukkan bahwa pelatih memiliki kepedulian terhadap atlet 
pada saat sesi latihan berlangsung 
C. Saran 
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan maka perlu 
dirumuskan beberapa saran dalam penggunaan model ini agar bisa 
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berlangsung secara produktif, efektif, efisien dan lebih baik lagi. Adapun 
saran-saran tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Saran Pemanfaatan 
Produk pengembangan ini berupa model latihan teknik sepak 
bola untuk atlet pemula usia 8-12 tahun guna meningkatkan 
keterampilan teknik dasar passing, trapping, dribbling, shooting dan 
heading. Oleh karena itu perlu adanya saran dalam dalam 
pemanfaatan produk ini agar tepat sasaran. Adapun sarannya adalah 
sebagai berikut : 
a. Para pelatih harus tahu kebutuhan dan situasi atlet pada saat 
latihan sepak bola maka harus disiapkan model latihan yang 
sesuai karakteristik atlet 
b. Pelatih harus memahami tingkat keterampilan yang dimiliki atlet 
pemula agar mampu merencanakan model latihan yang 
menyenangkan baik  setiap berlatih dan pada saat bertanding 
c. Pelatih juga harus cermat, tepat dan tanggap dengan situasi yang 
selalu berubah -  ubah pada saat sesi latihan berlangsung 
d.  Saran Desiminasi 
Dalam penyampaian pengembangan model ketarget yang 
lebih luas yaitu sekolah sepak bola dimanapun berada, peneliti 
memberikan saran,  
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1) Sebelum disebarluaskan sebaiknya produk model latihan sepak 
bola berbasis bermainuntuk atlet pemula usia 8-12 tahun  ini 
dirancang dan diperbaiki kembali agar menjadi lebih baik. 
Langkah demi langkah terkait dengan teknis pelaksanaanya 
permateri dalam model 
2) Adanya sebuah konsep dan pengetahuan baru dalam 
penyususnan model membuat pembeda dari model – model yang 
lain 
3) Adanya sebuah terobosan dan keberanian untuk mepublikasi 
model ke tingkat yang lebih tinggi 
2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut. 
Produk model latihan teknik dasar sepak bola berbasis 
bermainini tentunya masih memerlukan masukan,  pengkajian dan uji 
coba secara intensif dan berkelanjutan sesuai dengan perkembangan 
setuasi dan kondisi yang ada, maka hal yang paling penting adalah :  
1) Untuk subyek penelitian sebaiknya dilakukan pada subyek yang 
lebih besar, baik itu dari jumlah subyek maupun jumlah sekolah 
sepak bola yang digunakan sebagai kelompok uji coba. 
2) Dikarenakan subyek dalam penelitian ini adalah atlet pemula usia 
8-12 tahun, maka diharapkan dapat melakukan pengembangan 
lebih lanjut kepada atlet junior, puslat dan senior. 
   213 
 
 
3) Pengembangan model selanjutnya diharapkan lebih komperatif,  
bervariatif, inovatif, produktif dan merangsang atlet untuk lebih 
atusias dalam melakukan aktifitas sebagai langkah awal gerakan 





Ambarukmi, Dwi Hatmisari, Paulus Pasurney, Dikdik Zafar Sidik, Djoko Pekik 
Irianto, Rina Ambar Dewanti, Sunyoto, Djoko Sulistiyanto, M. Yunus 
Harahap. 2007. Pelatihan Pelatih Fisik Level I. Jakarta: Kemenpora.  
American Psychological Association, Apa Dictionary Of Psychological,Editor: 
Gary Vandesbos. 
Astatkie Bogale Kebede 2017. The effect of soccer coaching leadership 
behaviour on players’ team cohesion in the case of Amhara national 
league football clubs 
 
Ameerali PA and AM Antony. 2017. Effect of Pilates exercise training and 
medicine ball training on speed and explosive strength variables among 
men inter collegiate football players 
 
Abdul Syukur, Vega Soniawan 2015. The Effects Of Training Methods And 
Achievement Motivation Toward Of Football Passing Skills 
Bompa, 2015. Periodezation Trening For Sport United States: Human 
Kinetics  
Borg, Walter R. and Meredith D. Gall. 1983. Educational Research: An 
Introduction, 4th Edition. New York: Longman lnc.  
Cery, Dick. 2007 The Systemic Design Of Intruktion Longman.  
Coker, Cheryl A. 2004. Motor Learning And Control For Pactitioners New 
Mexico State Universty Las Cruces, New Mexico.  
Cosby S. Roger & Janet K. Sawyers, (1995). Play In The Lives of Children. 
Washington DC: NAEYC,, 
David.L. galahue & john C. Ozmun. (2006) Understading motor development 
infans. Children adolescents. Adults New.York. : Mc.Graw-Hil 
Companies.inc  
Dinata, Marta. 2003 Dasar-dasar Mengajar Sepakbola Jakarta: Cerdas Jaya.  
216 
 
Djezed, Zulfar dkk, 1985. Buku Pembelajaran Sepakbola. FPOK IKIP 
Padang. 
Dilip W. Malekar Relationship of selected anthropometric measurements and 
strength to kicking ability of soccer player h:120Edward, William H. 
2011. Motor Learning & Control: From Theory Motor Learning USA: 
United State Copyright.  
Dwijawiyata.  2013. Mari Bermain Permainan Kelompok untuk Anak. 
Yogyakarta: Kanisius.  
Emral, James A.P. Tangkudung. 2015. Development Of Dribbling Basic 
Technique Skill Of Students Of Psts Tabing Padang Football School.   
Furqon Hidayatullah, 2013  Pertumbuhan dan Perkembangan Anak  
Surakarta: UNS Press, 
Gifford, Clive. 2007. Keterampilan Sepak Bola. Yogyakarta: PT. Citra Aji 
Parama. 
Grosser. 2001. Latihan Fisik Olahraga. (Jakarta: Pusat pendidikan dan 
Penataran Bidang Penelitian dan Pengembangan KONI Pusat).  
G Sethu and Dr. C Robert Alexandar. 2016.Combined and individualized 
effect of weight training and game specific exercises on selected 
physical and physiological variables of men football players in 
Pondicherry State 
 
Griffin, Linda L, 2005 Teaching games for understanding (United States of 
America: Human Kinetics,  
Harsono. 1988. Coaching dan Aspek-Aspek Psikologis dalam Coaching. 
Jakarta: Lembaga  Pendidikan Tenaga Kependidikan  
Horwits, Allan V. 2002. Creating Mental Illines. Chicago: University Of 
Chicago Press. 
Husdarta. 2009. Manajemen Pendidikan Jasmani. Bandung: Alfabeta. 
Huda Miftahul 2014 Model – Model Pembelajaran Dan Pengajaran 
Yogjakarta Pustaka Pelajar  
217 
 
Hidayatullah, M. Furqon. 2008. Mendidik Anak Dengan Bermain. Surakarta: 
UNS Press. 
Hurlock, Elizabeth B. 1997 Perkembangan Anak Jakarta: Erlangga,  
Iman, Imanudin, Satriya, Diddik Japar, 2007 Metodologi Kepelatihan 
Olahraga, Bandung,  Modul, Upi  
Istvan balyi, ridha way , coling higgs  2013 Long Term Athlete Development, 
Printed in the United States of America, 
Jitender 2016. Assessment of Motor Fitness Variables between Football Boys 
and Girls Players of Haryana 
Kusmaedi,Nurian. 2010. Pertumbuhan dan Perkembangan Pesera Didik 
Olahraga dan Kesehatan. Bandung: Alfabeta. 
Kuntoro, Puji. 2009. Teori Bermain. Pontianak: Perpustakaan Penjaskesrek 
UNTAN. 
Koger, Robert. 2005.  Yout Soccer Drill  United States Of America. 
Lumintuarso, Ria. 2010. Teori Kepelatihan Olahraga. Jakarta. LANKOR.  
Lubis, Johansyah. 2013 Panduan Praktis Penyusunan Program Latihan. 
Jakarta. Rajawali Pers.  
Lutan, Rusli  . 2001. Pendidikan Kebugaran Jasmani Orientasi Pembinaan Di 
Sepanjang Hayat. Jakarta: Direktorat Jenderal Olahraga 
Magill A. Richaard, 2007 motor learning and control, mc graw hill,New York 
Magill, Richard A. 2011. Motor Learning And Control Concepts And 
Applications Ninth Edition New York Universty.  
Matakupan, J. 2002. Teori Bermain. Jakarta: Universitas Terbuka. 
Maksum, Ali. 2012. Metode Penelitian Dalam Olahraga. Surabaya: Unesa 
University Press. 
Maribel, Robert Brach 2009 lntructional Design: The ADDIE Approach. New 
York: Springer.  
218 
 
Mayesty, Mary. 1990. Creative Activities for Young Children 4th Ed: Play, 
Development, and Creativity. (New  York: Delmar Publishers Inc). 
Mielke, Danny. 2007. Dasar-dasar Sepak Bola. Bandung: Pakar Raya.  
N ChandraKumar, Dr. C Ramesh.  2016. Influence of core functional training 
on leg strength and flexibility among high school soccer players 
Nossek, J.. 1982. Teori Umum Latihan.Dr. A. Eleyae, Pengalih Bahasa 
Lagos: Pan African Press. Ltd.  
 
Nurani, Yuliani Sujiono. 2009. Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini. 
Jakarta: PT. Indeks,, 
 
Pamungkas Tri Septa Agung. 2009. Kamus Pintar Sepak Bola. Malang: 
Dioma. 
Rahmat dan Ganesha. 2012. Jadi Juara dengan Sepakbola Possesion. 
Jakarta: KickOff Media,   
Rainer Martens. 2004. Successful Coaching. America, Human Kinetics 
Roesdiyanto dan Setyo Budianto, 2010. Dasar-dasar Kepelatihan Olahraga. 
Malang. Lab. IKOR Universitas Malang.  
Rusdianto & Setyo Bidiwanto. 2008. Dasar-Dasar Kepelatihan Olahraga. 
Malang: Laboratorium Ilmu Keolahragaa Universitas Negeri Malang 
Rotella, Pate. 2007. Dasar-Dasar Ilmiah Kepelatihan. Jakarta. Ut 
Departemen Nasional. 
Pramono, Titin S. 2012. Permainan Asyik Bikin Anak Pintar. Yogyakarta: In 
Azna Books. 
Rajeev Rana, Dr. Sanjay Trama 2016. A comparative study of anxiety level of 
football players at different playing positions  
Rate Rotella Mc Clegnahan, 2008. Dasar-Dasar Ilmiah Kepelatihan 
Universitas Terbuka, Jakarta 
Ron Quinn dan  Tom Fleck. 2007. Panduan Latihan Sepakbola Andal. 
Jakarta: PT. Sunda Kelapa Pustaka.  
219 
 
Riordan, James Dan Robin Jones. 2002. Sport And Pyisical Education In 
China USA: Taylor& Francis Grup.  
Rohman, Muhammad dan Sofan Amri. 2013 Strategi dan Desain 
Pengembangan Sistem Pembelajaran. Jakarta: Prestasi Pustaka. 
Rusman 2014 Model – Model Pembelajaran Jakarta , Rajawali Pres  
Riccardo Izzo, Matteo Carrozzo 2015. Analysis Of Significance Of Physical 
Parameters In Football Through GPS Detection In A Comparison With 
Amateur Athlete 
Riccardo Izzo and Ciro Hosseini Varde. 2017. Comparison between under 20 
and Over 20 amateur football players with the use of hi-tech Gps (K-Gps 
20Hz  
Riccardo Izzo and Seila Sopranzetti. 2016. Speed, acceleration, deceleration 
and metabolic power in the work to roles for a workout more targeted in 
elite football 
Richey C. Rita., Klein D James, 2009 Design and Development Reasearch (New 
York: Routledge, 
Sage, George H. 1984. Motor Learning And Control : A Neoropsyclogical 
Approach Dubugue, Lw, Wm,C.Brown Publishers.  
Salim, Agus. 2008. Buku Pintar Sepakbola. Bandung. Nuansa.  
Santanu Jana and Proloy Karmokar. 2016. Inter relationship of selected 
motor fitness components on school level football players  
Scheuneman, Timo. 2005 Dasar Sepakbola Modern. Malang. Dioma. 
 ………………2005 Dasar Sepakbola Modern. Malang. Dioma.  
Sudhakara Babu Mande. (2016). Effect of continuous running fartlek training 
and interval training on selected skill related performance variables 
among male football players 
Sudirman,2015. Methods Effectiveness In Practice Dribble Football Game 
Model Development Exercise Agility And Reaction Speed Football 
220 
 
Sukadiyanto dan Dangsina, 2012  Pengantar Teori dan Metodologi Melatih 
Fisik Bandung:  Lubuk Agung,  
Sukatamsi 1984 Tehnik Dasar Bermain Sepakbola, Departemen Peididikan 
Dan Kebudayaan. Jakarta 
Scheunemann Timo, 2013. Coach Timo Menjawab. Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama.  
Schmidt Dan Wrisberg N. 2000. Motor Learning And And Performance, 
United State Of America Human Kinestetik Book.  
Semiun, Yustinus. 2006. Kesehatan Mental 3. Yogyakarta. Penerbit Kanisius.  
Singer, Rober N. 1975. Motor Learning Human Performen: An Application To 
Physical Education Skill 2nd Edition( New York : Macmillan Publishing 
Co Inc.  
Sirota, David, Louis A Misckin Dan Michael Irwin, Meltzer, The ntthusiaastic 
Employe, ( Newjersey: Wharton School Publishing  
Smaldino, S,E, Russel, D. Heinich, R. and Molenda, M. 2005. Intructional 
Technology and media for learning. New Jersey: Pearson Merril Pretice 
Hall. 
Setyosari punaji. 2012. Metode Penelitian Pendidikan dan pengembangan 
Kencana Prenada Media Grup, Jakarta 
Sue Docket & Marlyn Fleer. 2000. Play & Pedagogy in Early Childhood – 
Bending the Rules. (Sidney: Harcourt),  
Sukadiyanto dan Dangsina Muluk. 2011. Pengantar Teori dan Metodologi 
Melatih Fisik. Bandung: Lubuk Agung.  
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian dan Pengembangan (Research and 
Development) . Bandung: Alfabeta. 
Sukmadinata. 2010. Metode Penelitian. Bandung. Rosdakarta.  
221 
 
S Joniton and V Gopinath.  2017. Association among anthropometric, 
physiological and physical fitness variables of youth footballers at Sri 
Lanka 
Tilahun Bereded and Paramvir Singh. 2016. Determinants of vertical jump on 
football in Ethiopian youth sport academy 
 
Sravan Kr Singh Yadav A 2016. Comparative study of speed and explosive 
strength of 14 to 20 years football players of rural and urban area of 
Bilaspur 
Sunil Kumar. 2015. A compression of aerobic and anaerobic capacity in 
defenders and attackers in male football player 
Tangkudung, J dan Puspitorini W. 2012. Kepelatihan Olahraga “Pembinaan 
Prestasi Olahraga”, Jakarta: Cerdas Jaya. 
Tangkudung. J. 2006. Kepelatihan Olahraga Pembinaan Prestasi Olahraga. 
Jakarta: Cerdas Jaya. 
 
___________, 2015. Macam-Macam Metodologi Penelitian Uraian Dan 
Contohnya. Jakarta: Universitas Negeri Jakarta. 
Tedjasaputra, Mayke S. 2007. Bermain mainan dan Permainan. Jakarta: PT. 
Gramedia.  
Thompson, P. J. L.1994. Introduction To Coaching Theory. (Monaco. IAAF).  
Trianto. 2007. Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek. 
Surabaya: Pustaka Ilmu.  
Tite Juliantini, Yuyun Yudiana, Herman Subarjah 2008 Dasar – Dasar 
Kepelatihan,Universitas Terbuka, Jakarta 
Tudor O. Bompa,  2000. Total   Training  for   Young   Champions.   United 
States:  Human    Kinetics.  




Tudor Bompa, G Gregory Haff, 2009 Periodization Theory And Metodolgy Of 
Trainingh.  
Gordon Thomson. 2005. Training Programs For Older Adults What Are The 
And Can They Enhance Mental Fitness 
Varun Singh and Sonu Punia 2017. Measurement of pre-competition anxiety 
in women football players among universities of central zone of India   
Vishal Kumar 2016. Impact of intensity exercise of anaerobic power and skill 
performance of football players 
Vijay Bahadur Singh Bisht. 2017. FIFA U17 World Cup 2017: Gateway of 
hopes for Indian Football 
Weinberg, Robert S. & Gould, Daniel. 2003. Foundation of sport and exercise 
psychology. USA: Human Kinetics. 
Widiastuti, 2015. Tes dan Pengukuran Olahraga, Jakarta; Rajawali Pers. 
Yudha M. Saputra. 2006. Perkembangan Motorik: Sebuah Konsep dan 















Lampiran 1 Studi Pendahuluan 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Pertanyaan penelitian yang disusun sebagai panduan wawancara 
yang menggali data pada responden antara lain: 
 
Pelatih: 
1. Bagaimanakah gambaran pelaksanaan model latihan sepak bola? 
2. Adakah motivasi atlet dalam melaksanakan latihan? 
3. Apa kendala dan upaya dalam mempengaruhi atlet? 
4. Bagaimana cara penilaian atas prestasi atlet? 
5. Bagaimana keterlibatan penggunaan buku dalam menyusun program 
latihan? 
6. Bagaimana proses pemecahan masalah? 
7. Apakah responden dapat memposisikan diri terhadap atlet? 
8. Apakah ada pembedaan atlet atas pencapaian prestasi? 
9. Bagaimana tingkat pemahaman dalam pengembangan model latihan? 
10. Peran responden terhadap keseharian atlet? 
 
Atlet: 
1. Kesan terhadap sepak bola? 
2. Persepsi atlet terhadap pelatih? 
3. Pengalaman saat mengikuti latihan? 
4. Gambaran pelaksanaan latihan? 
5. Sikap pelatih terhadap atlet? 
6. Pengaruh model latihan terhadap prestasi atlet? 
7. Kendala saat latihan? 
8. Motivasi atlet saat mengikuti latihan? 
9. Peran pelatih kepada atlet? 






Orang Tua Atlet: 
1. Bagaimanakah proses dan Konsep latihan yang diterapkan? 
2. Persepsi saat melihat konsep latihan yang diterapkan? 
3. Peran orang tua terhadap kehidupan sehari-hari atlet? 
4. Bagaimanakah sarana dan prasarana latihan? 
5. Adakah kebijakan yang kurang disepakati? 
6. Bagaimanakah sistem informasi orang tua kepada pelatih? 
7. Bagaimana prestasi yang telah tercapai? 
8. Bagaimanana pelayanan yang diberikan pelatih? 
9. Apakah atlet dapat mengembangkan diri secara mandiri? 
10. Bagaimana komitmen responden agar atletnya  menjadi pemain 
sepak bola? 
 
Pemerhati Sepak bola: 
1. Bagaimana cara membuat program latihan yang matang bagi pelatih? 
2. Apakah manajemen latihan mendukung dalam penentuan prestasi? 
3. Bagaimana gambaran umum regulasi dari program latihan? 
4. Kendala sepak bola usia dini di Indonesia? 
5. Siapa saja yang memiliki peran besar untuk memajukan sepak bola 
usia pemula ? 
6. Apakah kompetisi untuk usia pemula harus sering diadakan? 
7. Bagaimanakah cara mengembangkan pelatih sepak bola yang 
berwawasan? 
8. Bagaimanakah kriteria pelatih sepak bola yang berkualitas? 
9. Adakah standar khusus bagi seseorang jika ingin menjadi pelatih 
sepak bola? 












1 P : Assalamualaikum. Selamat pagi pak. Bolehkah kami 
meminta waktu sebentar untuk mewawancarai bapak? 
 N : Iya tentu. Silahkan saja 
2 P : Bagaimanakah gambaran pelaksanaan model latihan 
sepak bola yang biasa bapak berikan? 
 N : Sebelum melaksanakan latihan biasanya saya 
memberikan arahan kepada atlet untuk melakukan 
pemanasan, setelah itu saya memasukan materi sepak 
bola. Misalnya kalau latihan passing saya memperagakan 
terlebih dahulu teknik passing setelah itu atlet 
mengikutinya dan dilaksanakan secara berulang ulang 
3 P : Adakah motivasi atlet dalam melaksanakan latihan? 
 N : Tentu atlet memiliki motivasi saat latihan, terlebih sepak 
bola itu merupakan olahraga yang sangat banyak diminati 
atlet usia dini 
4 P : Apa kendala dan upaya dalam mempengaruhi atlet? 
 N : Pasti ada kendala saat melaksanakan latihan. 
Diantaranya atlet kadang asik sendiri, harus bersabar 
saat memberikan materi karena anak kurang fokus dan 
mereka senang bermain bebas daripada diberikan 
pengarahan tentang teknik sepak bola 
5 P : Bagaimana cara penilaian atas prestasi atlet? 
 N : Menurut saya atlet yang berprestasi itu tidak hanya bisa 
meraih piala atau medali saja, tetapi atlet yang 
berprestasi itu adalah atlet yang dapat menunjukkan 
sikap yang baik terhadap tim dan terhadap dirinya sendiri 
6 P : Bagaimana keterlibatan penggunaan buku dalam 
menyusun program latihan? 
 N : Sebenarnya saya kurang suka membaca, jadi dalam 
membuat program latihan sesuai pengalaman yang 
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pernah saya dapat ketika menjadi atlet 
7 P : Bagaimana proses pemecahan masalah? 
 N : Jika ada masalah pada atlet biasanya saya koordinasi 
dengan orang tua atlet dan melakukan pendekatan 
personal 
8 P : Apakah bapak dapat memposisikan diri terhadap atlet? 
 N : Tentu, sebagai pelatih saya juga memposisikan diri 
sebagai teman yang dituakan dan sebagai orang tua bagi 
atlet 
9 P : Apakah ada pembedaan atlet atas pencapaian prestasi? 
 N : Bagi saya atlet itu sama semua baik dari segi prestasi 
dan apapun, karena bagi saya mereka semua sudah 
seperti anak saya sendiri. Saya sebagai pelatih juga 
harus menjunjung tinggi jiwa sportifitas demi menjaga 
kebijaksanaan saya kepada atlet 
10 P : Bagaimana tingkat pemahaman dalam pengembangan 
model latihan? 
 N : Model latihan yang saya gunakan berpedoman pada 
program latihan yang telah saya buat, seputar tentang 
teknik sepak bola 
11 P : Peran bapak terhadap keseharian atlet? 
 N : Berhubung interaksi saya dengan atlet hanya terjadi saat 
latihan, jadi yang saya ketahui hanya beberapa saja. 
Saya dapat menilai mana atlet yang serius latihan dan 
tidak, saya juga tahu atlet yang memiliki perekonomian 









Transkrip Wawancara Dengan Atlet 
1 P : Bagaimana kesan anda terhadap sepak bola? 
 N : Sepak bola adalah olahraga yang sangat menyenangkan 
karena bisa bermain dengan teman 
2 P : Bagaimana pendapat anda terhadap pelatih anda? 
 N : Pelatih saya sangat baik dan melatih dengan sangat baik 
3 P : Pengalaman saat mengikuti latihan? 
 N : Saya pernah meraih juara berkat latihan yang tekun 
4 P : Bagaimana gambaran pelaksanaan latihan? 
 N : Biasanya saya latihan teknik sepak bola, menendang, 
menanduk, passing dan lain lain 
5 P : Sikap pelatih terhadap atlet? 
 N : Menurut saya pelatih saya sangat baik kalau saya ada 
maslah dengan teman, pelatih pasti selalu mendampingi 
kami 
6 P : Pengaruh model latihan terhadap prestasi atlet? 
 N : Latihan yang menyenangkan akan membuat atlet tidak 
bosan 
7 P : Kendala saat latihan? 
 N : Kadang-kadang latihan terasa bosan karena materi yang 
sudah biasa dilakukan  
8 P : Motivasi atlis saat mengikuti latihan? 
 N : Ingin menjadi atlet sepak bola terkenal seperti ronaldo 
dan messi 
9 P : Peran pelatih kepada atlet? 
 N : Pelatih seperti orang tua saat dilapangan tentu saya 
harus menghormati dan mengikuti perintah pelatih 
10 P : Harapan atlet kepada pelatih? 
 N : Semoga latihannya terus dapat menyenangkan dengan 






Transkrip Wawancara Dengan Orang Tua Atlet 
1 P : Bagaimanakah proses dan konsep latihan yang 
diterapkan? 
 N : Menurut saya proses latihan sudah berjalan dengan 
sangat lancar dan konsep latihan yang digunakan juga 
sangat baik tetapi alangkah lebih baik latihan yang 
dilaksanakan harus bervariasi agar atlet tidak merasa 
bosan  
2 P : Persepsi saat melihat konsep latihan yang diterapkan? 
 N : Konsep latihan masih terlihat monoton dan biasa-biasa 
saja, saya pernah melihat video atlet usia dini diluar 
negeri latihan, terlihat sangat menyenangkan dan 
berinovasi. 
3 P : Peran orang tua terhadap kehidupan sehari-hari anak? 
 N : Keseharian anak saya setelah pulang sekolah sorenya 
menjalani rutinitas berlatih sepak bola. Tentu dengan 
adanya tambahan aktivitas tersebut saya juga melakukan 
pengawasan kepada anak. 
4 P : Bagaimanakah sarana dan prasarana latihan? 
 N : Sarana dan prasarana latihan cukup lengkap 
5 P : Adakah kebijakan yang kurang disepakati? 
 N : Selama ini belum ada, saya selalu melakukan monitoring 
kepada anak saya melalui informasi yang disampaikan 
pelatih kepada orang tua 
6 P : Bagaimanakah sistem informasi orang tua kepada 
pelatih? 
 N : Informasi sering disampaikan pelatih, terlebih ketika 
selesai latihan kami saling akrab bersama. Adapun cara 
komunikasi lain untuk mendapatkan informasi dengan 
cara chatting melalui media sosial 
7 P : Bagaimana prestasi yang telah tercapai? 
 N : Prestasi yang pernah diraih anak saya cukup 
membanggakan. Itu karena faktor latihan yang rutin dan 
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pola makan yang tepat  
8 P : Bagaimanana pelayanan yang diberikan pelatih? 
 N : Pelayanan yang diberikan kepada atlet sangat baik sekali 
9 P : Apakah atlet dapat mengembangkan diri secara mandiri? 
 N : Tentu, saat latihan sepak bola secara tidak langsung 
mereka terlatih untuk bersikap mandiri dan kebiasaan itu 
terbawa sampai mereka berada di rumah 
10 P : Bagaimana komitmen responden agar anaknya menjadi 
pemain sepak bola 
 N : Komitmen saya tetap memfasilitasi anak saya agar 
menjadi atlet dan memenuhi apapun keinginannya 
 
  
Transkrip Wawancara Dengan Pemerhati 
 1 P : Bagaimana cara membuat program latihan yang matang 
bagi pelatih? 
 N : Program latihan yang matang akan menghasilkan hasil 
yang baik, karena program latihan adalah rencana. Jadi 
ketika rencana kita gagal maka harapan pun tidak akan 
datang. Program latihan yang baik harus disusun dan 
disesuaikan dengan kriteria atlet. Pelatih harus mampu 
menciptakan program latihan yang inovattif dan harus 
memiliki jangka.  
2 P : Apakah manajemen latihan mendukung dalam penentuan 
prestasi? 
 N : Manajemen yang baik tentu mendukung prestasi, apapun 
itu jika memiliki manajemen yang bagus tentu hasil yang 
ingin dicapai akan mudah diraih. Manajemen itu kan 
memiliki struktur dan cara-cara, tentu dengan manajemen 
akan lebih terorganisir dengan sangat baik 
3 P : Bagaimana gambaran umum regulasi dari program 
latihan? 
 N : Programnya bukan lagi hanya bertumpu pada banyaknya 
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latihan dan pengalaman-pengalaman terdahulu tetapi 
program latihan dengan format keilmuan dan ilmiah. 
Harus memiliki aspek-aspek penting tentang olahraga 
artinya program latihan harus terukur dan kompatibel 
mengikuti perkembangan zaman. 
4 P : Kendala sepak bola usia dini di Indonesia? 
 N : Kendalanya biasa lah, pasti mengenai dana. Setelah itu 
kurangnya pelatihan-pelatihan bagi perangkat sepak bola 
seperti pelatih, wasit dan atlet. Jika ada tentu dengan 
biaya yang cukup mahal. Kurangnya inovasi pelatih 
dalam mengembangkan model latihan serta kurangnya 
kompetisi juga menjadi kendala yang besar bagi 
persepak bolaan di tanah air khususnya usia dini 
5 P : Siapa saja yang memiliki peran besar untuk memajukan 
sepak bola usia dini? 
 N : Pertama yang memiliki peran tentu saja pelatih sebagai 
fasilitator awal. Kedua adanya atlet yang berprestasi, 
ketiga dukungan dari orang tua karena atlet usia dini 
masih menjadi tanggung jawab orang tua tentu 
kesadaran para orang tua harus terbentuk untuk 
menggali bakat anaknya 
6 P : Apakah kompetisi junior harus sering diadakan? 
 N : Wajib. Kompetisi wajib dilaksanakan, karena dengan 
adanya kompetisi anak akan dapat berkembang dan 
pelatih pun secara tidak langsung akan mendapat 
pengalaman saat menyaksikan pertandingan sehingga 
muncul ide-ide baru bagi pelatih 
7 P : Bagaimanakah cara mengembangkan pelatih sepak bola 
yang berwawasan? 
 N : Pelatih yang berwawasan harus tersentuh edukasi-
edukasi seputar dunia pelatih. Hal ini dapat diaplikasikan 
dengan mengadakan pelatihan-pelatihan kepada pelatih 
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secara aktif agar pelatih memiliki wawasan sesuai 
perkembangan zaman. Tidak hanya itu pelatih juga harus 
turut aktif untuk secara mandiri mengembangkan 
kemampuannya terlebih zaman sekarang kita sudah 
dipermudah dengan adanya kemajuan teknologi.  
8 P : Bagaimanakah kriteria pelatih sepak bola yang 
berkualitas? 
 N : Sebenarnya tidak ada kriteria khusus ya, pelatih yang 
berkualitas adalah pelatih yang memiliki banyak prestasi. 
9 P : Adakah standar khusus bagi seseorang jika ingin menjadi 
pelatih sepak bola? 
 N : Standar khusus pelatih tentunya harus memiliki lisensi 
untuk melatih. Seperti sertifikat lisensi A, B, dan C dari 
AFC. 
10 P : Bagaimanakah situasi saat ini atlet usia dini yang ada di 
Indonesia? 
 N : Saat ini PSSI lebih fokus ke pengembangan usia muda. 



















1) Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pilihan anda, dengan 
cara menyilangnya (X). 
2) Pilihlah jawaban berdasarkan pendapat diri sendiri tanpa ada 
pengaruh pihak lain. 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama SSB   :  
Pekerjaan   : 
No. Telp   : 
Alamat E-mail  : 
 
PERTANYAAN  




d. Tidak Pernah 





d. Tidak Pernah 
3. Saya Memiliki Keterampilan Dasar Yang Terdiri Dari Gerak Dasar 




d. Tidak Pernah 





d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 






d. Tidak Pernah 
7. Saya Sangat Senang Bekerja Sama Dengan Teman untuk sharing mengenai cara 




d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 
10. Apakah Keaktifan Saya Dalam Mengikuti perkembangan zaman mengenai 




d. Tidak Pernah 
11. Model latihan yang saya sampaikan sudah maksimal mengenai semua teknik 




d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 





d. Tidak Pernah 





d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 
234 
 
18. Saya Suka Memberikan masukan langsung ke siswa ketika ditemukan masalah 




d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 





d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 
24. Saya Merasa Sangat Khawatir Ketika saat melatih siswa tidak Mampu Melakukan 




d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 





d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah  




d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 
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30. Saya Tahu Bagaimana Cara Saya memperlakukan siswa dengan baik untuk dapat 




d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 





d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 







d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 
44. Saat mengembangkan bakat bermain sepak bola siswa saya membuat program 




d. Tidak Pernah 
45. Apakah tersedianya sarana prasarana yang lengkap dapat menambah 




d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 
47. Saat pengajaran saya mennyampaikan pembelajaran yang spontanitas dari 




d. Tidak Pernah 




d. Tidak Pernah 
49. Pembinaan yang telah saya terapkan dapat diterima oleh siswa melalui hasil 




d. Tidak Pernah   




d. Tidak Pernah 



















Tabel di bawah adalah hasil data angket yang berisi 51 pertanyaan 
kepada 20 pelatih  sepak bola di 3 kabupaten dan 1 kota yang berada di 
Jawa Tengah selama menjadi pelatih sekolah sepak bola. Sebagaimana 
tabel di bawah ini: 
No Nama SSB Usia Nilai Skor Klasifikasi 
1. SSB KELET 12 84 Cukup 
2. LPSB BINA INTI BANDUNG RESO 12 96 Cukup 
3. SSB PUTRA WELAHAN 12 92 Cukup 
4. LPSB PUTRA KURYA 12 94 Cukup 
5. SSB PERSEKAR 12 92 Cukup 
6. SSB PUTRA LAKSANA 12 94 Cukup 
7. SSB  BINA PUTRA 12 100 Cukup 
8. SSB BINA PUTRA WSB 12 95 Cukup 
9. SSB GARUDA HIJAU 12 100 Cukup 
10. SSB BINA PUTRA WONOSOBO 12 82 Kurang 
11. SSB BINA PUTRA 12 99 Cukup 
12. SSB PERSIGALA GARUNG KUDUS 12 93 Cukup 
13. LSSB DJARUM 12 95 Cukup 
14. SSB PARKID PUTRA 12 99 Cukup 
15. SSB PESIANGGA GAULON 12 102 Cukup 
16 SSB UNDIP SEMARANG 12 88 Cukup 
17. SSB TUGU MUDA SEMARANG 12 55 Kurang sekali 
18. SSB TERANG BANGSA 
SEMARANG 12 91 Cukup 
19. SSB PERSADA SEMARANG 12 105 Cukup 
20. SSB PANGUDHI LUHUR 
SEMARANG 12 91 Cukup 
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Lampiran 6 Materi Model 
1. Bermain Passing Dengan Target Mengenakan Bola 
Tujuan 
Melatih keterampilan teknik dasar passing sepakbola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan 
Bermain yang dilakukan setiap pemain untuk mengenakan bola dengan jarak 
tertentu sehingga dapat menghasilkan kemampuan peningkatan gerakan 
teknik dasar dengan jarak 7m dengan cara setiap pemain melakukan passing 
untuk mengenakan bola 





3 menit  
Poin 




























2. Bermain Passing Bola Dengan 4 Penjuru Jarak 7m 
Tujuan 
Melatih keterampilan teknik dasar passing sepakbola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain yang bersamaan dalam melakukan teknik dasar passing dengan 
posisi empat penjuru sehingga dapat meningkatkan kemampuan teknik dasar 
passing dengan tepat dengan jarak 7m dengan cara pemain melakukan 
pasing kearah depan dan mengikuti arah yang sudah ditentukan 






































3. Bermain Passing Dengan Target Mengenakan Cone 
Tujuan 
Melatih keterampilan passing   
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain yang mengutamakan teknik dasar passing dalam proses 
mengenakan cone sebagai target utama dalam peningkatan akurasi dan 
keterampilan pasing  dengan jarak 7m 
















































4. Bermain Passing Dengan Mengenakan Tiang 
Tujuan 
Melatih keterampilan teknik dasar passing sepakbola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain tungal mengutamakan keterampilan passing sepakbola dengan 
mengenakan tiang sebagai target yang lebih sulit dengan jarak 7m dimana 
setiap atlet melakukan baik dengan kaki bagian kanan ataupun kiri 





































5. Bermain Passing Memasukan Bola Ke Tengah Selakang Kaki 
Tujuan 
Melatih keterampilan teknik dasar passing sepakbola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain yang mengutamakan keterampilan teknik dasar passing dengan cara 
mengenakan bola yang berada ditengah sebagai target setiap atlet agar 
pemain memiliki karakter yang tepat dalam melakukan pasing bola  dengan 
jarak 8m 
Jumlah pemain  
2 
Peralatan 





























6. Bermain Passing Memasukkan Diantara Cone 
Tujuan 
Melatih keterampilan teknik dasar passing sepakbola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain passing  memasukan diantara cone yang berada di tengah diantara 
pemain dengan bertujuan untuk meningkatkan kemempuan keterampilan 
dengan unsur berpasangan  








































7. Bermain Passing Ke Lawan Dengan Area 7x8 
Tujuan 
Melatih keterampilan passing dengan bergerak 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelakasanaan  
Bermain dengan merubah situasi yang berbeda kepada pemain lain yang 
didasari dari sebuah pergerakan antar pemain bisa kekanan dan kekiri untuk 
memberikan kecepatan reaksi pada perubahan bola sehingga menghasilkan 
keterampilan passing dengan tingkat yang lebih tinggi 
Jumlah pemain  
2 
Peralatan 
































8. Bermain Mengenakan Bola Sambil Jalan Dengan Jarak 5m Sepanjang 
20m 
Tujuan 
Melatih keterampilan teknik dasar passing 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dimana setiap pemain melakukan soloran pasing kedepan dengan 
jarak 5 meter bola itu secara terganti secara sendirinya dengan bola yang 
sudah ada didepan yang tujukan pada tingkat kemampuan passing secara 
terus menerus dengan jarak 20 m dengan bertujuan mempertahankan tingkat 
akurasi passing  
Jumlah pemain  
2 
Peralatan  
























9. Bermain Passing Berpasangan Dengan Masukan Bola Kearah Sudut  
Jarak 10m 
Tujuan 
Melatih keterampilan passing 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan tingkat ketangkasan keterampilan yang kuat agar mampu 
memasukan bola diposisi sudut yang lebih sulit dengan cara dimana setiap 
atlet diberikan kesempatan untuk melakukan pasing bola dengan posisi 
serong dengan jarak 6 m 
Jumlah pemain  
2 
Peralatan  














































10. Bermain Passing Berpasangan Menggunakan Waktu  Dengan Di Tengah 
Ada Halangan  
Tujuan 
Melatih keterampilan passing 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain yang menonjolkan keterampilan passing dalam memberikan umpan 
yang tepat dan akurat dengan cara setiap pemain berusaha melakukan 
gerakan pasing bola yang terhalang bola bisa agak naik sedikit dengan 
ketinggian 5 -10 cm  


































11. Bermain Passing 2 v 1 
Tujuan 
Melatih keterampilan passing  
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan keterampilan dua lawan satu untuk berusaha 
mempertahankan keterampilan passing kepada lawan agar tidak mudah 
direbut dimana setiap pemain yang dapat bola untuk memberikan intruksi 
pada teman untuk bergerak dan meminta bola secara terlihat agar lawan sulit 
mendapatkanya. 
Jumlah pemain  
3 
Peralatan 



































12. Bermain Passing Dengan melempar bola yang berada diposisi lawan 
Tujuan 
Melatih keterampilan teknik dasar passing 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan mengembangkan teknik dasar passing melalui mengenakan 
bola yang berada diposisi lawan secara bergantian agar mendapatkan poin 
dengan jarak 8 m dan setiap bola yang kena maka berlanjut dengan kawanya 
atau tim, dan apabila lepas dari target diyatakan berhenti sesuai dengan 
jumlah pemain yang sudah ditentukan  
Jumlah pemain  
6  
Peralatan 

































13. Bermain Passing tebak 
Tujuan 
Melatih keterampilan passing  
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain teknik dasar passing dengan tebak arah pada bola yang tidak 
diberikan dengan cara pemain yang tidak jadi melakukan gerakan pasing 
dengan posisi yang sudah ditentukan sedangkan pemain yang jadi berusaha 
menbek hasil dari sebuah pasing yang sudah dilakukan  
Jumlah pemain  
9 
Peralatan 
































14. Bermain Passing Dengan Menyebut Nama 
Tujuan 
Melatih keterampilan teknik dasar passing 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain yang mengutamakan kemampuan untuk saling berkomunikasi agar 
memudahkan atlet untuk memberi dan menirima passing dengan cara setiap 
pemain melakukan pangilan nama dengan arah tujuan bola yang akan 
diberikan  
Jumlah pemain  
6 
Peralatan 


































15. Bermain Passing Mengenakan Bola Ke lawan Dengan Areal 10x10 
Tujuan 
Melatih keterampilan passing 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan meningkatkan keterampilan passing dengan komposisi lima 
pemain yang memutarkan bola dan dua pemain sebagai target arah pemain 
untuk dikenakan bola dimana pemain yang diluar mengenakan bola yang 
didalam pemain yang jadi 
Jumlah pemain  
7 
Peralatan 





































16. Bermain Passing Kelompok 5 Pemain Dengan Jarak 3m Sepanjang 15m 
Tujuan 
Melatih keterampilan passing 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dimana pemain melakukan gerakan pasing secara sistematis dari no 
1 ke no berikutnya dengan jarak 5 meter secara berlanjut sampai bola sampai 
di pemain terakhir  
Jumlah pemain  
10  
Peralatan 

































17. Bermain Passing Antar Gawang 
Tujuan 
Melatih keterampilan passing 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain yang ciptakan untuk meningkatkan passing dengan mengendalikan 
2 gawang yang berlawanan baik gawang sendiri maupun gawang lawan 
dengan cara dimana pemain memiliki peluang untuk mencetak goal 
kegawang lawan dan gawang sendiri dan pemain mencoba untuk 
mempertahankan gawang yang lebih dekat pemain 
Jumlah pemain  
6 
Peralatan 
































18. Bermain Passing Alphabet 
Tujuan 
Melatih keterampilan passing bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain yang menentapkan pada pandangan huruf yang berurutan agar 
dapat memberikan bola dengan mudah dengan cara huruf yang dituju 
mencari ruang gerak yang kosong secara terus menerus dalam hal ini pemain 
berusaha melepaskan diri dari tekanan posisi yang pasif  
Jumlah pemain  
10 pemain 
Peralatan  
Cone, bola, rompi huruf alfabet 
Waktu 
4 menit  
Poin  






























19. Bermain Passing Rompi Berpasangan 3 Tim Dengan 9 Pemain 
Tujuan 
Melatih keterampilan teknik dasar passing 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan menggunakan 3 warna rompi dengan tujuan apabila satu 
warna rompi jadi dan dua rompi sebagai tim untuk kerjasama dengan cara du 
warna sebagai tim untuk bekerjasama melakukan pasing dengan pergerakan 
bebas dan yang satu rompi berbeda sebagai lawan untuk merebut bola  



























20. Bermain Passing sambil melempar bola kearah penerima bola  
Tujuan 
Melatih keterampilan passing 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain passing sambila melempar bola kearah pemain yang menerima bola 
dengan harapan melatih reflek pemain dan tingkat gerak yang lebih efektif 
dengan cara pemain yang pasing bersaman melempar bola dengan arah 
yang berbeda seperti bola yang di pasing bisa kearah depandan bola di 
lempar bisa arah kanan atau kiri. 

























21. Bermain Trapping Dengan Tutup Mata 
Tujuan 
Melatih keterampilan trapping bola  
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain berpasangan dengan salah satu pemain menutup mata dengan 
telapak tangan pada saat terima bola dari pasanganya setiap bola diarahkan 
pada pemain dengan tehnik pasing bola dan lawan mainya sebagai control 
bolanya. 




































22. Bermain Trapping Ke Belakang  
Tujuan 
Melatih keterampilan trapping 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain berpasangan salah satu pemain fokus pada trapping bola dengan 
lari kebelakang  dan menghadap kembali pada arah bola yang mau diterima 
dan pasangan yang satunya melakukan gerakan passing dengan jarak 15m 
ketika jarak sudah 3 meter pemain balik badan  
Jumlah pemain  
2  
Peralatan 


































23. Bermain Trapping Dengan Balik Badan 
Tujuan 
Melatih keterampilan trapping 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain berpasangan dengan melakukan gerakan passing bola dan trapping 
dengan posisi balek badan sesuai bola yang diiginkan bisa kekenan dan 
kekiri dengan tempo yang cepat dan ketika bola didorong maka pemain 







































24. Bermain Trapping Berpasangan Sebagai Tembok 
Tujuan 
Melatih keterampilan trapping bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan  berpasangan saling melawan dan salah satu pemain 
pasanganya sebagai tembok dan pemain satunya sebagai trapping bola 
secara berulang  
Jumlah pemain  
4 
Peralatan 





























25. Bermain Mengejar Trapping 
Tujuan 
Melatih keterampilan trapping 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain mengejar berlari kearah bola yang passing kedepan  dengan teknik 
trapping dan jarak minimal 5 m sampai 20 m 
Jumlah pemain  
1  
Peralatan 

































26. Bermain Trapping Dengan Dibayangi Lawan 
Tujuan 
Melatih keterampilan trapping bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain berpasangan salah satu pemain melakukan gerakan passing dan 
jadi lawan untuk mendilay bola dan yang satunya lagi berusaha untuk 































27. Bermain Trapping bola dilempar 
Tujuan 
Melatih keterampilan trapping 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain trapping dengan posisi bola di lempar bebas mau kearah mana  dan 
pemain berusaha mengontrol dengan berbagai posisi kaki 
Jumlah pemain  
1 
Peralatan 



























28. Bermain Dribble Bola Sambil Mendorong Bola Dengan Jarak 10m 
Tujuan 
Melatih keterampilan dribbling bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dribbling dengan jarak 10 meter dan setiap langkah menyentuh bola 
di passing kedepan dan pemain berusaha untuk menghentikan bola setiap 
jarak 3m  
Jumlah pemain  
1 
Peralatan 


























29. Bermain Dribble Menggunakan Bola Dengan Membentuk Zigzak 
Tujuan 
Melatih keterampilan dribbling bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara setiap pemain melakukan dengan dribbling bola 
berbentuk zigzak posisi serong 30 derajat  
Jumlah pemain  
1 
Peralatan 



































30. Bermain Dribble Estafet 
Tujuan 
Melatih keterampilan dribbling bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dribbling berkelompok dengan jarak 15 m secara bergantian dengan 

































31. Bermain Dribble Berganti Bola Dengan Jarak 4m Mengunkan Waktu 
Tujuan 
Melatih keterampilan dribbling bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain melakukan gerakan dribbling ganti bola dengan 
jarak 4 meter sehingga merasakan peningkatan pada taraf tertentu untuk 
meningkatkan keterampilan  




























32. Bermain Dribble Shuttle Run 
Tujuan 
Melatih keterampilan dribbling bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain dribbling bola melakukan bolak – bali selama 6 




































33. Bermain Dribble Dengan Formasi Segi Tiga 9 M 
Tujuan 
Melatih keterampilan dribbling bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain dribbling dengan formasi segi tiga jarak 
antaranya 3m dengan arah kanan , ujung dan kiri dan sebaliknya  
Jumlah pemain  
1  
Peralatan 



























34. Bermain Dribble Dengan Membuat Huruf 
Tujuan 
Melatih keterampilan dribbling bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain dribbling melatih feeling sehingga atlet mampu 
melakukan gerakan sesuai yang diinginkan membuat huruf dengan komposisi 
bola yang disediakan bisa A.B.C sampai Z 
Jumlah pemain  
1  
Peralatan  



























35. Bermain Dribble Membuat Angka 
Tujuan 
Melatih keterampilan dribbling bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain  dribbling melatih feeling sehingga atlet mampu 
melakukan gerakan sesuai yang diinginkan membuat angka 1. 2. 3dan 
seterusnya 
Jumlah pemain  
1  
Peralatan  
Bola, cone  
Waktu 
1 menit  
Poin  
























36. Bermain Dribble TT 
Tujuan 
Melatih keterampilan dribbling 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dribbling formasi 2v2 pada areal yang sudah dibuat dengan tujuan 
meningkatkan kemampuan dribbling dan bisa melewati batas lawan dan bola 





























37. Bermain Dribble Sesuaikan Dengan Rompi  
Tujuan 
Melatih keterampilan dribbling bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan komposisi 3 warna rompi dan jumlah bola 3 sesuai dengan 
intruksi pelatih dengan cara setiap pemain satu rompi yang menguasai bola 
bearti dua rompi lawan yang berusaha merebut bola 
Jumlah pemain  
9 
Peralatan  



























38. Bermain Dribble 2v2 Dengan Dua Kali Bolak Balik Jarak 8m 
Tujuan 
Melatih keterampilan dribbling bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara dribbling pada kemampuan atlet dipaksa bisa melewati 
garis lawan dan garis pertahanan secara langsung bagi setiap pemain  
Jumlah pemain  
4 
Peralatan 



























39. Bermain Dribble Pertemuan Ganti Bola 
Tujuan 
Melatih keterampilan dribbling bola 
Prasart 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain melakukan dribbling bola berhadapan dengan 
jarak 7 m ketika bertemu ganti bola dan kembali ketempat semula 
Jumlah pemain 
2 pemain   
Peralatan 
Bola, cone   
Waktu 
1 menit  
Poin 





























40. Bermain Heading Mengenakan Bola Di Bawah 
Tujuan 
Melatih keterampilan heading bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain heading dengan jarak 4 meter untuk 
mengenakan  bola yang ditaruh di depan dengan arah ke bawah 
Jumlah pemain 
1   
Peralatan 



























41. Bermain Heading Bola Di Lempar Lawan 
Tujuan 
Melatih keterampilan heading bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain heading hasil dari lemparan kawan di 
sampingya untuk mengenakan bola yang ada di depan bawah dengan jarak 3 
meter 
Jumlah pemain 





























42. Bermain Heading Mengenakan Bola 2 Depan Belakang 
Tujuan 
Melatih keterampilan heading bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain heading bola dengan arah depan dan belakang 
dengan bertujuan mengembangkan keterampilan teknik heading bola arah 
yang berbeda sewaktu – waktu pada saat bemain bisa mencetak goal bola 






























43. Bermain Heading Mengenakan Bola 4 Penjuru 
Tujuan 
Melatih keterampilan heading bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain heading arah yang berbeda dengan 4 sisi 
bertujuan meningkatkan kemampuan heading bola 
Jumlah pemain  
1  
Peralatan 




























44. Bermain Heading Memasukan Gawang 
Tujuan 
Melatih keterampilan heading bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain heading bola dengan tujuan memasukan 
































45. Bermain Heading Estafet  
Tujuan 
Melatih keterampilan heading bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain heading dengan pola estafet dari pemain satu 
ke dua, ke tiga, ke empat dan ke lima dengan cara ditangkap 
Jumlah pemain  
5  
Peralatan  



























46. Bermain Heading Membentuk  Zigzak 
Tujuan 
Melatih keterampilan heading 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain heading membentuk formasi zigzak agar 
































47. Bermain Heading 5 Pemain Dengan Ke Belakang  
Tujuan 
Melatih keterampilan heading bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain heading bola langsung kebelakang dan 
berlanjut hingga tidak jatuh dan bola sampai di pemain paling belakang dan 
kembali lagi kearah depan  
Jumlah pemain 
5   
Peralatan 




























48. Bermain Heading Mengenakan Lawan Pasif 
Tujuan 
Melatih keterampilan heading bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain heading bola dengan mengenakan lawan 
secara pasif dengan jarak 3 meter 































49. Bermain Heading Mengenakan Lawan Aktif 
Tujuan 
Melatih keterampilan heading bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain heading bola dengan lawan aktif gerak ke 
kanan dan kekiri bertujuan meningkatkan kemampuan heading terarah 
Jumlah pemain 
2   
Peralatan 




























50. Bermain Heading Berpasangan Dengan Rintangan Tiang Tali 
Tujuan 
Melatih keterampilan heading bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain heading bola dengan komposisi 2V2 dberi 
pembatas dan areal agar mampu meningkatkan heading jauh dan dekat 
secara langsung dan tidak langsung kearah lawan 
Jumlah pemain  
4  
Peralatan 

























51. Bermain Heading Poin   
Tujuan 
Melatih keterampilan heading bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemai heading bola dengan mengarahkan bola kearah 
mengumpulkan poin dari beberapa jarak dengan kemampuan yang dimiliki 
































52. Bermain Heading Berpasangan  
Tujuan 
Melatih keterampilan heading bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain heading bola berpasangan diusahakan bola 
tidak boleh jatuh dan apabila jatuh maka diulangi kembali angka 0 dan 




























53. Bermain Lempar Tangkap Dengan Goal heading 
Tujuan 
Melatih keterampilan heading 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain melakukan lempar tangkap bola ke pemain 
yang menguasai bola dan pemain lawan mencoba merebut bola  dengan 
hasil bola adalah  goal heding arah gawang lawan 
Jumlah pemain 
6   
Peralatan 




























54. Bermain Menendang Tangkap Heading 
Tujuan 
Melatih keterampilan heading bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain menendang, menangkap bola bekerjasama dan 
salah satu tim berusaha untuk merebut bola  dan dengan akhiran  heading 






























55. Bermain Shooting Mengenakan Bola 
Tujuan 
Melatih keterampilan shooting bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan   
Bermain dengan cara pemain melakukan shooting bola dengan target bola 

































56. Bermain Shooting Ke Gawang Kecil 
Tujuan 
Melatih keterampilan shooting bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain melakukan shooting bola kearah gawang kecil 

































57. Bermain Shooting Ke-2 Gawang Depan Belakang 
Tujuan 
Melatih keterampilan shooting bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain berkomposisi 2 gawang di depan pemain dan di 
belakang pemain pada target gawang tersebut pemain melepas bola dengan 






























58. Bermain Shooting Berpasangan 
Tujuan 
Melatih keterampilan shooting bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain berpasangan saling shooting bola dengan jarak 
































59. Bermain Shooting Mengenakan Bola Berpasangan 
Tujuan 
Melatih keterampilan shooting bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain  shooting bola keara bola secara berpasangan 

































60. Bermain Shooting Berklompok 
Tujuan 
Melatih keterampilan shooting bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain melakukan shooting bola berpasangan dan 




Bola, cone, gawang 
Diskripsi 

































61. Bermain Shooting mencari lawan dengan melakukan pimpa 
Tujuan 
Melatih keterampilan shooting bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain melakukan pimpa siapa yang lebih duluan 






























62. Bermain  Shooting 2v1 
Tujuan 
Melatih keterampilan shooting bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain dua lawan satu dengan konsen pada teknik 
dasar shooting bola ke gawang setiap pemain yang menguasai bola berusaha 




































63. Bermain Shooting 3v3 
Tujuan 
Melatih keterampilan teknik dasar shooting bola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara 3V3 dengan penekanan setiap pemain yang menguasai 
bola wajib melakukan akselerasi teknik dasar shooting kegawang baik dari 





























64. Bermain Sirkuit Teknik Dasar  
Tujuan 
Melatih keterampilan teknik dasar sepakbola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain melakukan keseluruhan teknik dasar sepakbola 
dengan pembagian kelompok untuk melakukan teknik dasar sepakbola yang 



























65. Bermain Dari Bawah Kiper 
Tujuan 
Melatih keterampilan teknik dasar  
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain mengawali sebuah penyerangan dari bawah 
penjaga gawang merayap dari pemain belakang, tengah hingga kedepan  






























66. Bermain Open 
Tujuan 
Melatih keterampilan teknik dasar 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain melakukan menekankan sehingga pemain 
pembukaan ruang guna untuk membantu kawan yang kesulitan dalam 





























67. Bermain Deket 
Tujuan 
Melatih teknik dasar sepakbola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara pemain melakukan menekankan sehingga pemain 
pembukaan ruang guna untuk membantu kawan yang kesulitan dalam 






























68. Bermain Merampas Bola 
Tujuan 
Melatih keterampilan teknik dasar sepakbola 
Prasarat 
Gerak Bermain teknik dasar sepakbola 
Pelaksanaan  
Bermain dengan cara setiap pemain diberikan tangungjawab untuk 
merampas bola yang sudah dikuasai oleh lawan tetapi dengan catatan 





























1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Alvaseena 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 BAIK
2 Fariz Fakri 2 3 4 3 3 3 4 3 3 28 BAIK
3 Andreas Marvel Devara 4 4 3 5 5 4 3 4 5 37 BAIK
4 Zaki A M 3 4 3 3 4 3 4 4 4 32 BAIK
5 Daniswara Ilham Syahputra 3 3 2 3 4 3 4 3 3 28 BAIK
6 Zidane Satria Perkasa 4 4 3 3 3 4 3 4 4 32 BAIK
7 Favian Farrel Rahardian W 4 3 3 3 4 3 4 4 4 32 BAIK
8 Nayaka Al Fatih 4 3 3 3 4 3 3 3 4 30 BAIK
9 Rabbani Abid Istanto 3 3 4 3 3 3 4 4 3 30 BAIK
10 Zaki Shulton Arif 3 3 4 3 4 3 3 4 3 30 BAIK
11 Nauval Adiva Daneshwara 3 3 4 3 3 3 4 4 4 31 BAIK
12 Reyhan Nandana Surya 5 5 5 4 5 4 5 4 4 41 BAIK
13 Raihan Faqih Kurniawan 3 3 4 4 4 3 3 3 3 30 BAIK
14 Hasyim Mahogani 3 3 3 4 3 3 3 3 3 28 BAIK
15 Rakha Rif'at Nazih 2 3 3 3 4 2 3 3 4 27 BAIK
16 Zevan Rasya Putra Adhi 3 3 3 4 4 3 3 3 4 30 BAIK
17 Alvindro Setiyo Ardi 3 4 4 3 4 4 4 3 4 33 BAIK
18 Kaisar Rais Mahya 4 4 4 3 4 3 4 3 3 32 BAIK
19 Nara Bima Satyatama 2 2 3 3 3 3 3 3 3 25 SEDANG
20 Vallent Nabil Mannan 4 3 3 3 3 4 3 3 3 29 BAIK
21 Rionaldo 2 3 3 3 4 4 3 2 4 28 BAIK
22 Lutfi 4 3 3 4 4 3 3 3 3 30 BAIK
72 73 74 73 82 71 76 73 78 672JUMLAH












10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 Alvaseena 3 4 4 3 3 3 4 4 3 31 BAIK
2 Fariz Fakri 3 3 2 3 4 3 3 3 4 28 BAIK
3 Andreas Marvel Devara 4 5 4 4 4 5 4 5 4 39 BAIK
4 Zaki A M 4 4 4 3 4 3 3 3 4 32 BAIK
5 Daniswara Ilham Syahputra 3 3 3 3 3 3 3 4 3 28 BAIK
6 Zidane Satria Perkasa 4 4 3 3 3 3 3 4 4 31 BAIK
7 Favian Farrel Rahardian W 4 5 5 4 3 4 3 4 4 36 BAIK
8 Nayaka Al Fatih 4 4 4 3 3 3 4 3 3 31 BAIK
9 Rabbani Abid Istanto 3 4 4 3 3 4 4 4 3 32 BAIK
10 Zaki Shulton Arif 4 3 3 3 4 3 4 3 3 30 BAIK
11 Nauval Adiva Daneshwara 4 3 3 3 3 4 4 3 4 31 BAIK
12 Reyhan Nandana Surya 5 4 5 5 5 4 5 4 4 41 BAIK
13 Raihan Faqih Kurniawan 4 3 3 3 4 3 3 3 3 29 BAIK
14 Hasyim Mahogani 4 4 3 3 3 4 3 3 3 30 BAIK
15 Rakha Rif'at Nazih 2 3 3 2 3 4 2 3 3 25 SEDANG
16 Zevan Rasya Putra Adhi 4 3 3 4 4 3 3 3 4 31 BAIK
17 Alvindro Setiyo Ardi 4 4 4 3 4 3 4 3 4 33 BAIK
18 Kaisar Rais Mahya 4 3 4 3 3 4 3 3 3 30 BAIK
19 Nara Bima Satyatama 3 4 4 3 3 3 3 3 3 29 BAIK
20 Vallent Nabil Mannan 3 3 3 4 3 4 4 4 3 31 BAIK
21 Rionaldo 4 2 3 3 3 3 3 2 3 26 SEDANG
22 Lutfi 4 3 3 4 4 3 3 3 3 30 BAIK
81 78 77 72 76 76 75 74 75 684JUMLAH














19 20 21 22 23 24 25 26 27
1 Alvaseena 3 3 3 3 3 3 4 4 3 29 BAIK
2 Fariz Fakri 4 3 3 3 3 2 3 3 3 27 BAIK
3 Andreas Marvel Devara 5 4 4 4 4 5 4 4 3 37 BAIK
4 Zaki A M 4 4 4 3 3 4 4 4 3 33 BAIK
5 Daniswara Ilham Syahputra 3 4 3 3 4 4 4 3 3 31 BAIK
6 Zidane Satria Perkasa 3 4 3 4 3 3 3 4 4 31 BAIK
7 Favian Farrel Rahardian W 4 3 4 4 5 5 4 5 5 39 BAIK
8 Nayaka Al Fatih 4 4 3 3 4 3 3 4 4 32 BAIK
9 Rabbani Abid Istanto 3 3 3 3 4 4 4 3 3 30 BAIK
10 Zaki Shulton Arif 3 4 3 3 3 4 4 3 3 30 BAIK
11 Nauval Adiva Daneshwara 3 3 3 3 4 3 3 3 4 29 BAIK
12 Reyhan Nandana Surya 5 4 5 4 3 5 5 4 4 39 BAIK
13 Raihan Faqih Kurniawan 3 4 4 3 4 3 4 4 3 32 BAIK
14 Hasyim Mahogani 4 4 4 4 3 3 4 3 4 33 BAIK
15 Rakha Rif'at Nazih 3 4 4 3 4 3 3 3 4 31 BAIK
16 Zevan Rasya Putra Adhi 3 4 3 3 4 4 3 4 3 31 BAIK
17 Alvindro Setiyo Ardi 3 3 3 4 4 3 4 3 3 30 BAIK
18 Kaisar Rais Mahya 3 3 4 5 5 4 4 5 5 38 BAIK
19 Nara Bima Satyatama 3 3 3 3 3 4 3 3 3 28 BAIK
20 Vallent Nabil Mannan 4 3 3 3 3 3 3 3 4 29 BAIK
21 Rionaldo 3 3 3 3 3 3 3 4 4 29 BAIK
22 Lutfi 4 4 3 4 4 3 3 3 3 31 BAIK
77 78 75 75 80 78 79 79 78 699JUMLAH














28 29 30 31 32 33 34 35 36
1 Alvaseena 3 3 3 4 3 3 4 4 5 32 BAIK
2 Fariz Fakri 3 4 3 4 4 3 3 3 3 30 BAIK
3 Andreas Marvel Devara 3 4 5 4 4 3 3 4 3 33 BAIK
4 Zaki A M 3 4 4 4 3 4 3 3 3 31 BAIK
5 Daniswara Ilham Syahputra 3 3 3 4 3 3 3 4 3 29 BAIK
6 Zidane Satria Perkasa 4 3 3 4 4 4 4 4 3 33 BAIK
7 Favian Farrel Rahardian W 5 5 4 4 4 5 5 5 4 41 BAIK
8 Nayaka Al Fatih 4 3 3 3 3 4 3 4 3 30 BAIK
9 Rabbani Abid Istanto 3 3 3 4 4 4 3 3 4 31 BAIK
10 Zaki Shulton Arif 3 3 3 4 4 4 3 4 3 31 BAIK
11 Nauval Adiva Daneshwara 3 4 3 3 3 3 4 4 3 30 BAIK
12 Reyhan Nandana Surya 5 5 5 5 4 5 5 4 4 42 BAIK
13 Raihan Faqih Kurniawan 3 3 3 4 4 4 3 4 3 31 BAIK
14 Hasyim Mahogani 3 3 3 4 4 4 3 3 4 31 BAIK
15 Rakha Rif'at Nazih 4 3 3 4 3 4 3 4 4 32 BAIK
16 Zevan Rasya Putra Adhi 3 3 3 4 4 3 3 4 4 31 BAIK
17 Alvindro Setiyo Ardi 4 4 3 3 3 4 3 4 4 32 BAIK
18 Kaisar Rais Mahya 4 4 4 3 4 3 3 4 3 32 BAIK
19 Nara Bima Satyatama 3 3 3 3 3 4 4 3 3 29 BAIK
20 Vallent Nabil Mannan 3 3 3 3 4 4 4 3 3 30 BAIK
21 Rionaldo 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 BAIK
22 Lutfi 3 3 3 3 4 4 4 3 4 31 BAIK
75 76 73 81 80 82 76 81 76 700JUMLAH





37 38 39 40 41 42 43 44 45
1 Alvaseena 4 4 5 5 4 4 4 4 4 38 BAIK
2 Fariz Fakri 3 3 4 3 3 3 3 3 3 28 BAIK
3 Andreas Marvel Devara 3 3 3 5 5 5 4 3 4 35 BAIK
4 Zaki A M 3 3 4 3 3 3 3 3 3 28 BAIK
5 Daniswara Ilham Syahputra 3 4 3 3 3 3 3 3 4 29 BAIK
6 Zidane Satria Perkasa 3 4 4 4 3 3 3 4 3 31 BAIK
7 Favian Farrel Rahardian W 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 BAIK
8 Nayaka Al Fatih 4 3 4 4 3 3 4 3 3 31 BAIK
9 Rabbani Abid Istanto 3 4 3 4 3 3 4 3 4 31 BAIK
10 Zaki Shulton Arif 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 BAIK
11 Nauval Adiva Daneshwara 3 4 3 4 4 3 3 4 3 31 BAIK
12 Reyhan Nandana Surya 5 4 5 4 5 5 5 5 5 43 BAIK
13 Raihan Faqih Kurniawan 3 3 3 4 3 3 3 3 4 29 BAIK
14 Hasyim Mahogani 3 3 4 3 4 4 3 3 3 30 BAIK
15 Rakha Rif'at Nazih 3 3 3 4 4 4 3 3 3 30 BAIK
16 Zevan Rasya Putra Adhi 3 3 3 4 4 3 3 3 4 30 BAIK
17 Alvindro Setiyo Ardi 4 4 3 3 3 4 4 4 3 32 BAIK
18 Kaisar Rais Mahya 4 4 5 4 4 4 3 5 5 38 BAIK
19 Nara Bima Satyatama 4 3 3 3 4 3 4 3 3 30 BAIK
20 Vallent Nabil Mannan 3 3 4 4 3 3 4 4 3 31 BAIK
21 Rionaldo 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 BAIK
22 Lutfi 3 4 3 4 3 4 3 3 4 31 BAIK






Hasil Uji Keseluruhan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45
1 Alvaseena 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 159 3,53 BAIK
2 Fariz Fakri 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 141 3,13 BAIK
3 Andreas Marvel Devara 4 4 3 5 5 4 3 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 5 4 4 3 3 4 3 3 3 3 5 5 5 4 3 4 181 4,02 BAIK
4 Zaki A M 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 156 3,47 BAIK
5 Daniswara Ilham Syahputra 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 145 3,22 BAIK
6 Zidane Satria Perkasa 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 158 3,51 BAIK
7 Favian Farrel Rahardian W 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 5 5 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 186 4,13 BAIK
8 Nayaka Al Fatih 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 154 3,42 BAIK
9 Rabbani Abid Istanto 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 154 3,42 BAIK
10 Zaki Shulton Arif 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 149 3,31 BAIK
11 Nauval Adiva Daneshwara 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 152 3,38 BAIK
12 Reyhan Nandana Surya 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 206 4,58 BAIK
13 Raihan Faqih Kurniawan 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 151 3,36 BAIK
14 Hasyim Mahogani 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 152 3,38 BAIK
15 Rakha Rif'at Nazih 2 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 145 3,22 BAIK
16 Zevan Rasya Putra Adhi 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 153 3,40 BAIK
17 Alvindro Setiyo Ardi 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 160 3,56 BAIK
18 Kaisar Rais Mahya 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 5 4 4 4 3 5 5 170 3,78 BAIK
19 Nara Bima Satyatama 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 141 3,13 BAIK
20 Vallent Nabil Mannan 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 150 3,33 BAIK
21 Rionaldo 2 3 3 3 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 139 3,09 BAIK
22 Lutfi 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 153 3,40 BAIK
72 73 74 73 82 71 76 73 78 81 78 77 72 76 76 75 74 75 77 78 75 75 80 78 79 79 78 75 76 73 81 80 82 76 81 76 75 77 79 82 80 77 76 76 78 3455 76,78
RATA-RATA KLASIFIKASIJUMLAH
JUMLAH
PASSING TRAPPING DRIBBLING HEADING SHOOTINGNo. Nama
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Lampiran 8. Hasil Uji Kelompok Besar Per Teknik 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Dwi Saputra 3 3 4 3 4 3 3 4 3 30 BAIK
2 Teguh 3 3 4 3 3 3 4 4 4 31 BAIK
3 Noval Fitrah 5 5 5 4 5 4 5 4 4 41 BAIK
4 Riko 3 4 4 4 4 4 5 5 5 38 BAIK
5 Vava 3 4 4 4 4 4 5 5 5 38 BAIK
6 Dava 2 2 2 3 3 3 4 4 4 27 BAIK
7 Bagus Adi 3 3 4 4 4 5 5 5 5 38 BAIK
8 Iwan Setiawan 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 BAIK
9 Aril 3 3 3 4 4 4 5 5 5 36 BAIK
10 Priya Widra Utama 3 3 4 4 4 5 5 5 1 34 BAIK
11 Nayyaka 3 3 4 4 4 4 4 5 5 36 BAIK
12 Ahnat 2 3 3 3 3 4 4 4 4 30 BAIK
13 M. Mustaqin 3 3 4 4 4 3 3 3 3 30 BAIK
14 M. Riza Dwi 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 BAIK
15 Farel 2 3 4 3 3 3 4 3 3 28 BAIK
16 Denis 4 4 3 5 5 4 3 4 5 37 BAIK
17 Darsis 3 4 3 3 4 3 4 4 4 32 BAIK
18 Arul 3 3 2 3 4 3 4 3 3 28 BAIK
19 Surya 4 4 3 3 3 4 3 4 4 32 BAIK
20 Ilham 4 3 3 3 4 3 4 4 4 32 BAIK
21 M. Rifky 4 3 3 3 4 3 3 3 4 30 BAIK
22 Noval 3 3 4 3 3 3 4 4 3 30 BAIK
23 Rizky Kurnia 3 3 4 3 4 3 3 4 3 30 BAIK
24 Hakim 3 3 4 3 3 3 4 4 4 31 BAIK
25 Ferdy 5 5 5 4 5 4 5 4 4 41 BAIK
26 Fahrul 3 3 4 4 4 3 3 3 3 30 BAIK
27 Ferdy Johan S. 3 3 3 4 3 3 3 3 3 28 BAIK
28 Dewa 2 3 3 3 4 2 3 3 4 27 BAIK
29 Nanang 3 3 4 3 4 3 3 4 3 30 BAIK
30 Gilang 3 3 4 3 3 3 4 4 4 31 BAIK
31 Hima 5 5 5 4 5 4 5 4 4 41 BAIK
32 Edo 3 4 4 4 4 4 5 5 5 38 BAIK
33 Angga 3 4 4 4 4 4 5 5 5 38 BAIK
34 Isnan 2 2 2 3 3 3 4 4 4 27 BAIK
35 M. Nabilah Fatah 3 3 4 4 4 5 5 5 5 38 BAIK
36 Sandi 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 BAIK
37 Ahmad Arifin R 3 3 3 4 4 4 5 5 5 36 BAIK
38 Abdul Rochim S 3 3 4 4 4 5 5 5 1 34 BAIK
39 Yaya 3 3 4 4 4 4 4 5 5 36 BAIK
40 Bagus 2 3 3 3 3 4 4 4 4 30 BAIK
41 Deni 2 3 3 3 4 4 4 4 4 31 BAIK
129 137 148 145 156 150 168 170 161 1364
KLASIFIKASI
JUMLAH





10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 Dwi Saputra 4 3 3 3 4 3 4 3 3 30 BAIK
2 Teguh 4 3 3 3 3 4 4 3 4 31 BAIK
3 Noval Fitrah 5 4 5 5 5 4 5 4 4 41 BAIK
4 Riko 2 2 2 1 1 1 3 3 3 18 SEDANG
5 Vava 2 2 2 1 1 1 3 3 3 18 SEDANG
6 Dava 2 2 2 2 2 2 2 2 3 19 SEDANG
7 Bagus Adi 2 2 2 3 3 3 2 2 2 21 SEDANG
8 Iwan Setiawan 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 BAIK
9 Aril 4 4 4 2 2 2 2 1 1 22 SEDANG
10 Priya Widra Utama 1 1 3 3 2 2 2 1 1 16 KURANG
11 Nayyaka 2 2 2 1 1 1 2 2 2 15 KURANG
12 Ahnat 1 1 1 2 2 2 2 2 2 15 KURANG
13 M. Mustaqin 4 3 3 3 4 3 3 3 3 29 BAIK
14 M. Riza Dwi 3 4 4 3 3 3 4 4 3 31 BAIK
15 Farel 3 3 2 3 4 3 3 3 4 28 BAIK
16 Denis 4 5 4 4 4 5 4 5 4 39 BAIK
17 Darsis 4 4 4 3 4 3 3 3 4 32 BAIK
18 Arul 3 3 3 3 3 3 3 4 3 28 BAIK
19 Surya 4 4 3 3 3 3 3 4 4 31 BAIK
20 Ilham 4 5 5 4 3 4 3 4 4 36 BAIK
21 M. Rifky 4 4 4 3 3 3 4 3 3 31 BAIK
22 Noval 3 4 4 3 3 4 4 4 3 32 BAIK
23 Rizky Kurnia 4 3 3 3 4 3 4 3 3 30 BAIK
24 Hakim 4 3 3 3 3 4 4 3 4 31 BAIK
25 Ferdy 5 4 5 5 5 4 5 4 4 41 BAIK
26 Fahrul 4 3 3 3 4 3 3 3 3 29 BAIK
27 Ferdy Johan S. 4 4 3 3 3 4 3 3 3 30 BAIK
28 Dewa 2 3 3 2 3 4 2 3 3 25 SEDANG
29 Nanang 4 3 3 3 4 3 4 3 3 30 BAIK
30 Gilang 4 3 3 3 3 4 4 3 4 31 BAIK
31 Hima 5 4 5 5 5 4 5 4 4 41 BAIK
32 Edo 2 2 2 1 1 1 3 3 3 18 SEDANG
33 Angga 2 2 2 1 1 1 3 3 3 18 SEDANG
34 Isnan 2 2 2 2 2 2 2 2 3 19 SEDANG
35 M. Nabilah Fatah 2 2 2 3 3 3 2 2 2 21 SEDANG
36 Sandi 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 BAIK
37 Ahmad Arifin R 4 4 4 2 2 2 2 1 1 22 SEDANG
38 Abdul Rochim S 1 1 3 3 2 2 2 1 1 16 KURANG
39 Yaya 2 2 2 1 1 1 2 2 2 15 KURANG
40 Bagus 1 1 1 2 2 2 2 2 2 15 KURANG
41 Deni 4 2 2 2 1 1 1 3 3 19 SEDANG




19 20 21 22 23 24 25 26 27
1 Dwi Saputra 3 4 3 3 3 4 4 3 3 30 BAIK
2 Teguh 3 3 3 3 4 3 3 3 4 29 BAIK
3 Noval Fitrah 5 4 5 4 3 5 5 4 4 39 BAIK
4 Riko 2 2 1 1 1 2 2 2 2 15 KURANG
5 Vava 2 2 3 1 1 1 3 3 3 19 SEDANG
6 Dava 3 3 3 2 2 2 3 3 3 24 SEDANG
7 Bagus Adi 3 3 3 2 2 3 3 3 3 25 SEDANG
8 Iwan Setiawan 5 5 5 5 4 4 4 4 4 40 BAIK
9 Aril 1 3 3 2 2 1 2 2 2 18 SEDANG
10 Priya Widra Utama 2 1 1 1 2 2 2 2 2 15 KURANG
11 Nayyaka 2 2 1 2 2 2 1 1 1 14 KURANG
12 Ahnat 1 1 2 1 1 1 2 2 2 13 KURANG
13 M. Mustaqin 3 4 4 3 4 3 4 4 3 32 BAIK
14 M. Riza Dwi 3 3 3 3 3 3 4 4 3 29 BAIK
15 Farel 4 3 3 3 3 2 3 3 3 27 BAIK
16 Denis 5 4 4 4 4 5 4 4 3 37 BAIK
17 Darsis 4 4 4 3 3 4 4 4 3 33 BAIK
18 Arul 3 4 3 3 4 4 4 3 3 31 BAIK
19 Surya 3 4 3 4 3 3 3 4 4 31 BAIK
20 Ilham 4 3 4 4 5 5 4 5 5 39 BAIK
21 M. Rifky 4 4 3 3 4 3 3 4 4 32 BAIK
22 Noval 3 3 3 3 4 4 4 3 3 30 BAIK
23 Rizky Kurnia 3 4 3 3 3 4 4 3 3 30 BAIK
24 Hakim 3 3 3 3 4 3 3 3 4 29 BAIK
25 Ferdy 5 4 5 4 3 5 5 4 4 39 BAIK
26 Fahrul 3 4 4 3 4 3 4 4 3 32 BAIK
27 Ferdy Johan S. 4 4 4 4 3 3 4 3 4 33 BAIK
28 Dewa 3 4 4 3 4 3 3 3 4 31 BAIK
29 Nanang 3 4 3 3 3 4 4 3 3 30 BAIK
30 Gilang 3 3 3 3 4 3 3 3 4 29 BAIK
31 Hima 5 4 5 4 3 5 5 4 4 39 BAIK
32 Edo 2 2 1 1 1 2 2 2 2 15 KURANG
33 Angga 2 2 3 1 1 1 3 3 3 19 SEDANG
34 Isnan 3 3 3 2 2 2 3 3 3 24 SEDANG
35 M. Nabilah Fatah 3 3 3 2 2 3 3 3 3 25 SEDANG
36 Sandi 5 5 5 5 4 4 4 4 4 40 BAIK
37 Ahmad Arifin R 1 3 3 2 2 1 2 2 2 18 SEDANG
38 Abdul Rochim S 2 1 1 1 2 2 2 2 2 15 KURANG
39 Yaya 2 2 1 2 2 2 1 1 1 14 KURANG
40 Bagus 1 1 2 1 1 1 2 2 2 13 KURANG
41 Deni 2 2 2 1 1 1 2 2 2 15 KURANG




28 29 30 31 32 33 34 35 36
1 Dwi Saputra 3 3 3 4 4 4 3 4 3 31 BAIK
2 Teguh 3 4 3 3 3 3 4 4 3 30 BAIK
3 Noval Fitrah 5 5 5 5 4 5 5 4 4 42 BAIK
4 Riko 1 1 1 2 2 2 2 1 1 13 KURANG
5 Vava 2 2 2 1 1 1 2 2 2 15 KURANG
6 Dava 2 2 2 3 3 3 2 2 2 21 SEDANG
7 Bagus Adi 2 2 2 1 1 1 2 1 2 14 KURANG
8 Iwan Setiawan 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 BAIK
9 Aril 1 1 1 1 1 1 2 2 2 12 KURANG
10 Priya Widra Utama 2 1 1 1 2 2 2 1 2 14 KURANG
11 Nayyaka 2 2 2 1 1 1 3 3 3 18 SEDANG
12 Ahnat 1 1 1 2 2 2 1 1 1 12 KURANG
13 M. Mustaqin 3 3 3 4 4 4 3 4 3 31 BAIK
14 M. Riza Dwi 3 3 3 4 3 3 4 4 5 32 BAIK
15 Farel 3 4 3 4 4 3 3 3 3 30 BAIK
16 Denis 3 4 5 4 4 3 3 4 3 33 BAIK
17 Darsis 3 4 4 4 3 4 3 3 3 31 BAIK
18 Arul 3 3 3 4 3 3 3 4 3 29 BAIK
19 Surya 4 3 3 4 4 4 4 4 3 33 BAIK
20 Ilham 5 5 4 4 4 5 5 5 4 41 BAIK
21 M. Rifky 4 3 3 3 3 4 3 4 3 30 BAIK
22 Noval 3 3 3 4 4 4 3 3 4 31 BAIK
23 Rizky Kurnia 3 3 3 4 4 4 3 4 3 31 BAIK
24 Hakim 3 4 3 3 3 3 4 4 3 30 BAIK
25 Ferdy 5 5 5 5 4 5 5 4 4 42 BAIK
26 Fahrul 3 3 3 4 4 4 3 4 3 31 BAIK
27 Ferdy Johan S. 3 3 3 4 4 4 3 3 4 31 BAIK
28 Dewa 4 3 3 4 3 4 3 4 4 32 BAIK
29 Nanang 3 3 3 4 4 4 3 4 3 31 BAIK
30 Gilang 3 4 3 3 3 3 4 4 3 30 BAIK
31 Hima 5 5 5 5 4 5 5 4 4 42 BAIK
32 Edo 1 1 1 2 2 2 2 1 1 13 KURANG
33 Angga 2 2 2 1 1 1 2 2 2 15 KURANG
34 Isnan 2 2 2 3 3 3 2 2 2 21 SEDANG
35 M. Nabilah Fatah 2 2 2 1 1 1 2 1 2 14 KURANG
36 Sandi 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 BAIK
37 Ahmad Arifin R 1 1 1 1 1 1 2 2 2 12 KURANG
38 Abdul Rochim S 2 1 1 1 2 2 2 1 2 14 KURANG
39 Yaya 2 2 2 1 1 1 3 3 3 18 SEDANG
40 Bagus 1 1 1 2 2 2 1 1 1 12 KURANG
41 Deni 2 2 2 1 1 1 2 2 2 15 KURANG
No. Nama HEADING JUMLAH KLASIFIKASI
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37 38 39 40 41 42 43 44 45
1 Dwi Saputra 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 BAIK
2 Teguh 3 4 3 4 4 3 3 4 3 31 BAIK
3 Noval Fitrah 5 4 5 4 5 5 5 5 5 43 BAIK
4 Riko 1 2 2 1 2 2 1 2 2 15 KURANG
5 Vava 2 1 1 1 1 2 2 2 1 13 KURANG
6 Dava 3 3 3 2 3 3 2 2 2 23 SEDANG
7 Bagus Adi 2 2 1 1 1 2 1 1 1 12 KURANG
8 Iwan Setiawan 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 BAIK
9 Aril 1 1 1 2 2 1 2 1 2 13 KURANG
10 Priya Widra Utama 2 1 2 2 2 1 1 2 2 15 KURANG
11 Nayyaka 2 2 3 2 2 2 3 3 2 21 SEDANG
12 Ahnat 2 2 1 2 2 3 2 2 3 19 SEDANG
13 M. Mustaqin 3 3 3 4 3 3 3 3 4 29 BAIK
14 M. Riza Dwi 4 4 5 5 4 4 4 4 4 38 BAIK
15 Farel 3 3 4 3 3 3 3 3 3 28 BAIK
16 Denis 3 3 3 5 5 5 4 3 4 35 BAIK
17 Darsis 3 3 4 3 3 3 3 3 3 28 BAIK
18 Arul 3 4 3 3 3 3 3 3 4 29 BAIK
19 Surya 3 4 4 4 3 3 3 4 3 31 BAIK
20 Ilham 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 BAIK
21 M. Rifky 4 3 4 4 3 3 4 3 3 31 BAIK
22 Noval 3 4 3 4 3 3 4 3 4 31 BAIK
23 Rizky Kurnia 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 BAIK
24 Hakim 3 4 3 4 4 3 3 4 3 31 BAIK
25 Ferdy 5 4 5 4 5 5 5 5 5 43 BAIK
26 Fahrul 3 3 3 4 3 3 3 3 4 29 BAIK
27 Ferdy Johan S. 3 3 4 3 4 4 3 3 3 30 BAIK
28 Dewa 3 3 3 4 4 4 3 3 3 30 BAIK
29 Nanang 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 BAIK
30 Gilang 3 4 3 4 4 3 3 4 3 31 BAIK
31 Hima 5 4 5 4 5 5 5 5 5 43 BAIK
32 Edo 1 2 2 1 2 2 1 2 2 15 KURANG
33 Angga 2 1 1 1 1 2 2 2 1 13 KURANG
34 Isnan 3 3 3 2 3 3 2 2 2 23 SEDANG
35 M. Nabilah Fatah 2 2 1 1 1 2 1 1 1 12 KURANG
36 Sandi 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 BAIK
37 Ahmad Arifin R 1 1 1 2 2 1 2 1 2 13 KURANG
38 Abdul Rochim S 2 1 2 2 2 1 1 2 2 15 KURANG
39 Yaya 2 2 3 2 2 2 3 3 2 21 SEDANG
40 Bagus 2 2 1 2 2 3 2 2 3 19 SEDANG
41 Deni 2 2 3 3 2 2 1 2 2 19 SEDANG
No. Nama SHOOTING JUMLAH KLASIFIKASI
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Hasil Uji Keseluruhan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45
1 Dwi Saputra 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 149 BAIK
2 Teguh 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 152 BAIK
3 Noval Fitrah 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 206 BAIK
4 Riko 3 4 4 4 4 4 5 5 5 2 2 2 1 1 1 3 3 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 99 SEDANG
5 Vava 3 4 4 4 4 4 5 5 5 2 2 2 1 1 1 3 3 3 2 2 3 1 1 1 3 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 103 SEDANG
6 Dava 2 2 2 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 114 SEDANG
7 Bagus Adi 3 3 4 4 4 5 5 5 5 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 110 SEDANG
8 Iwan Setiawan 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 203 BAIK
9 Aril 3 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 2 2 2 2 1 1 1 3 3 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 101 SEDANG
10 Priya Widra Utama 3 3 4 4 4 5 5 5 1 1 1 3 3 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 94 SEDANG
11 Nayyaka 3 3 4 4 4 4 4 5 5 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 104 SEDANG
12 Ahnat 2 3 3 3 3 4 4 4 4 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 3 89 KURANG
13 M. Mustaqin 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 151 BAIK
14 M. Riza Dwi 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 159 BAIK
15 Farel 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 141 BAIK
16 Denis 4 4 3 5 5 4 3 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 5 4 4 3 3 4 3 3 3 3 5 5 5 4 3 4 181 BAIK
17 Darsis 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 156 BAIK
18 Arul 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 145 BAIK
19 Surya 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 158 BAIK
20 Ilham 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 5 5 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 186 BAIK
21 M. Rifky 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 154 BAIK
22 Noval 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 154 BAIK
23 Rizky Kurnia 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 149 BAIK
24 Hakim 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 152 BAIK
25 Ferdy 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 206 BAIK
26 Fahrul 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 151 BAIK
27 Ferdy Johan S. 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 152 BAIK
28 Dewa 2 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 145 BAIK
29 Nanang 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 149 BAIK
30 Gilang 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 152 BAIK
31 Hima 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 206 BAIK
32 Edo 3 4 4 4 4 4 5 5 5 2 2 2 1 1 1 3 3 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 99 SEDANG
33 Angga 3 4 4 4 4 4 5 5 5 2 2 2 1 1 1 3 3 3 2 2 3 1 1 1 3 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 103 SEDANG
34 Isnan 2 2 2 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 114 SEDANG
35 M. Nabilah Fatah 3 3 4 4 4 5 5 5 5 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 110 SEDANG
36 Sandi 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 203 BAIK
37 Ahmad Arifin R 3 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 2 2 2 2 1 1 1 3 3 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 101 SEDANG
38 Abdul Rochim S 3 3 4 4 4 5 5 5 1 1 1 3 3 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 94 SEDANG
39 Yaya 3 3 4 4 4 4 4 5 5 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 104 SEDANG
40 Bagus 2 3 3 3 3 4 4 4 4 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 3 89 KURANG
41 Deni 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 1 1 1 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 99 SEDANG
JUMLAH KLASIFIKASISHOOTINGNo. Nama PASSING TRAPPING DRIBBLING HEADING
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Lampiran 9 Hasil Data Pre Test 
TEKNIK DASAR SEPAKBOLA JUMLAH RATA-RATA 
13,82 5,11 13,89 10,82 8,65 52,29 10,46 
15,42 5,06 14,04 9,55 9,86 53,93 10,79 
17,03 4,50 14,71 10,86 9,34 56,44 11,29 
15,87 6,26 18,00 11,80 12,38 64,31 12,86 
15,03 5,80 14,71 10,51 8,22 54,27 10,85 
14,72 5,83 17,66 10,25 10,19 58,65 11,73 
14,78 6,08 13,54 11,25 7,94 53,59 10,72 
15,53 6,19 15,55 9,24 7,75 54,26 10,85 
14,72 5,32 14,97 9,39 10,20 54,60 10,92 
14,70 5,55 13,89 9,59 10,24 53,97 10,79 
16,68 4,39 14,16 8,85 8,42 52,50 10,50 
14,74 4,43 13,91 10,99 8,27 52,34 10,47 
14,47 5,10 14,57 8,91 7,67 50,72 10,14 
14,78 5,94 14,68 10,52 7,93 53,85 10,77 
14,50 5,57 16,00 10,20 7,89 54,16 10,83 
13,43 4,44 12,22 9,34 10,28 49,71 9,94 
15,47 7,70 13,56 8,93 9,81 55,47 11,09 
15,50 5,34 14,39 9,01 8,53 52,77 10,55 
17,73 7,73 16,08 11,26 8,50 61,30 12,26 
13,57 5,25 16,41 8,36 7,86 51,45 10,29 




Lampiran 10 Hasil Data Post Test 
TEKNIK DASAR SEPAKBOLA JUMLAH RATA-RATA 
13,40 5,08 13,80 10,78 8,55 51,61 10,32 
14,52 5,05 14,00 9,67 9,80 53,04 10,61 
15,73 4,45 14,89 10,67 8,98 54,72 10,94 
15,68 5,56 17,00 10,70 10,70 59,64 11,93 
15,00 5,34 15,21 10,50 8,20 54,25 10,85 
14,56 5,58 15,45 10,45 10,00 56,04 11,21 
14,57 5,80 13,50 11,20 8,00 53,07 10,61 
15,35 5,23 15,00 9,25 8,08 52,91 10,58 
14,67 5,34 15,00 9,39 10,20 54,60 10,92 
14,70 5,45 14,03 9,58 10,17 53,93 10,79 
15,46 4,44 14,18 8,87 8,35 51,30 10,26 
14,75 4,40 13,56 10,89 8,34 51,94 10,39 
14,47 5,15 14,23 8,89 7,56 50,30 10,06 
14,77 5,78 14,34 10,78 8,05 53,72 10,74 
13,89 5,65 15,57 10,28 8,01 53,40 10,68 
13,43 4,40 13,45 9,30 10,21 50,79 10,16 
15,45 5,67 13,50 8,78 9,79 53,19 10,64 
15,51 5,35 14,32 9,00 8,45 52,63 10,53 
15,98 5,89 15,52 11,21 8,50 57,10 11,42 
13,57 5,61 15,87 8,35 7,45 50,85 10,17 




Lampiran 10. Dokumentasi Klompok Kecil 
Dokumen Penelitian  1. 












Dokumen Penelitian   2.  

















Dikumen penelitian  1. 











Dokumen Penelitian  2.  

















Lampiran 12 Dokumentasi Uji Kelompok Kecil 
Dokumen Penelitian  1. 












Dokumen Penelitian   2.  
















Lampiran 13 Dokumentasi Uji Efektifitas  
Dikumen penelitian  1. 











Dokumen Penelitian  2.  
Tes Dribbling Bola 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

